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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penanaman nilai
karakter religius di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT
Laboratorium Bhumi Menoreh, (2) Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan
penanaman nilai karakter religius di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT
Laboratorium Bhumi Menoreh.
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif. Subjek dalam
peneltian ini adalah Kepala Sekolah, guru, dan siswa dari setiap sekolah di
SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan sumber.
Hasil di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium
Bhumi Menoreh menunjukan bahwa:1) program pengembangan  diri
dilakukan melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan
pengkondisian. 2) pengintegrasian dalam mata pelajaran yaitu tercantum
nilai religius di dalam silabus dan RPP, serta terlaksana dalam kegiatan
pembelajaran dan evaluasi. 3) budaya sekolah dilakukan dalam tiga aspek
yaitu kelas mengucapkan salam dan kalimat tahmid di dalam kelas.
Sekolah memakai busana muslim, dan menjaga kebersihan. Luar sekolah
mengikuti perlombaan MAPSI. 4) Persamaan dan perbedaan penanaman
nilai karakter religius. Persamaan terdapat pada kegiatan yang dilakukan
di sekolah. Perbedaan SD Muhammadiyah  Borobudur tidak memberlakukan
adanya jadwal untuk pelaksanaan sholat di sekolah, hafalan dilakukan setiap hari,
dan guru melaksanakan sholat diwaktu yang berbeda dengan siswa. SD IT
Laboratorium Bhumi Menoreh memiliki jadwal tetap kegiatan keagamaan seperti
sholat dhuha, sholat dhuhur, kegiatan hafalan dan murojaah.
Kata kunci: penanaman nilai, karakter religius.
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CULTIVATION OF RELIGIOUS CHARACTER VALUES IN SD





This research aims to (1) describe the cultivation of religious character
values in SD Muhammadiyah Borobudur and SD IT Laboratorium Bhumi
Menoreh, (2) describe the similarities and differences of values of religious
characters in SD Muhammadiyah Borobudur and SD IT Laboratorium Bhumi
Menoreh.
This research is a qualitative description research. Subjects in this study
are principal, teachers, and students from each school in SD Muhammadiyah
Borobudur and SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh. Data collection techniques
used were interviews, observation, and documentation. Data analysis is done by
data reduction, data display, and conclusion or verification. Test the validity of
data using technique triangulation and source.
The results of SD Muhammadiyah Borobudur and SD IT Laboratorium
Bhumi Menoreh showed that: 1) Self-development program is done through
routine activities, spontaneous activities, exemplary, and conditioning 2)
integration in the subjects of religious values listed in syllabus and lesson plans,
and implemented in learning and evaluation activities. 3) the school culture is
done in three aspects saying greetings and tahmid sentences in the classroom.
Schools wear Muslim dress, and keep clean. Outside the school following the
MAPSI race. 4) The similarities and differences in the value of religious
characters. The similarities are found in activities undertaken in schools.
Differences SD Muhammadiyah Borobudur does not impose a schedule for the
implementation of prayer in schools, memorization is done every day, and
teachers perform prayers at different times with students. SD IT Laboratorium
Bhumi Menoreh has a fixed schedule of religious activities such as dhuha prayer,
dhuhur prayer, rote and murojaah activities.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
HIJKIL-HIJKIL MN 20 OKPQI 2003 ORISKIL TUVSRW XRIJUJUYKI MKVUNIKZ
[KJK XKVKZ 3, \KIL WRI\R]QSYKI ]KP^K “XRIJUJUYKI IKVUNIKZ ]R_`QILVU
WRILRW]KILYKI YRWKW[QKI JKI WRW]RISQY YK_KYSR_ VR_SK [R_KJK]KI ]KILVK
\KIL ]R_WK_SK]KS JKZKW _KILYK WRIaR_JKVYKI YRPUJQ[KI ]KILVK”. Karakter itu
sendiri merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
Pendidikan karakter dapat diterapkan dalam pembelajaran pada setiap mata
pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada
setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi,
dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.
Dewasa ini masyarakat menuntut peningkatan intensitas dan kualitas
pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan
tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya
kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai
kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut
telah sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga
2bcdefefghd ijklhm ncohphf qhehr kcnlf bclofdhhd pcdckhnf lseh efrhkhbghd
ehbht lcdfdpghtghd bckhdhdduh ehmhl bclocdtsghd gcbkfohefhd bcnckth efefg
lcmhmsf bcdfdpghthd fdtcdnfthn ehd gshmfthn bcdefefghd ghkhgtck grsnsnduh
ghkhgtck kcmfpfsn.
vckcohgduh fns-fns ljkhm ef ghmhdphd kclhwh ncbcktf bcdppsdhhd dhkgjtfgh
hths joht-johthd tckmhkhdp, thqskhd bcmhwhk, bjkdjpkhif, bckgjnhhdx lcksnhg lfmfg
jkhdp mhfdx bckhlbhnhdx bcdfbshdx bcdppspskhd ghdesdphdx bckwsefhdx
bcdphdfhuhhdx bclosdsrhdx ehd mhfd-mhfdx nsehr lcdwhef lhnhmhr njnfhm uhdp
nhlbhf nhht fdf ocmsl ehbht efhthnf ncyhkh tsdthnz {jdefnf fdf nhdpht
lclbkfrhtfdghd lhnuhkhght grsnsnduh bhkh jkhdp tsh ehd bhkh psks (bcdefefg),
ncoho bcmhgs-bcmhgs ocnckth gjkohdduh hehmhr ghsl kclhwh, tcksthlh bhkh bcmhwhk
ehd lhrhnfnqh.
|hm ncdheh wsph efgclsghghd jmcr }rjlhn ~fygjdh (vsnmfyrx 2011 35)
lcdpsdpghbghd ohrqh heh ncbsmsr thdeh-thdeh hlhd uhdp rhksn efqhnbhehf,
ghkcdh wfgh thdeh tckncost nsehr heh lhgh nshts ohdpnh ncehdp lcdsws wskhdp
gcrhdyskhdz
}hdeh-thdeh uhdp eflhgnse hehmhr (1) lcdfdpghtghduh gcgckhnhd ef
ghmhdphd kclhwh, (2) bcdppsdhhd ohrhnh ehd ghth-ghth uhdp lclosksgx (3)
bcdphksr  uhdp gsht ehmhl tfdehghd gcgckhnhdx (4)
lcdfdpghtduh bckfmhgs lcksnhg efkf, ncbcktf bcdppsdhhd dhkgjoh, hmgjrjm
ehd ncgn ocohnx (5) nclhgfd ghoskduh bcejlhd ljkhm ohfg ehd osksgx (6)
lcdsksdduh ctjn gckwh, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang
tua dan guru, (8) rendahnya rasa tangungjawab individu dan warga negara,
(9) membudayanya ketidakjujuran, dan (10) adanya rasa saling curiga dan
kebencian di antara sesama.
Untuk mengatasi penyakit masyarakat dan berbagai persoalan yang terjadi
belakangan ini serta meningkatnya kualitas pendidikan seperti yang telah
disebutkan di atas, ternyata pendidikan karakter diharapkan mampu menjadi
3Ł Ł       Ł
 ŁŁ   Ł    
Ł    Ł 
ŁŁ     -
 Ł    Ł Ł  Ł - Ł
Ł  . Ł 1     Ł Ł
ŁŁ   Ł Ł ¡ , , Ł¡  ¡
¢, Ł, Ł¡   ¡  , £  ,
 ,   ¢, £ Ł,  £,
Ł ¡ Ł , Ł   ¤- 
        Ł
   (¥Ł¡ ¦§¨¨©  ).
ª       Ł Ł ŁŁ
. «   Ł  ¬ ­ ®. ¯°° (2011©
17-18) berpendapat bahwa nilai religius merupakan nilai yang mendasari
pendidikan karakter karena pada dasarnya Indonesia merupakan negara beragama.
Nilai religus yang universal sebenernya dimiliki oleh masing-masing agama
sehingga tidak akan terjadi hegemoni agama yang dipeluk mayoritas kepada
orang-orang yang memeluk agama minoritas. Siswa dibangun karakter
berdasarkan nilai-nilai universalnya agama yang dipeluk masing-masing siswa
sehingga keimanan dan ketaqwaan yang dimiliki baik sekaligus memiliki akhlak
mulia.
4±²³´µ´¶ ·¸¸²¶ (2011, ¹¹) ³º»´³ ¼ºµº¼¶²µ ½º³¾ »²³¿²µ»À³¼º³ Á²Âº¾ºÀ
»º³´ÁÀº ½º³¾ Â²µº¾º»º ¶ÀÃº¼ Á²ÄºÄ´ ¶²µÂ²³¶´¼ ÃºÄº» ÃÀµÀ Á²¶ÀºÅ Æµº³¾ ÇºÄº´Å´³
ÃÀµÀ³½º »²»Å´³½ºÀ º¾º»º. ±²³½²ÃÀÈ¼º³ ºÅºÂÀÄº Á²Á²Æµº³¾ Èº³½º Á²Âº¶ºÁ
Å²³¾º¼´º³ ÁºÉº º¶ºÁ º¾º»º³½º, ³º»´³ Á²¿ºµº Åµº¼¶²¼ Ãº³ ¼²ÈÀÃ´Åº³ Á²ÈºµÀ-ÈºµÀ
¶ÀÃº¼ Á²Á´ºÀ Ã²³¾º³ º¾º»º ½º³¾ ÃÀº³´¶³½º.
Êº¼ºµ¶º, Ë²Å´ÂÄÀ¼º.¿ÆÌÀÃ – Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) akan melatih 1.500 guru dan kepala sekolah jenjang SD dan SMP
untuk memahami program penguasaan pendidikan karakter (PPK). Program PPK
akan menguatkan lima nilai utama karakter pelajar, yakni religius, nasionalis,
mandiri, gotong royong dan integritas. PPK akan dilakukan melalui tiga kegiatan
inti sekolah, yakni intrakulikuler, kokurikuler dan ekstrakulikuler.
Jakarta, Republika.co.id – Kementerian Agama menjelaskan bahwa
pendidikan agama jaga keberagaman bangsa. Pendidikan karakter bangsa harus
bisa menjadi perhatian semua, pendidikan juga terkait jati diri ke-Indonesiaan
yang memang dikenal sebagai masyarakat yang religius yang sangat agamis
namun juga memperhatikan keragaman, kemajemukan, dan kebinekaan.
Berdasarkan berita-berita di atas menunjukkan bahwa nilai religius sangat
dibutuhkan dan penting bagi bangsa Indonesia ini. Oleh karena itu penanaman
nilai religius perlu diajarkan kepada siswa sejak dini karena ajaran agama
sangatlah penting untuk pedoman hidup manusia. Berbekal agama yang cukup
akan memberikan dasar yang kuat ketika akan bertindak, dalam nilai religius
berisi tentang aturan-aturan kehidupan dan pengendalian diri dari perbuatan yang
tidak sesuai dengan syariat agama.
5Zuchdi (2009: 46-48) bangsa Indonesia harus menjungjung tinggi nilai-nilai
inti yang bisa diterima semua agama dan semua lapisan bangsa. Inilah yang
disebut nilai spriritual atau nilai religius. Nilai-nilai religius harus ditanamkan
untuk membentuk karakter bangsa khususnya bagi siswa. Pembentukan karakter
harus dimulai dari hal yang terkecil terlebih dahulu yaitu diri sendiri kemudian
ditanamkan pada lingkungan keluarga dan akhirnya menyebar ke masyarakat luas.
Umumnya pelaksanaan nilai religius di sekolah masih identik dengan
pelajaran agama saja dan yang bertanggung jawab hanya guru agama saja.
Menurut Zubaedi (2013, 274-276) pelajaran agama memiliki tujuan untuk
pengembangan moral dan kepribabdian siswa serta membentuk siswa yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak yang mulia dan memiliki
pengetahuan yang baik tentang agama islam. Pendidikan akhlak (budi pekerti)
adalah jiwa pendidikan agama. Pendidikan agama di sekolah dapat memberikan
warna bagi lulusan pendidikan. Kurangnya kesadaran pihak sekolah untuk
menanamkan nilai religius ini menunjukkan bahwa kesadaran sekolah masih
rendah dalam menanamamkan nilai religius. Nilai religius yang kuat merupakan
landasan bagi siswa untuk kelak menjadi orang yang dapat mengendalikan diri
tehadap hal-hal yang tidak semestinya.
Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi
perubahan zaman dan degradasi moral. Siswa diharapakan mampu membedakan
baik dan buruk yang didasari pada ketetapan dan ketentuan agama. Oleh karena
itu siswa harus dikembangkan karakternya agar benar-benar berkeyakinan,
bersikap, berkata-kata, dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang
6ÍÎÏÐÑÒÐÓÏ. ÔÕÖÏ×ØÏÐÏÏÐ ÐÎÖÏÎ ÙÕÖÎÚÎÑØ ÍÏÖÏÛ ÜÕÐÍÎÍÎ×ÏÐ ×ÏÙÏ×ÒÕÙ ÓÏÐÚ ÍÎÖÏ×Ñ×ÏÐ ÍÎ
ØÕ×ÝÖÏÞ ÓÏÎÒÑ ÛÕÖÏ×Ñ×ÏÐ ×ÕÚÎÏÒÏÐ-×ÕÚÎÏÒÏÐ ×ÕÏÚÏÛÏÏÐ ÓÏÐÚ ÍÎÖÏ×Ñ×ÏÐ ØÕßÏÙÏ
ÙÑÒÎÐ ÓÏÐÚ ÍÎàÏÍÎ×ÏÐ áÑÍÏÓÏ ØÕ×ÝÖÏÞ ØÕÞÎÐÚÚÏ ØÎØâÏ ÒÕÙáÎÏØÏ ÛÕÖÏ×Ñ×ÏÐ ÍÏÐ
ÛÕÐÕÙÏÜ×ÏÐ ÒÎÍÏ× ÞÏÐÓÏ ÍÎ ØÕ×ÝÖÏÞ ÐÏÛÑÐ àÑÚÏ ÍÎ ÙÑÛÏÞã äÏÖ ÎÐÎÖÏÞ ÓÏÐÚ
ÛÕÖÏÒÏÙáÕÖÏ×ÏÐÚÎ ÜÕÐÕÖÎÒÎ ÑÐÒÑ× ÛÕÖÏ×Ñ×ÏÐ ÝáØÕÙåÏØÎ ÍÎ æç èÑÞÏÛÛÏÍÎÓÏÞ
éÝÙÝáÑÍÑÙ ÍÏÐ æç êë ìÏáÝÙÏÒÝÙÎÑÛ éÞÑÛÎ èÕÐÝÙÕÞã
íáØÕÙåÏØÎ ÓÏÐÚ ÍÎÖÏ×Ñ×ÏÐ ÜÕÐÕÖÎÒÎ ÍÎ æç èÑÞÏÛÛÏÍÎÓÏÞ éÝÙÝáÑÍÑÙ
ÛÕÐÑÐàÑ××ÏÐ áÏÞâÏ ÒÕÙÍÏÜÏÒ ØÎØâÏ ÓÏÐÚ ØÕÍÏÐÚ ÛÕÐÚÞÏîÏÖ×ÏÐ ØÑÙÏÒ-ØÑÙÏÒ
ÜÕÐÍÕ×. æÕÒÎÏÜ ÞÏÙÎ ØÎØâÏ ÛÕÖÏÜÝÙ×ÏÐ ÞÏØÎÖ ÍÏÙÎ ÞÏîÏÖÏÐÐÓÏ ×ÕÜÏÍÏ ÚÑÙÑã æÕÖÏÎÐ
ÎÒÑï ÏÍÏÐÓÏ ×ÕÚÎÏÒÏÐ ÍÝÏ áÕÙØÏÛÏ ÍÎ ÜÏÚÎ ÞÏÙÎ àÑÚÏ ÙÑÒÎÐ ÍÎÖÏ×Ñ×ÏÐ ÍÎ ØÕ×ÝÖÏÞ áÏÎ×
ÝÖÕÞ ÚÑÙÑ ÛÏÑÜÑÐ ØÎØâÏ.
íáØÕÙåÏØÎ ÍÎ æç êë ìÏáÝÙÏÒÝÙÎÑÛ éÞÑÛÎ èÕÐÝÙÕÞ ÛÕÐÑÐàÑ××ÏÐ áÏÞâÏ
ÒÕÙÍÏÜÏÒ ØÎØâÏ ÓÏÐÚ ØÕÍÏÐÚ áÕÖÏàÏÙ ÒÏîØÎÙ ðÖ-Qur’an yang diikuti oleh seluruh
siswa. Kegiatan sholat berjamaah di sekolah dilakukan secara rutin setiap hari.
Selain itu, ada kegiatan penghafalan Al-Qur’an Jus 30 bagi setiap siswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas perlu dilakukan
penelitian penanaman nilai karakter di lingkungan sekolah yang difokuskan pada
penanaman nilai karakter religius di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT
Laboratorium Bhumi Menoreh.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Mulai lunturnya karakter religius yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia.
72. Munculnya isu-isu moral di kalangan pelajar.
3. Nilai religius di sekolah diidentikan hanya pada mata pelajaran agama.
4. Belum diketahui persamaan dan perbedaan penanaman nilai religius yang
dilakukan di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi
Menoreh.
5. Belum diketahui penanaman nilai religius yang dilakukan SD Muhammadiyah
Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh.
C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan dalam penanaman nilai karakter religius di SD Muhammadiyah
Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana penanaman nilai karakter religius di SD Muhammadiyah
Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penanaman nilai karakter religius di SD
Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagi berikut.
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1. Pengertian Penanaman Nilai
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IJKLMK MNOPMNQ RMPMS TJUVTJNWXY XVPMS, NMUMNWJU MWMZ MNOPMN SZPXM SJUZTMNMK
[ZMO yMKL IXOMVXPNMK IMUX TU\VJV TJKJUMTMK VyMUXMO (X [MIMO IMK SZMSMPMO) yMKL
IXPMKIMVX \PJO T\KIMVX M]XIMO ^MKL N\N\OQ
_JPMK`ZWK^M SJKZUZW aZVPXbO (cHGGd ef) NMUMNWJU SJUZTMNMK SXPMX-KXPMX
TJUXPMNZ SMKZVXM ^MKL [JUOZ[ZKLMK IJKLMK gZOMK hMKL aMOM iVM, IXUX VJKIXUX,
VJVMSM SMKZVXM, PXKLNZKLMKj IMK NJ[MKLVMMK ^MKL WJUkZ`ZI IMPMS TXNXUMK, VXNMTj
TJUMVMMKj TJUNMWMMKj IMK TJU[ZMWMK [JUIMVMUNMK K\USM-K\USM MLMSM, OZNZS, WMWM
NUMSM, [ZIM^M, IMK MIMW XVWXMIMW. aJKZUZW lX^MKX (cHGmd cn) SJK`JPMVNMK [MOkM
NMUMNWJU MIMPMO NZMPXWMV MWMZ NJNZMWMK SJKWMP MWMZ S\UMP, MNMOPMN MWMZ [ZIX
TJNJUWX XKIXoXIZ ^MKL SJUZTMNMK NJTUX[MIXMK NOZVZVj ^MKL SJK`MIX TJKI\U\KL
IMK TJKLLJUMNj VJUWM SJS[JIMNMKK^M IJKLMK XKIXoXIZ PMXKQ RMUX TJKIMTMW TMUM
MOPX IX MWMV IMTMW IXVXSTZPNK [MOkM NMUMNWJU MIMPMO VJVZMWZ ^MKL SJPJNMW IMPMS
IXUX VJVJ\UMKL ^MKL [JUZTM VXNMTj TXNXUMKj WXKIMNMK ^MKL SJUZTMNMK bXUX NOMV
NJTUX[MIXMK ^MKL SJS[JIMNMK IJKLMK XKIXoXIZ ^MKL PMXKQ
_JSJKWMUM XWZj SJKZUZW pJSJKIXNKMV (c
HGH
d n) TJKIXIXNMK MIMPMO TU\VJV
TJkMUXVMK [ZIM^M IMK NMUMNWJU [MKLVM [MLX LJKJUMVX SZIM IMK `ZLM TU\VJV
TJKLJS[MKLMK [ZIM^M IMK NMUMNWJU [MKLVM ZKWZN TJKXKLNMWMK NZMPXWMV NJOXIZTMK




m WJKWMKL _XVWJS rJKIXIXNMK sMVX\KMP SJK`JPMVNMK TJKIXIXNMK VJ[LMX
[JUXNZW.
rJKIXIXNMK MIMPMO ZVMOM VMIMU IMK WJUJKbMKM ZKWZN SJkZ`ZINMK
VZMVMKM [JPM`MU IMK TU\VJV TJS[JPM`MUMK MLMU TJVJUWM IXIXN VJbMUM MNWXY
SJKLJS[MKLNMK T\WJKVX IXUXK^M VJOXKLLM SJSXPXNX NJNZMWMK VTUXWZMP
NJMLMSMMK, TJKLJKIMPXMK IXUX, NJTUX[MIXMKj NJbJUIMVMKj MNOPMN SZPXM, VJUWM
NJWJUMSTXPMK ^MKL IXTJUPZNMK \PJO IXUXK^M, SMV^MUMNMW, [MKLVM IMK KJLMUM.
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ÅÆ ÇÈÉÈÊ ËÌÊÍÎÏÐÈ yÏÑÒ ÓÍÓÏÔÏÊÐÏÑ ÕÏÓÏ ÈÕÏyÏ
ÖÌÑÉÏÓÍÐÏÑ ÓÍÊÍÑyÏ ÔÌ×ÏÒÏÍ ØÊÏÑÒ yÏÑÒ
ÔÌÎÏÎÈ ÓÏÕÏÙ ÓÍÕÌÊÚÏyÏ ÓÏÎÏÖ ÕÌÊÐÏÙÏÏÑ,
ÙÍÑÓÏÐÏÑÛ ÓÏÑ ÕÌÐÌÊÉÏÏÑÆ
ÄÆ ÜØÎÌÊÏÑÔÍ ÝÍÐÏÕ ÓÏÑ ÙÍÑÓÏÐÏÑ yÏÑÒ ÖÌÑÒÞÏÊÒÏÍ
ÕÌÊ×ÌÓÏÏÑ ÏÒÏÖÏ, ÔÈÐÈÛ ÌÙÑÍÔÛ ÕÌÑÓÏÕÏÙ,
ÔÍÐÏÕÛ ÓÏÑ ÙÍÑÓÏÐÏÑ ØÊÏÑÒ ÎÏÍÑ yÏÑÒ
×ÌÊ×ÌÓÏ ÓÏÊÍ ÓÍÊÍÑyÏ.
ßÆ àÍÔÍÕÎÍÑ ÜÍÑÓÏÐÏÑ yÏÑÒ ÖÌÑÈÑÉÈÐÐÏÑ ÕÌÊÍÎÏÐÈ
ÙÌÊÙÍ× ÓÏÑ ÕÏÙÈÞ ÕÏÓÏ ×ÌÊ×ÏÒÏÍ ÐÌÙÌÑÙÈÏÑ
ÓÏÑ ÕÌÊÏÙÈÊÏÑÆ
áÆ âÌÊÉÏ âÌÊÏÔ ËÌÊÍÎÏÐÈ yÏÑÒ ÖÌÑÈÑÉÈÐÐÏÑ ÈÕÏyÏ
ÔÈÑÒÒÈÞ-ÔÈÑÒÒÈÞ ÓÏÎÏÖ ÖÌÑÒÏÙÏÔÍ
×ÌÊ×ÏÒÏÍ ÞÏÖ×ÏÙÏÑ ×ÌÎÏÉÏÊ ÓÏÑ ÙÈÒÏÔÛ
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èÏÑÒ ÖÌÑÍÎÏÍ ÔÏÖÏ ÞÏÐ ÓÏÑ ÐÌëÏÉÍ×ÏÑ
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3. Nilai Religius
>1$"1 4.,(-"*"/ &.5("% *"'" y"/0 5.,&1)"' "5&'",*= 8./(,(' ?(*1y"'1
(@AABC !B) 4./y"'"*"/ 5"%2" /1 $"1 #"-"' #1*",'1*"/ &.5"0"1 &1)"' "'"( *("$1'"&
y"/0 4.$.*"' -"#" &("'( +5D.*= 6.#"/0*"/ /1$"1 4./(,(' E#1&(&1$+ (@A @C !F)
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",'1/y" “ *.5.,4"/)""'"/” (worth) atau “kebaikan” (goodness). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa nilai merupakan hal yang bermanfaat dan mengandung
kebaikan. Sedangkan Kaelan (2010: 88) berpendapat bahwa nilai mengandung
cita-cita, harapan-harapan, dan keharusan. Menurut Djahiri (Zubaedi, 2013: 38)
nilai adalah harga, makna, isi dan pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat dan
tersirat dalam fakta, konsep, dan teori sehingga bermakna secara fungsional. Nilai
menjadi pengarah, pengendali, dan penentu perilaku seseorang. Sedangkan
pengertian nilai menurut Copp (Zubaedi, 2013: 34) adalah standar yang dipegang
oleh seseorang dan dijadikan dasar untuk menentukan pilihan dalam hidup.
Dengan demikian nilai digunakan sebagai pedoman manusia dalam
berperilaku. Hal ini selaras dengan pendapat Rukiyati (2008: 59) yang
OP
QRSyTUTVTS WTXYT SZ[TZ WT\Z QTS]^ZT _Z`TVTZ _TS _Z`Ra[]VTS ^RWT\TZ [TS_T^TSb
T[T^TSb _TS QcUZdT^Z _T[TQ ^R\T[T ^ZVT`b UZS\VTX [TV]b _TS `RaW]TUSSyT.
eTaZ `RS_T`TU _ZTUT^ _T`TU _ZQ`][VTS WTXYT SZ[TZ QRa]`TVTS ^R^]TU] yTS\
Z_RT[ yTS\ URa[RUTV _Z ^]TU] cWfRV yTS\ QRSfT_Z [TS_T^TS QTS]^ZT _T[TQ WRa^ZVT`
_TS WRa`RaZ[TV]g h[RX VTaRST ZU] SZ[TZ ^TS\TU `RSUZS\ _T[TQ VRXZ_]`TS QT^yaTVTU
]SU]V QRS\TU]a ^RQ]T UZS\VTX [TV] QT^yTaTVTU.
iR[Z\Z]^ WRaT^T[ _TaZ VTUT _T^Ta WTXT^T jS\\aZ^ yTZU] klmnonpq. Religion
WRaT^T[ _TaZ VTUT religere _TS religarR. rTUT religere QRS]a]U Cicero (Sudrajat,
2008: 8) berarti to treat carefully (melakukan perbuatan dengan penuh kehati-
hatian). Perbuatan yang dimaksud dalam hal ini adalah usaha atau peribadatan
yang dilakukan dalam rangka mengabdi pada Tuhan. Sedangkan kata religare
berati mengikat. Ajaran-ajaran agama memang mempunyai sifat mengikat bagi
manusia. Dalam agama selanjutnya terdapat ikatan antara manusia dengan Tuhan,
dan agama lebih lanjut memang mengikat manusia dengan Tuhan (Nata, 2009:
10).
Naim (2012: 124) mendefinisikan religius sebagai penghayatan dan
implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga religius sangat
berkaitan dengan perilaku seseorang terkait dengan agama yang diyakininya.
Religius sebagai salah satu nilai dalam pendidikan karakter dijelaskan oleh
Kemendiknas (2010: 27) merupakan sikap dan perilaku patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Berdasarkan pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa religius merupakan perilaku, perasaan, sikap,
st
uvw xyz{|{}vw ~y~y}vw uvvz zyv|~vwv|vw vv}vw vvzv yvw u{vwwyv.
ywvw |vv v{w }y{{~ zyvzvw|vw vv{zvw ~y~y}vw zywy}vx|vw vv}vw
vvzv yvw u{vwwyv uvvz |y{uxvw ~yv}{ -v}{.
~v}{ (Łs s) y}xywuvxv vv w{v{ }y{{~ zy}xv|vw ~vv ~v
w{v{ |v}v|y} yvw y}wvw uywvw vw y~y}vw yvw }y{{~
zyww||vw vv x{|{}vw xy}|vvvw uvw {wuv|vw ~y~y}vw yvw u{xvyv|vw
~yv ~yv}v~ uywvw w{v{-w{v{ yvwvw uvw vv}vw-vv}vw vvzvwyv. Zuchdi
(2009: 46-48) bangsa Indonesia harus menjunjung tinggi nilai-nilai inti yang bisa
diterima semua agama dan semua lapisan bangsa. Inilah yang disebut nilai
spriritual atau nilai religius. Oleh karena itu, jelas bahwa nilai religius sangat
penting untuk dimiliki setiap orang mengingat saat ini banyak masalah yang
terjadi akibat kurangnya nilai religius seseorang. Nilai religius perlu ditanamkan
pada seseorang supaya dapat mengendalikan perilakunya dan tidak menyimpang
dari agamnya.
Konsep religiusitas versi Stark dan Glock (Fauzan, 2013: 56) dimensi
keyakinan agama dapat disejajarkan dengan akidah, ibadat (praktik agama)
disejajarkan dengan syariat, konsekuensi (pengamalan) disejajarkan dengan
akhlak. Hal senada juga dikemukakan Sudrajat (2008: 96) bagian pokok ajaran
islam yaitu terdiri dari Akidah, Syari’ah, dan Akhlak.
a. Akidah
Alim (2006: 124) mendefinisikan akidah sebagai urusan yang wajib diyakini
kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak
bercampur dengan keraguan. Hal senada juga dikemukakan oleh Fauzan (2013:
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Alim (2006: 139) berpendapat bahwa syari’ah merupakan hukum-hukum
dan tata aturan yang disampaikan Allah agar ditaati hamba-hamba-Nya.
Sementara Fauzan (2013: 56) menjelaskan bahwa syari’ah menunjukkan seberapa
tingkat kepatuhan seseorang dalam menjalankan kegiatan-kegiatan ritual yang
dianjurkan oleh agamanya.
c. Akhlak
Fauzan (2013: 56) menjelaskan bahwa akhlak menunjukkan tingkat
seseorang berperilaku yang didasari oleh ajaran-ajaran agamnya, misalnya
bagaiman oranng berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain.
Sedangkan menurut Alim (2006: 148) menjelaskan bahwa akhlak merupakan
perangai atau tingkah laku manusia yang sesuai dengan tuntutan kehendak Tuhan.
Akhlak merupakan khasanah intelektual muslim yang kehadirannya hingga saat
ini semakin dirasakan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunkaan deskripsi nilai religius yang
dibuat oleh kemendiknas. Deskripsi nilai religius berbunyi sikap dan perilaku
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
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4. Strategi Penanaman Nilai Karakter Religius
±²³²´µ¶·¸¹¶º »²º¶º¶¼¶º º¸¶¹¸ ´²¹¸½¸¾· ¼²¼²´¹¾¿¶º ·À´¶À²½¸, ¶½¶´ ³²´µ¶·¸¹
Á²º½¶º ³¶¸¿. Â²º¾´¾À Ã¶µ¹¶º (ÄÅ¯ÅÆ ¯ÄÇ-¯È¯) ¼²ºÉ¶¹²·¿¶º ·À¶´À²½¸ »²º¶º¶¼¶º
º¸¹¶¸ ´²¹¸½¸¾· ·²³¶½¶¸ ³²´¸¿¾ÀÆ
¶. Ê²ºË¸»À¶¶º ·¾¶·¶º¶ Ì²¹¸½¸¾·
Ê²ºË¸»À¶¶º ·¾¶·¶º¶ ´²¹¸½¸¾· ¼²´¾»¶¿¶º ¾»¶y¶ ¾ºÀ¾¿ ¼²º½¿ÍºÁ¸·¸¿¶º
·¾¶·¶º¶ ·²¿Í¹¶µ Á²º½¶º º¸¹¶¸-º¸¹¶¸ Á¶º »²´¸¹¶¿¾ ´²¹¸½¸¾· (¿²¶½¶¼¶¶º). Îµ¼¶Á
Ï¶Ð·¸´ (Ã¶µ¹¶ºÑ ÄÅ¯ÅÆ ¯ÒÒ) ·À´¶À²½¸ »²ºË¸»À¶¶º ·¾¶·¶º¶ ´²¹¸½¸¾· Á¶»¶À Á¸¹¶¿¾¿¶º
¶ºÀ¶´¶ ¹¶¸ºÑ ¼²¼³²´¸¿¶º ËÍºÀÍµÑ ¼²¼³²´¸¿¶º ¼ÍÀ¸Ó¶·¸, Á¶º Á¸·²·¾¶¸¿¶º Á²º½¶º
»²´À¾¼³¾µ¶º ¶º¶¿Ô
³Ô ±²À²¹¶Á¶º¶º
±²À²¹¶Á¶º¶º ¼²´¾»¶¿¶º »²´¸¹¶¿¾ y¶º½ ¼²¼³²´¸¿¶º ËÍºÀÍµ ¿²»¶Á¶ Í´¶º½
¹¶¸º Á¶¹¶¼ µ¶¹ ¿²³¶¸¿¶º. Ê²ºÁ²¿¶À¶º ¿²À²¹¶Á¶º¶º Á¸¹¶¿¾¿¶º Á²º½¶º Ë¶´¶ µ¶¹¾·Ñ
¼²¼³²´¸¿¶º ¶¹¶·¶º Á¶º »´Í·»²¿ y¶º½ ³¶¸¿ ¶½¶´ Á»¶À ¼²ºy¶¿¸º¿¶º ·¸·Õ¶.
Ë. Ê²¼³¸¶·¶¶º
Ê²¼³¸¶·¶¶º y¶¿º¸ ¼²¼³²´¸¿¶º ¿²·²¼»¶À¶º ¿²»¶Á ¶ ·¸·Õ¶ ¾ºÀ¾¿ ·²¹¶¹¾
¼²º½¶¼¶¹¿¶º ¶É¶´¶º ¶½¶¼¶ºy¶ Á¶º ¶¿µ¹¶¿ y¶º½ ¼¾¹¸¶. ±²½¸¶À¶º ¸º¸ ³²´·¸Ð¶À
»´Í¶¿·¸, y¶¿º¸ ¼²¼³¾¶À ¶¿·¸ -¶¿·¸ y¶º½ ¼²¼¾ºË¾¹¿¶º »²´¿²¼³¶º½¶º º¸¹¶¸ -º¸¹¶¸
´²¹¸½¸¾·Ô
ÁÔ Ê²¼³¾Á¶y¶¶º
Ê²¼³¾Á¶y¶¶º ¼²´¾»¶¿¶º µ¶¹ -µ¶¹ y¶º½ ·²¿Í¹¶µ ³²´¹¶¿¾¿¶º ¶½¶´ ·¸·Õ¶
¼²¼¶À¾µ¸ Á¶º ¼²ºÉ¶¹¶º¿¶ºÔ
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áÞæßâíâßÛ áÙÛëßÛ êÝåëÝßÚ êÙÛëÙÚìßÛëßÛ áÞÝÞ, êÙÛëÞÛÜÙÝëÝßäÞßÛ áÙÛëßÛ ÚßÜß
êÙæßîßÝßÛï áßÛ ìíáßyß äÙâåæßð yßÛë ßâßÛ áÞîÙæßäâßÛ äÙìßëßÞ ìÙÝÞâíÜè
ß. àÝåëÝßÚ êÙÛëÙÚìßÛëßÛ áÞÝÞ
àÝåëÝßÚ êÙÛëÙÚìßÛëßÛ áÞÝÞ áßêßÜ áÞÞÜÙëÝßäÞâßÛ âÙáßæßÚ âÙëÞßÜßÛ äÙðßÝÞ-
ðßÝÞ ÚÙæßæíÞ ðßæ-ðßæ ìÙÝÞâíÜ.
ç) ØÙëÞßÜßÛ ÝíÜÞÛ äÙâåæßð
ØÙëÞßÜßÛ ÝíÜÞÛ ÚÙÝíêßâßÛ âÙëÞßÜßÛ yßÛë áÞæßâíâßÛ äÞäñß äÙòßÝß ÜÙÝíä
ÚÙÛÙÝíä áßÛ âåÛäÞäÜÙÛ äÙÜÞßê äßßÜ. Contoh kegiatan sholat berjamaah, doa
bersama, mengucapkan salam bila bertemu warga sekolah, dan melaksanakan
piket kelas.
2) Kegiatan spontan
Kegaiatan spontan merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan pada saat
guru  mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang
harus dibenarkan pada saat itu juga.
3) Keteladanan
Keteladanan merupakan perilaku dan sikap guru yang mencerminkan
perbuatan baik sehingga menjadi panutan bagi siswa. Guru merupakan orang
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ﬁ  ﬀ  ﬂ -"ﬂﬀﬂ* 3 ﬂﬁ ﬀ "  ﬀ ﬂ%*-%* ﬂ)ﬃ )y
ﬂ $"%& Contoh kegaiatan yang dilakukan adalah kegiatan sholat berjamaah,
infaq, dan perayaan hari keagamaan.
3) Luar sekolah
Budaya sekolah yang dilakukan di luar sekolah merupakan kegiatan
ekstrakurikuler dan kegaiatan lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagaian
siswa, dirancang sejak wala tahun dan di masukkan ke dalam kalender
akademik. Contohnya melakukan pengabdian masyarakat untuk menumbuhkan
kepedulian sosial.
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5. Peran Sekolah dalam Penanaman Nilai Karakter Religius
K;D;CI7B=87< :;<=E=?7< ?7C7?>;C E= 8=<A?@<A7< B;?F87I >=E7? >;C8;:7B E7C=
:;C7< B;?F87I E7879 9;87?B7<7?7< :;<E=E=?7< ?7C7?>;C. Zubaedi (2013: 162-164)
menjelaskan bahwa seluruh komponen sekolah yang terdiri dari kepala sekolah,
guru, dan karyawan memiliki persepsi yang sama tentang pendidikan karakter
untuk siswa. peran dan tugas masing-masing komponen sebagai berikut:
a. Kepala sekolah
Kepala sekolah sebagai manjaer harus mempunyai komitmen yang kuat
tentang pentingnya pendidikan karakter dan mampu membudayakan karakter-
karakter unggul di sekolahnya. Kompensi kepala sekolah terkait dengan peran dan
tugasnya sebagai pendidik karakter bangsa hal ini sesuai dengan yang tercantum
dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007. Peran ini mencakup penguasaan,
kemampuan, dan keterampilan kepala sekolah sebagai pendidik nilai karakter
bangsa sebagai salah satu dimensi kompetensi mengenai peran dan tugas kepala
sekolah.
b. Pengawas
Meskipun pengawas tidak terlibat langsung dengan proses pembelajaran
kepada siswa namun seorang pengawas mampu mendukung akan keberhasilan
atau kegagalan pendidikan karakter di sekolah. Pengawas tidak hanya berperan
LM
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SOQXS URZOTOV OTRS O]OX QRNVO]_[ aRSNVNV^OS ^O[O^]R[.
b. cX[X O]OX aRSNVNV^
Zubaedi (2013: 163) para pendidik atau guru dalam konteks pendidikan
karakter dapat menjalankan lima peran yaitu, (1) konservator (pemelihara) sistem
nilai yang merupakan sumber norma kedewasaan, (2) inovator (pengembang)
sistem ilmu pengetahuan, (3) transmit (penerus) sistem-sistem nilai kepada siswa,
(4) transformator (penerjemah) sistem nilai melalui pencerminan dalam
pribadinya dan perilakunya melalui proses interaksi dengan siswa, organisator
(penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat dipertanggungjawabkan,
baik secara formal (kepada pihak yang mengangkat dan menugaskannya) maupun
secra moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakannya).
d. Staf karyawan atau pegawai
Para staf karyawan atau pegawai di sekolah tidak hanya berkutat pada
pekerjaanya saja namun juga dalam penyelenggara pendidikn karakter. Dengan
menjaga sikap, sopan santun, dan perilaku agara mampu menjadi sumber
keteladanan bagi siswa meskipun jarang berinteraksi secara langsung dengan
siswa.
Seluruh pihak berperan penting dalam keterlaksanan penyelenggaraan
pendidikan karakter di sekolah harus mampu untuk bekerja sama dan bertanggung
jawab dengan rean yang telah diamanahkan. Septiarti (2012: 7) mengungkapkan
bahwa sekolah sebagai lembaga yang melakukan pelayanan pada masyarakat
de
fghijh kghgljhljh mgnjoj mpmqjr, kpojr fjh jljfgkqm sgotjhiiuhi vjwjs fjrjk
kghiqhtgiojmqljh wghfqfqljh ljojltgo fjrjk mgijrj jmwglx
yjrjk, wghgrqtqjh qhq wghgrqtq qhiqh kghigtjzuq wgojh wqzjl mglprjz yjhi
tgofqoq fjoq lgwjrj mglprjz{ fjh iuou yjhi jfj fq |y }uzjkkjfqyjz ~popsufuo
fjh |y  jspojtpoquk ~zukq }ghpogz fjrjk kghfuluhi wgrjlmjhjjh hqrjq
ogrqiqum fjrjk wghfqfqljh ljojltgo.
6. Tahapan Penanaman Nilai Religius
}ghuout }uzjqkqh (|jzrjh{ d ) sgsgojwj tjzjwjh wghjhjkjh hqrjq
jhtjo rjqhx
) jzjwjh tojhmpokjmq hqrjq yjqtu iuou zjhyj mglgfjo kghiqhpokjmqljh hqrjq -
hqrjq yjhi sjql fjh yjhi luojhi sjql lgwjfj mqmj.
d
) jzjwjh tojhmjlmq hqrjq yjqtu kgrjl uljh lpkuhqljmq fuj jojz{ jtju qhtgojlmq
jhtjoj mqmj fghijh iuou sgomqjt qhtgojlmq tqksjr sjrqlx




Ł 73-74) menjelaskan  ada beberapa kaidah dalam
penanaman karakter, yaitu sebagai berikut.
a. Kaidah kebertahapan
Proses perubahan, perbaikan dan pengembangan harus dilakukan secara
bertahap. Orientasi kegiatan ini terletak pada proses bukan pada hasil. Sebab,
proses pendidikan memerlukan waktu yang lama untuk hasil yang paten.
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±. ²³´µ¶ ·¸¹¸º ³»¼µ¸´¸½ ³»¸¼¸º¸¸½
·¾ ¿»½¼À¸Á¼¸µ ÂµºÃÄ¹-ÂµºÃÄ¹ ³»¸¼¸º¸¸½
». ²³Á¸Ã ·»½¼¸½ ³µ´¸Ã ÂÅ±µ
¶. ¿»ºÆ»Á¼Å½¸³¸½ Æ»½·»³¸´¸½ ¸¼¸º¸ ·¸¹¸º º»½»½´Å³¸½ Æµ¹µÀ¸½
¼. ²Ç¸Á¸½ ¸¼¸º¸ ·µÇ¸·µ³¸½ Â»Ã¸¼¸µ ÂÅºÃ»Á Æ»½¼»ºÃ¸½¼¸½ µ·».
È»·¸½¼³¸½ º»½ÅÁÅ´ Èy¸ºÂÅ··µ½ (
¯ÉÉÊË ÌÉÍ
) º»½Ç»¹¸Â³¸½ Æ»Á³»ºÃ¸½¼¸½
³»¸¼¸º¸¸½ Æ¸·¸ º¸Â¸ ¸½¸³ Â»³Ä¹¸À ·¸Â¸Á ·µ´¸½·¸µ ¸½¸´¸Á ¹¸µ½ Ä¹»À¾
¸. Èµ³¸Æ ³»¸¼¸º¸¸½ Ã»ÁÂµ¶¸´ ÎÏÐÏÑÒÓÔ (º»½»Áµº¸) ´»´¸Æµ ·µÂ»Á´¸µ ·»½¼¸½
Æ»½¼»Á´µ¸½Õ
Ã¾ Ö¸½·¸½¼¸½ ·¸½ Æ¸À¸º ×»´ÅÀ¸½¸½ ·µ´»Á¸½¼³¸½ Â»±¸Á¸ Á¸ÂµÄ½¸¹ Ã»Á·¸ÂÁ³¸½
³¸µ·¸À-³¸µ·¸À ¹Ä¼µ³¸ y¸½¼ Ã»ÁÂÅºÃ»Á Æ¸·¸ µ½·µ³¸´ÄÁ ¸¹¸º Â»º» Â´¸ Â»Ã¸¼µ
º¸½µ¶»Â´¸Âµ ·¸Áµ »³ÂµÂ´»½Âµ ·¸½ ³»¸¼Å½¼¸½-Øy¸,
±. Ö»½¼À¸y¸´¸½ Â»±¸Á¸ ÁÄÀ¸½µ¸À º¸³µ½ º»½·¸¹¸º, º»¹¸³Â¸½¸³¸½ ³¸¼µ¸´¸½ Áµ´Å¸¹
·µ´»Áµº¸ Â»Ã¸¼¸µ ³¸À¸ÁÅÂ¸½ ºÄÁ¸¹.
B. Penelitian yang Relevan
Ö»½»¹µ´µ¸½ y¸½¼ Á»¹»Ù¸½ ·»½¼¸½ Æ»½»¹µ´µ¸½ µ½µ ·µ¸½´¸Á¸½ y¸ ¸·¸¹¸À Æ»½»¹µ´µ¸½
Ã»ÁÇÅ·Å¹ “Ö»¹¸³Â¸½¸¸½ Øµ¹¸µ Ú»¹µ¼µÅÂ ·µ ÈÛÜÝ ²½¸³ ÈÀÄ¹»À Û»Â¸ ²Á¼ÄÁ»ÇÄ
×»±¸º¸´¸½ È»·¸yÅ ×¸ÃÅÆ¸´»½ Þ¸½´Å¹” yang disusun oleh Farida Dwi Utami
tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan
nilai religius di SDIT Anak Sholeh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan nilai religius berupa
keyakinan agama, praktik agama, pengetahuan agama, pengamalan agama, dan
pengamalan agama di SD IT Anak Sholeh melalui kegiatan belajar mengajar,
ßà
áâãäyä åæçèéäêë ãäì çæíîäïäì æ çåïðäçâðîçâéæð. ñæéäçåäìääì ìîéäî ðæéîíîâå ïæðåæáâï
ïæðãîðî ãäðî ò) çæyäçîìäì äíäóä ãæìíäì óæìyäçîìî äãäìyä ôâêäì ãäì õäïâê
ïæðêäãäõ õæðîìïäê ôâêäìë ß) õðäçïîç äíäóä ãæìíäì óæìöäwäá åäéäó, áæðãèä,
åêèéäï, óæóáä÷ä øé-qur’an, hafalan, dan infak, 3) pengetahuan agama dengan
mengetahui sejarah agama, ibadah, dan sikap-sikap terpuji, 4) pengalama agama
dengan merasa dekat dengan Tuhan dan takut akan dosa, dan 5) pengamalan
agama dengan belajar dengan sungguh-sungguh, mengerjakan tugas dengan baik,
setia kawan, menolong teman, makan dengan tangan kanan, dan membuang
sampah pada tempatnya.
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian dengan judul “
Pelaksanaan Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter di SD Negeri 1
Kutowinangun Kebumen” yang disusun oleh Annis Titi Utami tahun 2014.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiskan pelaksanaan nilai religius dalam
pendidikn karakter di SD Negeri 1 Kutowinangun Kebumen.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) persepsi guru tentang pentingnya
nilai religius dalam pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yang
melandasi pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa
sejak dini karena dengan bekal keagamaan yang yang kuat sejak dini akan
memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan. (2) Peran sekolah dalam
mendukung pelaksanaan nilai karakter religius dalam pendidikan karakter yaitu
menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, memberikan izin kepada guru
untuk mengadakan suatu program kegiatan, mendukung adanya kegiatan-kegiatan
yang ada di luar sekolah, serta memberikan teladan yang baik bagi siswa. (3)
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2. Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai karakter religius melalui
pengintergrasian dalam mata pelajaran?
3. Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai karakter religius melalui budaya
sekolah?
4. Bagaimana persamaan pelaksanaan penanaman nilai karakter religius di SD
Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh?
5. Bagaimana perbedaan pelaksanaan penanaman nilai karakter religius di SD
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@A@ BCADEF@GEA HEIE JCKLME HCNGK@MN@ MCAEAEBEA A@OE@ GEKEGICK KCO@P@LN H@
QR SLTEBBEH@DET UVKVJLHLK HEA QR WX YEJEVKEIVK@LB UTLB@ SCAVKCT.
Z[ \]^p_` a]b]cdtd_b
eCACO@I@EA @A@ H@OEGNEAEGEA H@ QR SLTEBBEH@DET UVKVJLHLK DEAP
JCKEOEBEI H@ QEJKEAPKVfV, UVKVJLHLK, SEPCOEAP HEA QR WX YEJVKEIVK@LB
UTLB@ SCAVKCT DEAP JCKEOEBEI H@ gVBMOCGN WNOEB@h iCAIKC UTLB@ SCAVKCT
QEOEBEA SEPCOEAP .
j[ kubjek dan Objek Penelitian
eCACO@I@EA GLEO@IEI@l @A@ I@HEG BCAPPLAEGEA NEBMCO EhEGm AEBLA
BCAPPLAEGEA NEBMCO JCKILFLEA EIEL nopnqrstu rvwnux. yLBOET NEBMCO HEOEB
nopnqrstu NEBMO@AP H@ICAILGEA JCKHENEKGEA MCKI@BJEAPEA @AlVKBEN@ DEAP
H@MCKOLGEAz {MEJ@OE NLHET ICKFEH@ MCAPLOEAPEA @AlVKBEN@ HEK@ NCBLE AEKENLBJCK,
BEGE MCAEK@GEA NEBMCO HEMEI H@EGT@K@ ( SVOCVAP, 2009| 224-225). RCAPEA
HCB@G@EAm BEGE NLJDCG HEOEB MCACO@I@EA @A@ EHEOET gCMEOE QCGVOETm PLKL HEA
N@NfE. NLJDCG H@M@O@T JCKHENEKGEA MCKI@BJEAPEA NCJEPE@ JCK@GLI |
1. e@TEG DEAP MEO@AP BCAPCIETL@ MCAEAEBEA A@OE@ GEKEGICK KCO@P@LN H@ NCGVOET.
2. e@TEG DEAP NChEKE OEAPNLAP ICKO@JEI HEOEB MCAEAEBEA.
3. e@TEG DEAP JCKIEAPPLAP FEfEJ MCAEAEBEA A@OE@ GEKEGICK H@ NCGVOET.
4. e@TEG NENEKEA HEOEB MCAEAEBEA A@OE@ GEKEGICK KCO@P@LN.
QMKECHOCD (QLP@DVAVm 2005| 68) BCAFCOENGEA JETfE VJFCG MCACO@I@EA
GLEO@IEI@l EHEOET N@ILEN@ NVN@EO DEAP BCO@MLI@ I@PE GVBMVACA DE@IL nxv}u (ICBMEI)
EHEOET KLEAP ICBMEI N@ILEN@ NVN@EO JCKOEAPNLAP, v}~qp (MCOEGL) EHEOET NCBLE
VKEAP DEAP  ICKO@JEI HEOEB N@ILEN@ NVN@EO, HEA v}~sts~sur (EGI@@IEN) EHEOET
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  Ł   -    .
, Ł         Ł
       Ł 
  
. uber Dat a Penelitian
 (2005  99) ¡    , 
      , Ł  ¢ 
- Ł    ¢  ,   
    (£¤¥¦§¨),  (£©ª«¤),     (£ª£¤¥).
¡  ¡ ( , 2002  112)  ¬ 
    ¡  -   ­-
      Ł   ¬¬¢.
   ¢    ¢ ,  ®¯
  .   ° (2003 9)  
  ¡ Ł  Ł ¬,  Ł,  
      
  ,      - 
 ¬  Ł      
 Ł      ­- 
    ¬¬¢ Ł   
        .
         
Ł       .
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±²³´µ¶·¸µ¹´, º·»¼²½ ¾´¸´ ¼²½·¿´ ¸²»¿´¸ ¹´À¸· º²»·´ ¹´µÁ ´¾´ ¾À ³ÂÃ´ºÀ ±Ä
Å·Æ´»»´¾À¹´Æ ÇÂ½Â¼·¾·½ ¾´µ ±Ä ÈÉ Ê´¼Â½´¸Â½À·» ÇÆ·»À Å²µÂ½²Æ ¼´ÀÃ À¸·
½·´µÁ Ã²³´ºË Ã´µ¸ÀµË ¸´»´µË ¾´µ º²³·½·Æ ½·´µÁ´µ ¹´µÁ ´¾´ ¹´µÁ ¼Àº´ ¾À´»´¸À ¾´µ
»²µ¾·Ã·µÁ ¾´¸´ ¿²µ²³À¸À´µÌ ±·»¼²½ ¾´¸´ ¾ÂÃ·»²µ ¼²½·¿´ º·½´¸ Ã²¿·¸·º´µË
Ã·½ÀÃ·³·», ÍÎÎ, ºÀ³´¼·ºË ¾´µ ÏÂ¸ÂÌ
Ð. ÑÒtÓÔÒ ÕÒnÖ×mpuØÙÚ ÛÙÜÙ
Ý½ÀÃ·µ¸Â (2006Þ 149) »²µ¶²³´ºÃ´µ ¼´Æß´ à´½´ ¹´µÁ ¾ÀÁ·µ´Ã´µ ·µ¸·Ã
»²»¿²½Â³²Æ ¾´¸´ ¿²µ²³À¸À´µ ¾Àº²¼·¸ »²¸Â¾² ¿²µÁ·»¿·³´µ ¾´¸´. á²½¾À´µº¹´Æ
(2015Þ 15) »²µÁ´¸´Ã´µ ¼´Æß´ ¼²¼²½´¿´ »²¸Â¾² ¿²µÁ·»¿·³´µ ¾´¸´ ¹´µÁ
¾ÀÁ·µ´Ã´µ ¾´³´» ¿²µ²³À¸À´µ Ã·´³À¸´¸ÀÏ ¹´À¸· ß´ß´µà´½´, Â¼º²½â´ºÀ, ¾´µ º¸·¾À
¾ÂÃ·»²µ¸´ºÀ. Ä²µÁ´µ ¾²»ÀÃÀ´µ »²¸Â¾² ¿²µÁ·»¿·³´µ ¾´¸´ ¹´µÁ ¾ÀÁ·µ´Ã´µ ¾´³´»
¿²µ²³À¸À´µ ÀµÀ ´¾´³´Æ º²¼´Á´À ¼²½ÀÃ·¸.
ãä Observasi
Ý½ÀÃ·µ¸Â (2006Þ 156) »²µ¾²ÏÀµÀºÀÃ´µ Â¼º²½â´ºÀ ´¸´· ¿²µÁ´»´¸´µ º²¼´Á´À
Ã²ÁÀ´¸´µ ¿²»·º´¸´µ ¿²½Æ´¸À´µ ¸²½Æ´¾´¿ º·´¸· Â¼¶²Ã ¾²µÁ´µ »²µÁÁ·µ´Ã´µ º²³·½·Æ
Àµ¾²½´. Ê²¼ÀÆ ³´µ¶·¸ ±·Æ´½ºÀ»À Ý½ÀÃ·µ¸Â »²»¼´ÁÀ Â¼º²½â´ºÀ »²¶´¾À ¾·´ ¶²µÀºË
¹´À¸· Â¼º²½â´ºÀ µÂµ-ºÀº¸²»´¸Àº ¾´µ Â¼º²½â´ºÀ ºÀº¸²»´¸ÀºÌ ±²¾´µÁÃ´µ ¸²ÃµÀÃ
Â¼º²½â´ºÀ ¹´µÁ ¾ÀÁ·µ´Ã´µ ¾´³´» ¿²µ²³À¸À´µ ÀµÀ ´¾´³´Æ Â¼º²½â´ºÀ ºÀº¸²»´¸Àº ¹´À¸·
¿²µÁ´»´¸´µ ¾²µÁ´µ »²µÁÁ·µ´Ã´µ ¿²¾Â»´µ º²¼´Á´À Àµº¸½·»²µ ¿²µÁ´»´¸´µÌ
±·ÁÀ¹ÂµÂ (2013Þ 64-67) »²µÁÃ³´ºÀÏÀÃ´ºÀÃ´µ Â¼º²½â´ºÀ ¾´½À º²ÁÀ ¿²³´Ãº´µ´´µ
¿²µ·»¿·³´µ ¾´¸´ ºÀ¼²¾´Ã´µ »²µ¶´¾À Â¼º²½â´ºÀ ¼²½¿²½´µº²½¸´ ¾´µ Â¼º²½â´ºÀ
µÂµ¿´½¸ÀºÀ¿´µÌ å¼º²½â´ºÀ µÂµ¿´½¸ÀºÀ¿´µ ¿²µ²³À¸À ¸À¾´Ã ¸²½³À¼´¸ ³´µÁº·µÁ ¾´µ Æ´µ¹´
º²¼´Á´À ¿²µÁ´»´¸ Àµ¾²¿²µ¾²µÌ
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æçèçéêëê ìíéíî ïçèçéêëêíè êèê îçèðíìíñíè ïçèðíîíëíè ìê òó
ôõöíîîíìê÷íö øùúùûõìõú ìíè òó üý þíûùúíëùúêõî øöõîê ôçèùúçö îçèðçèíê
ûçèëõñ-ûçèëõñ ñçðêíëíè ÷íèð íìí ìê òó ôõöíîîíìê÷íö øùúùûõìõú ìíè òó üý
þíûùúíëùúêõî øöõîê ôçèùúçö ìíéíî úíèðñí ïçèíèíîíè èêéíê ñíúíñëçú úçéêðêõß 
æçèçéêëê ëõúõë ßçúëí ìíéíî ñçðêíëíè ïçîûçéííúíè ìíè ñçðêíëíè ìê éõíú
ïçîûçéííúíè ßíîûêé îçèðíîíëê ìíè îçèíëíë ñçðêíëíè ëçúßçûõë.
 Wawancara
ííèíúí íëíõ êèëçúêç íìíéíö ìêíéùð ÷íèð ìêéíñõñíè ùéçö
ïçííèíúí (	
) õèëõñ îçîïçúùéçö êèùúîíßê ìíúê èíúíßõîûçú íëíõ
ëçúííèíúí ( úêñõèëù 2006 155). çúìêíèß÷íö (2015 63-71) îçèðçîõñíñíè
ûíöí íìí ëêðí ûçèëõñ ííèíúí, ÷íêëõ ííèíúí ëçúßëúõñëõú, ííèíúí ßçîê
ëçúßëúõñëõú, ìíè ííèíúí ëêìíñ ëçúßëúõñëõú. ìíïõè ìíéíî ïçèçéêëêíè êèê, ûçèëõñ
ííèíúí ÷íèð ìêðõèíñíè ÷íêëõ ííèíúí ßçîê ëçúßëúõñëõú ñíúçèí éçûêö ùùñ
õèëõñ ïçèçéêëêíè ñõíéêëíëê. ííèíúí ßçîê ëçúßëúõñëõú íìíéíö ûçèëõñ ííèíúí
÷íèð îçîûçúêñíè ñçûçûíßíè ñçïíìí ïçèçéêëê õèëõñ ûçúëíè÷í ìíè îçèðíëõú íéõú
ßçúëí ßçëëêèð ííèíúí. ìíïõè êúê-êúê ííèíúí ßçîê ëçúßëúõñëõú íìíéíö
ßçûíðíê ûçúêñõë.
í. æçúëíè÷ííè ëçúûõñí, èíîõè íìí ûíëíßíè ëçîí ìíè íéõú ïçîûêíúííè 
û  ççïíëíè ííèíúí ìíïíë ìêíëõú.
. éçñßêûçé ëíïê ëçúñùèëúùé.
ì  ìí ïçìùîíè ííèíúí (	 	
) ßçûíðíê ïíëùñíè ìíéíî
îçîûõíë ïçúëíè÷ííè ííèíúí.
ç. ýõõíè ííèíúí õèëõñ îçîíöíîê ßõíëõ çèùîçèí.
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ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ  !ﬂ!" #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ ﬃﬁﬃ "ﬀﬂ!$%$!ﬁ &!&!ﬁ'!(! $ﬀ#! ! )ﬀ#!ﬂ!
*ﬀ$+ﬂ!, -ﬀ.!/!ﬃ ﬁ!(!-%".ﬀ( %!"!. )ﬀ"% ﬃ!ﬁ &!&!ﬁ'!(! $ﬀ#! ! ﬃ/! /%(%  !(ﬃ
"!-ﬃﬁ/-"!-ﬃﬁ/ -ﬀ$+ﬂ!, -ﬀ(! -ﬀ#%ﬂ%, -ﬃ-&!  !(ﬃ $ﬀﬂ!- -!% ,ﬃﬁ//! $ﬀﬂ!- ﬂﬃ"!  ﬃ
"!-ﬃﬁ/-"!-ﬃﬁ/ -ﬀ$+ﬂ!,0
12 345u678t9:;
<!-%ﬃ+ﬁ (2003, 85) "ﬀﬁ/!!$!ﬁ .!,&!  +$%"ﬀﬁ "ﬀ(%#!$!ﬁ -%".ﬀ(
#ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ $%!ﬂﬃ!ﬃ= >!ﬁ/ .%$!ﬁ -%".ﬀ( "!ﬁ%-ﬃ! .ﬀ(%#! =++? .!,!ﬁ -!ﬃ-ﬃ$? .%$%
,!(ﬃ!ﬁ? -%(!--%(!,  !ﬁ  +$%"ﬀﬁ (ﬀ-"ﬃ. ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ  !ﬂ!"  #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ  ﬃﬁﬃ
"ﬀﬁ/%"#%ﬂ$!ﬁ  !! .ﬀ(%#! =++ $ﬀ/ﬃ!!ﬁ  !ﬂ!" (!ﬁ/$!  #ﬀﬁ!ﬁ!"!ﬁ ﬁﬃﬂ!ﬃ
$!(!$ﬀ( (ﬀﬂﬃ/ﬃ%-  ﬃ *@ A%,!""! ﬃ>!, B+(+.% %(  !ﬁ *@ CD E!.+(!+(ﬃ%"
B,%"ﬃ Aﬀﬁ+(ﬀ,.
F! ﬃ,  !ﬂ!" #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ ﬃﬁﬃ "ﬀ+ ﬀ  +$%"ﬀﬁ!-ﬃ >!ﬃ% $ﬀ/ﬃ!!ﬁ
"ﬀﬁ +$%"ﬀﬁ!-ﬃ$!ﬁ -ﬀ/!ﬂ! $ﬀ/ﬃ!!ﬁ >!ﬁ/ .ﬀ(ﬂ!ﬁ/-%ﬁ/ -ﬀﬂ!"! #ﬀﬁ/!"!!ﬁ >!ﬁ/
"ﬀﬁ %$%ﬁ/  !! #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ #ﬀﬁ!ﬁ!"!ﬁ ﬁﬃﬂ!ﬃ $!(!$ﬀ( (ﬀﬂﬃ/ﬃ%-  ﬃ *@
A%,!""! ﬃ>!, B+(+.% %(  !ﬁ *@ CD E!.+(!+(ﬃ%" B,%"ﬃ Aﬀﬁ+(ﬀ, -ﬀ(!
"ﬀﬁ/%"#%ﬂ$!ﬁ  +$%"ﬀﬁ- +$%"ﬀﬁ >!ﬁ/ -% !, ! !  ﬃ *@ A%,!""! ﬃ>!,
B+(+.% %(  !ﬁ *@ CD E!.+(!+(ﬃ%" B,%"ﬃ Aﬀﬁ+(ﬀ, .ﬀ(%#! $%(ﬃ$%ﬂ%", G,
-ﬃﬂ!.%- >!ﬁ/ "ﬀﬁ %$%ﬁ/  !! #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ0  H!-ﬃﬂ  +$%"ﬀﬁ!-ﬃ ﬃﬁﬃ   ﬃ/%ﬁ!$!ﬁ
-ﬀ.!/!ﬃ  !! !".!,!ﬁ !!%  !! #ﬀﬁ %$%ﬁ/ #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ0
G. Instrumen Penelitian
Cﬁ-(%"ﬀﬁ #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ!ﬁ "ﬀ(%#!$!ﬁ !ﬂ! >!ﬁ/  ﬃ/%ﬁ!$!ﬁ +ﬂﬀ, #ﬀﬁﬀﬂﬃﬃ  !ﬂ!"
"ﬀﬁ/%"#%ﬂ$!ﬁ  !! !/!(  #ﬀ$ﬀ(I!!ﬁﬁ>!  ﬂﬀ.ﬃ, "% !,  !ﬁ ,!-ﬃﬂﬁ>!  ﬂﬀ.ﬃ,
'ﬀ("!, ﬂﬀﬁ/$!#  !ﬁ -ﬃ-ﬀ"!ﬃ-? -ﬀ,ﬃﬁ//! ﬂﬀ.ﬃ, "% !,  ﬃ!ﬁ!ﬂﬃ-ﬃ- (J(ﬃ$%ﬁ+? 2006K
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160). LMNOPQRSM QOTRT UTVTR WSMSVXOXTM XMX TUTVTY WSMSVXOX NSMUXPX, MTRQM QMOQZ
RSVSM[ZTWX UTOT UTM RSR\TMUXM[ZTM USM[TM UTOT ]TM[ OSVTY UXOSMOQZTM RSVTVQX
^\NS_TNX, `T`MaTPT UTM U^ZQRSMOTNX RTZT UXWSPVQZTM XMNOPQRSM NSUSPYTMT
\SPQWT WSU^RTM ^\NSP_TNX, WSU^RTM `T`TMaTPT UTM TVTO U^ZQRSMOTNX NSWSPOX
ZTRSPT, TVTO WSPSZTR, UTM aTOTOTM VTWTM[TM ]TM[ UXWSPVQZTM QMOQZ RSMUTWTOZTM
XMb^PRTNX ]TM[ ZPSUX\SV. cUTWQM XMNOPQRSM WSMSVXOXTM ]TM[ UX[QMTZTM UTVTR
WSMSVXOXTM XMX TUTVTY NS\T[TX \SPXZQO.
de fgmbar Observasi
hSR\TP ^\NSP_TNX UX[QMTZTM NS\T[TX WTMUQTM ZSOXZT RSVTZQZTM
WSM[TRTOTM UX ij kQYTRRTUX]TY l^P^\QUQP UTM ijLm hT\^PTO^PXQR lYQRX
kSM^PSYnn oSMSVXOX RSM]QNQM ZXNX-ZXNX VSR\TP ^\NSP_TNX \SPUTNTPZTM OS^PX NOPTOS[X
WSMTMTRTM MXVTX ZTPTZOSP PSVX[XQNn
mT\SV 2 pXNX-pXNX hSR\TP q\NSP_TNX
r
^ cNWSZ cNWSZ ]TM[ UXTRTOX













oSU^RTM `T`TMaTPT UX[QMTZTM NS\T[TX WTMUQTM ZSOXZT RSVTZQZTM
`T`MaTPT USM[TM WTPT MTPTNQR\SP UX ij kQYTRRTUX]TY l^P^\QUQP UTM ijLm
hT\^PTO^PXQR lYQRX kSM^PSYn oSMSVXOX RSM]QNQM ZXNX-ZXNX WSU^RTM `T`TMaTPT
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uvwxyzyw{y| z}wy}v~ v|v|yy| |y wv~z vxy| yy|ywy }vwzvu}
x~|y{y| zvuy~y ~ywz uvzyw vw}y|yy| {v}{y yy|ywy, |y| xyy}
x{vuy|~{y| zv|xw vŁ v|v} {v}{y yy|ywy {ywv|y }v{|{ yy|ywy
y|~ x~|y{y| yxyyŁ yy|ywy zv }vwz}w{}w.
yuv 3 z-z yy|ywy








v~y}y| w}| zv{yŁ 4,5,6 2













3. xyy zv{yŁ vyz 19 6
v{yŁ 1, 2, 3, 20 1, 7
yw zv{yŁ 21 8
. kni nlis 
yz}| (2003 126)   v|y}y{y|   uyŁy y|yzz yxyyŁ   wzvz
v|z| xy}y y~yw xyy} x}yzw{y| v|z| xy}y uvwyw} v|~~|~{y||y
xyy y, }vy y}y {y}v~w. yzwy| y}y |}vwwv}yz yw}|y vuvw{y|
y{|y {vyxy y|yzz, v|

vyz{y| y y}y {y}v~w, v|yw Łu|~y| y|}ywy
uvwuy~y {|zv |yzz xy}y y|~ x~|y{y| xyy v|v}y| | yxyyŁ
y|yzz xy}y {y}y} v|w} vz xy|  uvwy| vz xy|  uvwy|
(¡¢w, 2011 129-135) v|

vyz{y| uyŁy y|~{yŁ-y|~{yŁ y|yzz xy}y
v|v}y| {y}y} v} zvuy~y uvw{}.
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£¤ ¥¦§u¨ ©ª «¬t¬
­®¯® °±²±³´¯´®² µ¶®³´¯®¯´· ¸®²¹ º´°±»¼³±½ º´ ³®°®²¹®² ½®»¶¾ ¾±¹±»® º´¯¶³´¾
®¯®¶ º´µ±¯´µ º®³®¿ À±²¯¶µ ¶»®´®² ¸®²¹ »´²Á´ µ®»±²® º®¯® ¸®²¹ º´°±»¼³±½ ®µ®² ¯±»¶¾
À±»¯®¿À®½Â Ã³±½ µ®»±²® ´¯¶Ä º®¯® °±»³¶ º´»±º¶µ¾´ ¸®´¯¶ º´»®²¹µ¶¿, º´°´³´½ ½®³-½®³
¸®²¹ °¼µ¼µÄ º´·¼µ¶¾µ®² °®º® ½®³-½®³ ¸®²¹ °±²¯´²¹, ¾±»¯® º´Á®»´ ¯±¿® ®¯®¶ °¼³®²¸®.
Å±Á®»® ¾´²¹µ®¯, »±º¶µ¾´ º®¯® ¿®µ¾¶º²¸® ®º®³®½ º®¯® º®»´ ³®°®²¹®² º´
¾´²¹µ®¯µ®² º®² º´¾¶¾¶² ¾±Á®»® ³±À´½ ¾´¾¯±¿®¯´¾ ®¹®» ¿¶º®½ º´µ±²º®³´µ®²Â
Æ¤ Ç¦ÈÉ¬Êª¬È «¬t¬ ¬t¬Ë Display «¬t¬
Ì®½®° °±²¸®Í´®² º®¯® ®¯®¶ ÎÏÐÑÒÓÔ º®¯® ¿±»¶°®µ®² ¯®½®° ¿±¿À¶®¯
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Þßàáâá ãäåæçèãé, êáãèæ çßÞãëìæíáä ìáÞèã åãáëîãí åã áçïãâ ìßäßíãèãáä Þßèßíáï Þßëæá
åáèá èßâçæëìæí ÞßíßÞáã åãáäáíãÞãÞ (ðñíßñäò åáíáë óâãçæäèñô 2013õ 21). öæäá÷áä
(2013õ 80) ëßäáëîáïçáä îáï÷á ìßäßíãèãáä åßäòáä ìßäåßçáèáä çæáíãèáèãé
ëßäßçáäçáä ìáåá áäáíãÞãÞ ìâñÞßÞ îßâìãçãâ ãäåæçèãé áèáæ åáâã çïæÞæÞ çß æëæë êáäò
îßâçáãèáä åßäòáä åãäáëãçá áäèáâéßäñëßäá êáäò åãáëáèã Þßâèá ëßäòòæäáçáä
íñòãçá ãíëãáïø
ùú ûüýþßý ý ýý
æòãêñäñ (2005õ 121-131) ëßäòáèáçáä îáï÷á æã çßáîÞáïáä åáèá åáíáë
ìßäßíãèãáä çæáíãèáèãé Þáíáï Þáèæäêá ëßäòòæäáçáä æã çâßåãîãíãèáÞø áíáï Þáèæ àáâá
æã çâßåãîãíãèáÞ åãíáçæçáä ëßíáíæã èâãáäòæíáÞã, Þßïãäòòá åáíáë ìßäßíãèãáä ãäã  æã
çâßåãîãíãèáÞ  æäèæç  çßáîÞáïáä åáèá ëßäòòæäáçáä  èßçäãç  èâãáäòæíáÞã. æòãêñäñ
(2011õ 273-274) ëßäßíáÞçáä îáï÷á èâãáäòæíáÞã áåáíáï ìßäòßàßçáä åáèá åáâã
îßâîáòáã Þæëîßâ ëßíáíæã îßâîáòáã àáâá åáä ÷áçèæ êáäò ëßíãìæèã åæá àáâá îßâãçæè
ãäã.
1. âãáäòæíáÞã Þæëîßâ, êáãèæ àáâá ëßäòæã åßâááè çßìßâàáêááä åáèá ëßíáíæã
îßîßâáìá äáâáÞæëîßâ, çßëæåãáä åãåßÞçâãìÞãçáäô åãçáèßòñâãÞáÞãçáäô åáä
åãáäáíãÞãÞ ëáäá ìáäåáäòáä êáäò Þáëá Þßâèá êáäò îßâîßåá. áÞãí áäáíãÞãÞ åáèá
áçáä ëßäòïáÞãíçáä çßÞãëìæíáä êáäò Þßíáäæèäêá åãëãäèáçáä çßÞßìáçáèáä
åáâã Þßëæá äáâáÞæëîßâ.
2. âãáäòæíáÞã èßçäãç, êáãèæ àáâá ëßäòæã åßâááè çßìßâàáêááä åáèá çßìáåá
äáâáÞæëîßâ ëßíáíæã îßîßâáìá èßçäãç êáäò îßâîßåá æäèæç ëßäòßàßç áìáçáï
ïáÞãí åáèá êáäò åãìßâñíßï Þáëá áèáæ èãåáç çßèãçá åãòæäáçáä èßçäãç êáäò
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X6 Z X[ 9 Eusun Sabrangrowo, Eesa Borobudur, \ecamatan Borobudur,
\abupaten F:gelang, Yrovinsi Wawa Tengah. Situasi sekolah sangat mendukung
untuk adanya penanaman nilai karakter religius pada siswa. ]al ini didukung
dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh guru maupun sekolah yang
syarat akan religius serta fasilitas-fasilitas yang memadahi kegiatan tersebut.
Visi SE F@C:mmadiyah Borobudur adalah ^ Terwujudnya generasi islam
yang berkualitas ^. Visi tersebut dijabarkan dalam misi-misi sebagai berikut.
1) F7laksanakan proses belajar mengajar secara maksimal.
2) F7ngadakan kegiatan ekstrakulikuler sebagai pengembangan potensi anak
didik secara maksimal.
3) F7mbiasakan budaya islami di sekolah.
SE F@C:mmadiyah Borobudur mempunyai 14 orang tenaga pendidik, 4
orang tenaga kependidikan, dan 220 siswa. Sekolah ini memiliki 9 rombongan
belajar  yaitu kelas 1, 2, 3 terdiri dari 2 rombongan belajar setiap tingkat kelas
sedangkan untuk kelas 4,5,6 memiliki 1 rombongan belajar. Bangunan di sekolah
_`
aba cdefaea gcgh ij ekgbl mdngho ekgbl ngpqegcqeakr, ekgbl lkeko ekgbl mdngsg
hdmqngto ekgbl cgcg khgtg, rkhtqnng, sdeskhcgmggb, mqsdegha, ekgbl uvw, lkfgbl,
ekrgt sdbxglg, fgb cqandc.
by Profil Sz {| }aboratorium ~humi enoreh
w  gpqegcqeakr tkra dbqedt pdegngrgc vqrsndm dekrgtgb
tkra dbqedt  _  i khkb tkra dbqedto vdŁgrgcgb wgngrgbo
vgpksgcdb gldngbl, eqabha gwg dblgt wackgha hdmqngt hgblgc rdbfkmkbl
kbckm gfgbyg sdbgbgrgb banga mgegmcde ed nalakh sgfg hahg. gn aba fafkmkbl
fdblgb gfgbyg mdlagcgb -mdlagcgb ygbl fagfgmgb qndt lkek rgkskb hdmqngt ygbl
hygegc gmgb ednalakh hdecg ghanacgh -ghanacgh ygbl rdrgfgta mdlagcgb cdehdpkc.
Visi S T aboratorium Bhumi dnoreh adalah  Terwujudnya proses
pendidikan yang berwawasan islam, berjiwa qurani, unggul dalam proses,
berkarakter, teladan dalam sikap dan perilaku, memiliki semangat kebangsaan
serta berwawasan social-global. Visi tersebut dijabarkan dalam misi-misi sebagai
berikut.
1) dningkatkan kesadaran peribadatan berdasarkan tuntunan agama slam
baik wajib maupun sunnah.
2) dningkatkan penguasaan pemafaman Al uran melalui kegiatan
menghafal juz 30 dan pembelajaran Tafsir.
3) dningkatkan penerapan pola slamic parenting dan layanan pendidikan
dengan pendekatan psikologi dalam pendampingan peserta didik.
4) dningkatkan minat dan bakat peserta didik melalui aneka kegiatan
pengembangan diri.

)   ¡¢ £ ¢¤w¡¥ ¡¦¥ ¦§£¥
¨©£ £¦ ¦£ ¡¦£   ªª¢  ¨¢¡¨¢« £¬¦ ¦¨«¬.
­) w¢¤¢« ¦¨§ª ¦¡«  ¢£ª  - ¢£ª ® y ¡£  ¤« ª«
¡  ¥ £¦ ««¥ £¦  £y¦ « ª ¡.
7) ningkatkan kemampuan peserta didik dalam bahasa inggirs aktif melalui
kegiatan ¯glish Speaking.
8) ningkatkan wawasan dan pemahaman peserta didik terhadap lingkungan
alam, social-budaya melalui kegiatan studi dalam berbagai bidang,
outingclass serta bakti social secra periodic, sebagai upaya meningkatkan
sikap kritis, kreatif dan inovatif dan kepedulian social.
9) ningkatkan prestasi akademik melalui berbagai kegiatan baik tingkat
kecamatan maupun kabupaten.
S° ±T ²aboratorium Bhumi noreh mempunyai 11 orang tenaga pendidik,
dan 200 siswa. Sekolah ini memiliki 7 robongan belajar. Bangunan di sekolah ini
terdiri dari 9 ruang kelas, ruang laboratorium, perpustakaan, ruang kepala sekolah,
ruang guru, ruang tata usaha, ruang U³S, masjid, dapur, dan toilet.
´µ ¶·¸¹rºp¸º »¼¸ºl ½·n·lit¼¾
¿enelitian ini tentang penanaman nilai karakter religius di S°
¢®mmadiyah Boobudur dan S° ±T ²aboratorium Bhumi noreh melalui
pengintegrasian dalam program pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata
pelajaran dan melalui budaya sekolah. °ata hasil penelitian diperoleh melalui
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berikut ini akan dijabarkan
lebih lanjut mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan.
ÀÀ
ÁÂ ÃÄÅÆrÇpÅÇ ÈÁÅÇl ÉÄnÄlitÁÊ Ëi ÌÃ ÍuÎÁÏmÁËiyÁÎ ÐÑÒÑÓuËur
ÔÕÖ×ØÙØÖÚØÛ ×ØÜØ ÝØÙÞß àÕÛÕßÞÜÞØÛá âàØyØ yØÛã ×ÞßØÚâÚØÛ ÙÕÚäßØÝ ×ØßØå
åÕÛØÛØåÚØÛ ÛÞßØÞ ÚØÖØÚÜÕÖ ÖÕßÞãÞâÙ àØ×Ø ÙÞÙæØ åÕßØßâÞ ÙÜÖØÜÕãÞ àÕÛãÕåçØÛãØÛ
×ÞÖÞ, àÕÛãÞÛÜÕãÖØÙÞØÛ ×ØßØå åØÜØ àÕßØèØÖØÛ ×ØÛ çâ×ØyØ ÙÕÚäßØÝé ÔÕÖÞÚâÜ ÝØÙÞß
àÕÛÕßÞÜÞØÛ àÕÛØÛØåÚØÛ ÛÞßØÞ ÚØÖØÚÜÕÖ ÖÕßÞãÞâÙ àØ×Ø ÙÞÙæØ.
ê) ëilai Religius ìÁÊg Ãitanamkan
Visi Sí îâÝØmmadiyah Borobudur adalah terwujudnya generasi islam
yang berkualitas. Berdasarkan visi tersebut, maka Sí îâÝØmmadiyah Borobudur
sudah terdapat upaya penanaman nilai karakter religius pada peserta didiknya.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa nilai yang ditanamkan melalui
beberapa strategi penanaman nilai karakter religius.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Bs ( lampiran
7) mengungkapkan bahwa siswa melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah
menunjukkan nilai-nilai religius antara lain ibadah, berdoa, taat aturan, peduli
lingkungan, sopan santun, jujur dan bersyukur. Selain itu tiga orang guru juga
mengungkapkan bahwa siswa melakasanakan kegiatan yang ada di sekolah
menunjukkan nilai religius antara lain ibadah, berdoa, jujur, peduli lingkungan,
kasih sayang, bersyukur dan taat aturan. Sedangkan berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan (lampiran 1) terlihat bahwa siswa memperloleh nilai religius
berupa ibadah, berdoa, taat aturan, peduli lingkungan, kasih sayang, jujur, sopan
santun dan bersyukur.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa siswa
memperoleh nilai religius antara lain ibadah, berdoa, taat aturan, peduli
ïð
ñòóôõöóô÷óø õ÷ùòú ù÷y÷óô, ûöûöü, ùýþ÷ó ù÷óßöó  ÷ó üùyöõöü. üýôü÷
þóô÷óô÷ó  òüò y÷óô ö÷ß ÷ùþõ õôò÷ß÷ó üößòóø õôò÷ß÷ó ùþýóß÷óø
õßñ÷ ÷ó÷ó  ÷ó þóôõýó òùò÷ó óòñ÷ò õ÷ü÷õßü üñòôòöù y÷óô  òß÷ó÷õ÷ó ùþüßò
ò÷ ÷úø ü ý÷, ß÷÷ß ÷ßöü÷óø þ öñò ñòóôõöóô÷óø  ÷ó ùýþ÷ó ù÷óßöó.  ÷óôõ÷ó óòñ÷ò
 ò þóôòóßôü÷ùò÷ó  ÷ñ÷ ÷ß÷ þñ÷û÷ü÷ó ñòþößò þ öñò ñòóôõöóô÷óø õ÷ùòú
ù÷y÷óô, ûöûöü  ÷ó üùyöõöü. ÷ ÷ ö ÷y÷ ùõýñ÷ú óòñ÷ò õ÷ü÷õßü üñòôòöù y÷óô
 òß÷ó÷õ÷ó ÷ ÷ñ÷ú üùyöõöü, ß÷÷ß ÷ßöü÷óø þ  öñò ñòóôõöóô÷óø ò÷ ÷úø  ÷ó ü ý÷.
üòõöß òóò ÷õ÷ó  òß÷þòñõ÷ó  ÷ñ÷ ß÷ñ þó÷ó÷÷ó óòñ÷ò õ÷ü÷õßü üñòôòöù
ñ÷ñöò ßòô÷ ùßü÷ßôò y÷óô ÷ ÷ ù÷ô÷ò üòõöß.
÷ñ ï.ó÷ó÷÷ó òñ÷ò 	÷ü÷õßü 





















òñ÷öù  öñò ñòóôõöóô÷óø õ÷ùòú
ù÷y÷óô, ûöûöü,  ÷ó üùyöõöü
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ü ÷ù÷üõ÷ó ß÷ñ  ò÷ß÷ù  ÷þ÷ß  òñòú÷ß ÷ú÷  ÷ñ÷ ùßò÷þ õôò÷ß÷ó y÷óô
 òñ÷õöõ÷ó ßü ÷þ÷ß óòñ÷ò-óòñ÷ò y÷óô  òß÷ó÷õ÷ó òñ÷ò -óòñ÷ò ßüùöß ÷óß÷ü÷ ñ÷òó
ò÷ ÷úø ü ý÷, ß÷÷ß ÷ßöü÷óø þ öñò ñòóôõöóô÷óø ùýþ÷ó ù÷óßöóø õ÷ùòú ù÷y÷óô, ûöûöü,
 ÷ó üùyöõöü. üòõ öß òóò ÷õ÷ó  ò÷ú÷ù ú÷ùòñ þóñòßò÷ó þó÷ó÷÷ó óòñ÷ò õ÷ü÷õßü
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a) 0egiatan rutin
1ﬀﬃﬂ"("% (ﬂ%  ﬀ+$ﬁ", 'ﬂ 23 4,"!!"'ﬂy", 5$$&' '"ﬁ"! #ﬀ%"%"!"%
%ﬂﬁ"ﬂ +""+(ﬀ ﬀﬁﬂﬃﬂ !ﬀﬁ"ﬁﬂ &ﬀ&ﬀ"#" +ﬀﬃﬂ"("% y"%ﬃ 'ﬂﬁ"++"%  ﬀ6"" (ﬀ -
!ﬀ%ﬀ - 1ﬀﬃﬂ"("% (ﬂ% 'ﬂ 23 4,"!!"'ﬂy", 5$$&' '"ﬁ"! #ﬀ%"%"!"%
%ﬂﬁ"ﬂ +""+(ﬀ ﬀﬁﬂﬃﬂ &ﬀ'" "+"% ," ﬂﬁ w"w"%6"", $& ﬀ7" ﬂ, '"% '$+!ﬀ%(" ﬂ
 ﬀﬁ"!" #ﬀ%ﬀﬁﬂ(ﬂ"% &ﬀﬁ"%ﬃ %ﬃ 'ﬂﬁ"++"% !ﬀﬁ"ﬁﬂ +ﬀﬃﬂ"("% (ﬂ%- 8ﬀ%ﬀﬁﬂ(ﬂ
!ﬀ!#ﬀ$ﬁﬀ, '"(" '"ﬂ ," ﬂﬁ '$+!ﬀ%(" ﬂ (ﬁ"!#ﬂ"% 9) &ﬀ#" +ﬀﬃﬂ"("% (ﬂ% y"%ﬃ
'ﬂﬁ"+ "%"+"% #"'" &ﬁ"%-&ﬁ"% (ﬀ(ﬀ%( !ﬂ "ﬁ%:"  ""( &ﬁ"% ;"!"'"% "'"%y"
+ﬀﬃﬂ"("% #ﬀ "%(ﬀ% "!"'"% '"% #ﬀ!&"ﬃﬂ"% z"+"( <ﬂ(", y"%ﬃ 'ﬂﬁ"++"% $ﬁﬀ,
 ﬂ =".
5ﬀﬂ+( ﬂ%ﬂ ," ﬂﬁ #ﬀ%ﬀﬁﬂ(ﬂ"% (ﬀ+"ﬂ( 'ﬀ%ﬃ"% +ﬀﬃﬂ"("% (ﬂ%  ﬀ+$ﬁ", '"ﬁ"!
"%ﬃ+" #ﬀ%"%"!"% %ﬂﬁ"ﬂ +""+(ﬀ ﬀﬁﬂﬃﬂ #"'"  ﬂ w".
>1) ?embiasakan @erdoa
5ﬀ'" "+"% ," ﬂﬁ w"w"%6"" 'ﬀ%ﬃ"% 5"#"+ 5 (ﬁ"!#ﬂ"% 9)
!ﬀ%ﬃ%ﬃ+"#"+"% +ﬀﬃﬂ"("%-+ﬀﬃﬂ"("% (ﬂ% y"%ﬃ 'ﬂﬁ"++"% 'ﬂ  ﬀ+$ﬁ", y"ﬂ(  ,$ﬁ"(
',,,  ,$ﬁ"( ',," '"% ,"<"ﬁ"%- 2ﬀ%"'" 'ﬀ%ﬃ"% #ﬀ%'"#"( y"%ﬃ 'ﬂ%ﬃ+"#+"%
$ﬁﬀ, 5"#"+ 5 !ﬀ%ﬃﬀ%"ﬂ +ﬀﬃﬂ"("% (ﬂ% y"%ﬃ 'ﬂﬁ"++"% 'ﬂ  ﬀ+$ﬁ",* (ﬂﬃ" $"%ﬃ
ﬃ 23 4,"!!"'ﬂy", 5$$&'   (ﬁ"!#ﬂ"%7) melengkapai jawaban yang
telah diungkapkan oleh Bapak Bs. Beliau mengungkapakan bahwa kegiatan
berdoa dilaksanakan scara rutin di sekolah.
AB
CDEFGH IDEFJKJFH wFwFHLFMF NDHOFH PGQFJ OKMKR PDHDEGSG TKOF IDEFJKJFH
wFwFHLFMF JDPFNF UV WGWXF SDHSF HO PDEFJWFHFFH JDOGFSFH MKSGH yFHO YDMJFGSFH
NDHOFH HGEFG JFMFJSDM MDEGOGKWZ [FWGE yFHO NGPDM\EDQ SGNFJ TFKQ YDNF NDHOFH
wFwFHLFMF yFHO NGEFJKJFH NDHOFH OKMKR WDPKEKQ \MFHO WGWXF (EFIPGMFH 9)
mengungkapakan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu
membiasakan berdoa dilakukan setiap saat.
Siswa duduk di bangkunya masing-masing, satu siswa bertugas menjadi
pemimpin dalam berdoa baik berdoa sebelum maupun sesudah pelajaran.
pemimpin berdoa menyiapkan dengan memberi aba-aba ]berdoa mulai”. Saat
berdoa siswa menundukkan kepalanya dan tangannya dilipat di depan. Siswa
berdoa dan juga mengucapkan arti dari doa tersebut. Setelah seselai pemimpin
memberi aba-aba “selesai” siswa mengangkat kepalanya. Pemimpin berkata “beri
salam”, kemudian semua siswa mengucapkan “Assalammualaikum wr.wb.”  Saat
berdoa akan pulang sekolah sikap siswa juga tidak jauh berbeda dengan dipagi
hari. Setelah seselai berdoa siswa juga mengucapkan salam secara bersama-sama.
Setelah selesai ketika keluar kelas siswa bersalaman dengan guru sambil
mengucapkan salam.
Berdasarkan hasil observasi, doa sebelum dan sesudah belajar beserta
artinya yang dibaca siswa, yaitu:
Doa sebelum belajar: “^_`a_bbcdd_eefdacghg_eefd_ai Rodlittu billahirobba,
wabi islamidina, wabimuhammadin na bi yyawwarasulla, rabbi zidnii ilmaa
warzuqnii fahmaa.” Artinya: Atas asma Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyanyang, aku rela Allah Tuhanku, aku rela Islam agamaku, dan
aku rela Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul utusan Allah, Ya Allah
tambahkanlah ilmuku dan berilah aku pengertian yang mudah, Semoga
Allah mengabulkan permohonanku ini, amin.
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Doa sesudah belajar: “Allahumma Arinal Haqqa Haqqa Warzuq nat
tibaa’ah. Wa Arinalbaathila Baa-Thila Warzuqnajtinaaba.”. Doa kafaratul
majelis: “Subhanakallahumma wabihamdika asyhadu allailahailla anta
astaghfiruka wa’atubu ilaik.”
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan kegiatan rutin membiasakan
siswa berdoa sebelum dan sesudah belajar dilakukan setiap hari. Kegiatan berdoa
dipimpin oleh ssalah satu siswa yaitu ketua kelas tersebut. Ketika awal pergantian
jam pelajaran siswa membaca basmallah. Sedangkan saat pelajaran selesai siswa
mengucapkan hamdallah. Sikap siswa saat berdoa dengan duduk, tangan dilipat
didepan, dan kepala menunduk.
jk) lembiasakan lelaksanakan Sholat
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bs (lampiran 7)
mengungkapakan kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu sholat
dhuhur, sholat dhuha dan hafalan. Senada dengan pendapat yang diungkapkan
oleh Bapak Bs mengenai kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah, tiga orang
guru SD Muhammadiyah Borobudur  (lampiran 7) melengkapai jawaban yang
telah diungkapkan oleh Bapak Bs. Beliau mengungkapakan bahwa sholat dhuha,
sholat dhuhur dilaksanakan scara rutin di sekolah.
Selain melakukan wawancara dengan pihak guru, peneliti juga melakukan
wawancara kepada sepuluh siswa tentang pelaksanaan kegiatan rutin yang
berkaitan dengan nilai karakter religius. Hasil yang diperoleh tidak jauh beda
dengan wawancara yang dilakukan dengan guru, sepuluh orang siswa (lampiran
9) mengungkapakan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu sholat
dhuha, sholat dhuhur.
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Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa dan guru didukung dengan
hasil observasi secara langsung yang dilakukan peneliti. Kegiatan rutin yang
menunjukkan penanaman nilai karakter religius salah satunya adalah sholat
dhuha. Berdasarkan hasil observasi I (lampiran 1) kelas V melaksanakan sholat
dhuha bersama-sama. Observasi hari berikutnya (lampiran 1) bergantian siswa
kelas IV yang melaksanakan sholat dhuha bersama-sama dengan imam.
Pelaksanaan sholat dhuha ini tidak tersusun dalam jadwal siswa diberikan arahan
oleh guru untuk melaksanakan sholat dhuha. Guru melaksanakan sholat dhuha
dan dhuhur lebih dahulu dari siswa. Guru mengawasi kegiatan siswa selama
sholat dhuha dan sholat dhuhur.
Selain sholat dhuha bersama, kegiatan rutin lainnya adalah sholat dhuhur
berjamaah. Pada observasi yang dilakukan peneliti (lampiran 1) siswa berjalan
menuju mushola untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Pelaksanaan
sholat dhuhur dipimpin oleh salah satu siswa. Observasi hari berikutnya
pelaksanaan sholat dhuhur masih sama dengan hari sebelumnya. Hal serupa juga
terjadi di observasi-observasi selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kegiatan sholat dhuha tidak terlaksanakan secara terjadwal tetapi secara sukarela
siswa. setelah selesai sholat dhuha siswa membaca doa sholat dhuha beserta
artinya. Sedangkan untuk sholat dhuhur hanya dilakukan oleh siswa kelas atas
saja yang masih berada di sekolah.
mn) oembiasakan oengucapkan Salam
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bs (lampiran 7)
mengungkapakan kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu sholat
dhuhur, sholat dhuha dan hafalan. Senada dengan pendapat yang diungkapkan
oleh Bapak Bs mengenai kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah, tiga orang
guru SD Muhammadiyah Borobudur  (lampiran 7) melengkapai jawaban yang
telah diungkapkan oleh Bapak Bs. Beliau mengungkapakan bahwa sholat dhuha,
sholat dhuhur, hafalan surat-surat pendek dan asmaul husna serta berdoa
dilaksanakan scara rutin di sekolah.
Selain melakukan wawancara dengan pihak guru, peneliti juga melakukan
wawancara kepada sepuluh siswa tentang pelaksanaan kegiatan rutin yang
berkaitan dengan nilai karakter religius. Hasil yang diperoleh tidak jauh beda
dengan wawancara yang dilakukan dengan guru, sepuluh orang siswa (lampiran
9) mengungkapakan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu doa,
asmaul husna, dan surat-surat pendek, sholat dhuha, sholat dhuhur.
Saat peneliti masuk ke dalam kelas I (lampiran 1), hari ini pelajaran pertama
yaitu bahasa jawa siswa sudah duduk rapi dan tenang di kelas saat guru masuk
sambil mengucapkan salam kepada siswa yang kemudian dibalas oleh siswa.
Setelah itu guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. Setelah
berdoa dilanjutkan dengan kegiatan hafalan. Setelah selesai pelajaran siswa dan
guru menutup kegiatan dengan berdoa bersama-sama.
Pada observasi lainnya pemimpin berkata “beri salam”, kemudian semua
siswa mengucapkan “Assalammualaikum wr.wb.”  Saat berdoa akan pulang
sekolah sikap siswa juga tidak jauh berbeda dengan dipagi hari. Setelah seselai
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berdoa siswa juga mengucapkan salam secara bersama-sama. Setelah selesai
ketika keluar kelas siswa bersalaman dengan guru sambil mengucapkan salam.
Berdasarkan hasil dokumentasi RPP (lampiran 16) pada kegiatan awal dan akhir
pembelajaran tertulis mengucapkan salam sebagai salah satu kegiatan
pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi , wawancara dan dokumentasi diatas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan rutin membiasakan mengucapkan salam dilakukan
sebelum dan sesudah pelajaran. Ada satu siswa yang bertugas sebagi pemimpin
memberikan aba-aba sebagai tanda dimulainya pemberian salam.
p4) qembiasakan rafalan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bs (lampiran 7)
mengungkapakan kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu sholat
dhuhur, sholat dhuha dan hafalan. Senada dengan pendapat yang diungkapkan
oleh Bapak Bs mengenai kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah, tiga orang
guru SD Muhammadiyah Borobudur  (lampiran ) melengkapai jawaban yang
telah diungkapkan oleh Bapak Bs. Beliau mengungkapakan bahwa sholat dhuha,
sholat dhuhur, hafalan surat-surat pendek dan asmaul husna serta berdoa
dilaksanakan scara rutin di sekolah.
Selain melakukan wawancara dengan pihak guru, peneliti juga melakukan
wawancara kepada sepuluh siswa tentang pelaksanaan kegiatan rutin yang
berkaitan dengan nilai karakter religius. Hasil yang diperoleh tidak jauh beda
dengan wawancara yang dilakukan dengan guru, sepuluh orang siswa (lampiran
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9) mengungkapakan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu doa,
asmaul husna, dan surat-surat pendek, sholat dhuha, sholat dhuhur.
Kegiatan hafalan merupakan kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah.
Peneliti masuk di kelas I pada Observasi I (lampiran 1) dari jam pertama sebelum
pelajaran mulai, sebelumnya peneliti diperkenalkan terlebih dahulu dengan siswa-
siswa kemudian siswa mulai melaksanakan hafalan yaitu surat-surat pendek,
bacaan sholat dan asmaul husna. Kegiatan hafalan dilaksanakan setiap hari dipagi
hari sebelum pelajaran dimulai. Observasi selanjutnya juga menunjukkan hal
serupa pada kelas III sedang melaksanakan hafalan surat-surat pendek, bacaan
sholat dan asmaul husna. Hal serupa juga terjadi saat observasi-observasi di kelas
II, IV dan V, hanya saja bacaan sholat dilakukan di kelas awal saja.
Pelaksanaan kegiatan hafalan surat-surat pendek secara bersama-sama di
setiap kelas. Untuk siswa kelas satu ada hafalan bacaan sholat dan asmaul husna.
Setiap pertemuan sekitar tiga hingga lima surat. Siswa dinyatakan hafal jika sudah
tidak melihat bacaan surat pendek. Selain membaca arabnya siswa juga membaca
artinya.
b) segiatan spontan
Kegiatan spontan biasanya dilakukan guru ketika siswa melakukan
perbuatan yang tidak baik atau memberikan waktu untuk siswa beribadah.
Kegiatan spontan terjadi tanpa direncanakan terlebih dahulu sebelumnya. Peneliti
mengajukan pertanyaan kepada guru tentang kegiatan yang spontan dilakukan
Bapak/Ibu yang berkenaan dengan nilai religius. Bapak Bs (lampiran 7)
menjelaskan bahwa jika ada siswa yang tidak melaksanakan kegiatan keagamaan
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dan diketahui oleh guru maka siswa tersebut akan dinasehati. Hal serupa juga
dikemukakan oleh tiga orang guru (lampiran 7) bahwa siswa yang tidak ikut
kegiatan akan diarahkan dan dibimbing untuk ikut kegiatan.
Pendapat Bapak/Ibu guru juga didukung dengan hasil wawancara bersama
siswa dengan beratanya Apa yang biasanya bapak ibu guru lakukan ketika ada
yang melanggar pearturan atautidak ikut melaksanakan kegiatan keagamaan?
Sepuluh orang siswa (lampiran 9 ) menjawab yang dilakukan bapak ibu guru jika
siswa melanggar atau tidak ikut kegiatan keagamaan yaitu siswa diminta untuk
mengikuti kegiatan tersebut, siswa juga disuruh untuk menghafalkan asaul husan
dan surat pendek sebagai hukuman, siswa juga ditegur dan dinasehati oleh guru
agar mau mengikuti kegiatan.
Berikut ini hasil penelitian terkait dengan kegiatan spontan sekolah dalam
rangka penanaman nilai karakter religius pada siswa.
t1) uemperingatkan Sisva wxyg Tidak uelaksanakan z{adah
Hasil observasi (lampiran 1) saat Bu Sw melakukan pelajaran di kelas III
ada siswa yang mengejek temannya sehingga guru menegur siswa tersebut. pada
observasi berikutnya ada siswa yang belum memotong kuku kemudian guru
meminta siswa tersebut untuk memotong kuku. Guru juga meminta siswa untuk
rajin memotong kuku, karena kuku yang panjang akan menjadi sarang bakteri
yang menyebabkan sakit. Selain itu guru juga menjelaskan bahwa memotong
kuku juga termasuk menjaga kebersihan dalam diri, yang mana kebersihan
merupakn sebagain dari iman.
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Guru Ft menasehati siswa yang mengejek temannya dengan mengatakan
bahwa hal tersebut tidak baik. Saat Bu Ft menjelaskan materi pelajaran ada siswa
yang mengejek siswa dengan berkata yang tidak baik. Guru menegur siswa
tersebut dan mengatakan bahwa mengejek temannya berati mengejek ciptaan
Allah dan itu tidak baik. Guru menjelaskan kepada siswa untuk tidak mengulangi
lagi.
Berdasarkan hasil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada kegiatan
spontan memperingatkan siswa yang tidak melaksanakan ibadah dengan cara
menegur dan memberikan nasehat.
|}) ~emberikan esempatan Sisa untuk eribadah
Pada observasi saat istirahat diberi waktu lebih lama agar siswa dapat
melaksanakan sholat dhuha bersama-sama. Sholat dhuha yang dilaksanakan
secara sukarela siswa tersebut tidak ada paksaan namun pihak sekolah
memperbolehkan dan memberikan waktu. Selain itu saat sholat dhuhur juga siswa
diberikan jeda waktu agar bisa melaksanakan sholat berjamaah.
Berdasarkan hasil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada kegiatan
spontan memberikan kesempatan siswa untuk beribadah dengan cara memberikan
waktu untuk siswa dapat melaksanakan ibadah.
c) eteladanan
Keteladanan dilakukan oleh guru agar dapat dijadikan contoh bagi siswa
untuk berbuat baik. Bentuk keteladanan yang berkenaan dengan pelaksanaan nilai
karakter religius di SD Muhammadiyah Borobudur. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Bs (lampiran 7) mengatakan bahwa memberikan contoh kepada
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siswa seperti berbicara yang sopan dan berpakaian yang bersih dan rapi. Bentuk
keteladanan yang dilakukan oleh Bapak Bs juga dilakukan oleh tiga orang guru
(lampiran 7) yaitu tindakan yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai religius
yaitu dengan memberikan contoh kepada siswa seperti memberikan contoh
berbicara yang sopan dan berpakaian yang rapi dan bersih serta dengan mengajak
dan membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan keagamaan.
Peneliti juga melakukan wawancara bersama siswa tentang keteladanan
yang dilakukan oleh guru dengan pertanyaan Apa yang biasanya dilakukan oleh
bapak ibu guru dalam  melakukan kegiatan keagamaan? Wawancara dilakukan
untuk perwakilan siswa kelas I-V (lampiran 9) mereka mengatakan yang
dilakukan guru dalam melakukan kegiatan keagamaan yaitu memberikan contoh
untuk mengucapkan salam, mengucapkan alhamdulillah, ikut berdoa, membuang
sampah, ikut sholat dhuha, dan sholat dhuhur.
Berikut ini hasil penelitian terkait dengan keteladanan guru dalam rangka
penanaman nilai karakter religius pada siswa.
1) uru emberikan Contoh Sholat erjamaah
Pada saat observasi (lampiran 1) penelti melihat Ibu St mengikuti ibadah
sholat dhuhur bersama siswa. Selanjutnya pada saat observasi selanjutnya Bapak
Ba terlihat memimpin sholat dhuhur. Kegiatan tersebut terlihat selama observasi
berlangsung. Terlihat Ibu Sc dan Ibu Dt melaksanakan holat dhuhur berjamaah.
Dalam wawancara dengan guru mengatakan bahwa guru memberikan contoh
sholat kepada siswa.
56
) uru emakai Łusana uslim
Observasi (lampiran 1) peneliti melihat Ibu Sw mengenakan pakaian yang
rapi dan sopan menutup aurat. Hal serupa juga diperlihatkan oleh Bapak Bs yang
menegnakan pakaian rapi dan menutup aurat. Observasi selanjutnya menunjukkan
bahwa guru memberikan contoh mengenakan busana yang rapi dan menuntup
aurat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bs (lampiran 7) mengatakan
bahwa memberikan contoh kepada siswa seperti berbicara yang sopan dan
berpakaian yang bersih dan rapi.
) uru Łerperan dalam egiatan afalan
Keteladanan lain yang dilakukan guru yaitu dengan mendampingi dalam
kegiatan hafalan di kelas. Ketika peneliti melakukan observasi di setiap kelas,
semua guru ikut dalam kegiatan hafalan siswa. Ketika peneliti berada di kelas I,
setelah berdoa siswa mulai hafalan yang dibimbing oleh guru. Begitu juga ketika
peneliti berada di kelas II, waktu siswa menghafalkan guru juga ikut
mendampingini. Hasil observasi di kelas III, IV, dan V juga tidak jauh berbeda
dengan di kelas I dan II, guru juga ikut mendampingi siswa hafalan di pagi hari.
Bentuk keteladanan lainnya yaitu dengan guru yang selalu mengucapkan salam
setiap kali masuk kedalam kelas, baik itu di kelas I, II, III, IV, dan V guru semua
melakukan mengucapkan salam.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa bentuk keteladanan yang dilakukan guru mengenai
penanaman nilai religius yaitu dengan guru memberikan contoh sholat berjamaah,
guru memberikan contoh berbusana muslim, dan guru berperan dalam kegiatan
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hafalan. Guru tidak hanya meminta siswa untuk melaksanakan hal ini itu namun
juga ikut memberikan contoh melaksanakan.
) Pengkondisian
Pengkondisian merupakan bentuk dukungan agar penanaman nilai karakter
religius berlangsung secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru mengenai pengkondisian yang dilakukan sekolah untuk mendukung
penanaman nilai karakter religius, Bapak Bs (lampiran 7) mengungkapkan bahwa
pengkondisian yang dilakukan pihak sekolah adalah dengan adanya mushola dan
temapat wudhu yang memadai serta mukena dan sarung. Selanjutnya tiga orang
guru (lampiran 7) pengkondisian yang dilakukan sekolah adalah dengan adanya
fasilitas yang mendukung seperti mushola, tempat wudhu dan alat sholat lainnya,
selain itu adanya aturan yang mewajibkan siswa berbusana muslim dan teguran
atau sanksi bila melanggar.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa mengenai bentuk
pengkondisian sekolah dengan pertanyan Apa saja fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan keagamaan? Wawancara dilakukan dengan beberapa
perwakilan siswa dari kelas I-V. Sepuluh orang siswa (lampiran 9)  mengatakan
fasilitas yang ada di sekolah untuk menunjang kegiatan keagamaan yaitu mushola,
mukena, sajadah, sarung, tempat wudhu, dan lemabara asmaul husna.
Berikut ini hasil penelitian terkait dengan pengkondisian sekolah dalam
rangka penanaman nilai karakter religius pada siswa.
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1) endiakan Tempat dan lat Sholat
Hasil observasi (lampiran 1) mengenai bentuk pengkondisian yang
dilakukan SD muhammadiyah Borobudur dalam mendukung penanaman nilai
karakter religius yaitu salah satunya dengan penyediaan mushola yang berada di
sekolah. Mushola SD Muhammadiyah Borobudur lumayan besar untuk
menampung siswa-siswa melakukan sholat berjamaah baik sholat dhuhu maupun
sholat dhuha. Disamping mushola terletak tempat wudhu yang dibagi menjadi dua
bagian yaitu tempat wudhu putra dan tempat wudhu putri. Di mushola juga
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk mendukung
penanaman nilai karakter religius seperti perlengkapan sholat yaitu mukena,
sarung, dan sajadah, namun jumlahnya tidak terlalu banyak sehingga sebagian
siswa membawanya sendiri dari rumah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SD Muhammmadiyah
Borobudur telah menyediankan tempat dan alat ibadah yang nyaman. Tempat
ibadah seperti mushola, dan tempat wudhu untuk putra dan putri serta alat sholat
berupa mukena, sarung, dan sajadah.
) emasang Tulisan ersifat Religius
Berdasarkan hasil observasi bahwa tulisan benuansa religius dipajang
dikelas dan dikoridor. Tulisan yang ada di kelas meliputi doa sebelum dan
sesudah belajar, “Awali semua dengan doa”, dan “Memulai segala hal dengan
Basmallah”. Sedangkan tulisan di koridor seperti “ Untukmu Agamamu dan
Untukku Agamaku” dan “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu
kaum hingga mereka mengubah diri mereka sendiri.” Selain itu di dalam kelas
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juga terdapat tulisan berupa asmaul husan, ilmu tajdwod, dan bacaan sholat.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sekolah telah memajang
tulisan yang bersifat religius di kelas maupun di koridor sekolah.
) Pengintegrasian dalam ata Pelajaran
Penanaman nilai karakter religius melalui pengintegrasian dalam mata
pelajaran dilakukan dengan mencantumkan karakter religius dalam RPP dan
kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup).
a) RPP
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru (lampiran 7)
guru telah menentukan karakter religius di dalam RPP. Berdasarkan hasil
dokumentasi (lampiran 16) yang diperoleh peneliti saat penelitian, karakter
religius sudah dicantumkan dalam RPP yaitu point D pendidikan budaya dan
karakter bangsa. Di dalam RPP pendidikan budaya dan karakter bangsa yang
dicantumkan tidak hanya karakter religius saja akan tetapi terdapat pula karakter
yang lain tidak hanya karakter religius.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa karakter religius sudah
guru cantumkan di dalam RPP melalui pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Selain karakter religius, guru juga mencantumkan beberapa karakter bangsa yang
lainnya.
b) egiatan Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawacara dengan Bu Bs (lampiran 7) menjelaskan bahwa
proses pembelajaran karakter religius dikaitkan dengan materi yang akan
diajarkan. Hal senada juga dikemukakan oleh tiga orang guru bahwa penanaman
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nilai religius dalam perencanaan dan pembelajaran di sekolah dilakukan dengan
cara dimasukan dalam RPP, dikaitkan dengan materi jika dalam RPP tidak
terdapat karakter religius.
1) egiatan Pendahuluan
Berikut hasil observasi selama proses kegiatan pembelajaran pada kegiatan
pendahuluan. Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pendahuluan pada mata
pelajaran Bahasa Jawa dimulai Bu Tu masuk ke kelas dengan mengucapkan salam
“ Assalamu’alaikum” yang kemudian dijawab siswa, selanjutnya guru mengajak
siswa untuk berdoa terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan hafalan. Setelah
itu guru bertanya kabar kepada siswa “  Bagaimana kabarnya hari ini?”. Siswa
menjawab “Alhamdulillah,baik bu.” Bu Tu melakukan apersepsi tentang arti
“kosok balen”,, “ Wonten engkang paham menapa niku kosok balen wonten ing
bahasa jawi?”. Siswa menjawab “ lawat kata bu.”. Bu Tu mengucapkan kata
yang akan di tebak siswa apa lawan katanya “ cilik kosok balen menapa?” , siswa
menjawab “gedhe bu.”.
Berdasarkan hasil observasi selanjutnya (lampiran 2) selama proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam kelas III. Berikut hasil observasi
selama proses pembelajaran pada kegiatan pendahuluan. Berdasarkan hasil
observasi pada kegiatan pendahuluan pada mata pelajaran IPA dimulai, Bu Ta
mengucapkan salam “ Assalamu’alaikum” yang kemudian dijawab siswa
kemudian mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu kemudian dilanjutkan
dengan hafalan. Setelah itu guru bertanya kabar kepada siswa “  Bagaimana
kabarnya hari ini?”. Siswa menjawab “Alhamdulillah,baik bu.” Bu Ta melakukan
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apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa seperti “Mengapa pakaian
dapat kering?”, siswa menjawab “Karena ada matahari bu.” Bu Ta menanggapi
bahwa “ matahari itu penting untuk kehidupan sehari-hari, sehingga kita harus
mensyukuri nikamat yang Allah telah berikan.”
Berdasarkan hasil observasi selanjutnya (lampiran 2) selama proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam kelas II. Berikut hasil observasi
selama proses pembelajaran pada kegiatan pendahuluan. Berdasarkan hasil
observasi pada kegiatan pendahuluan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dimulai, Bapak Sa mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu kemudian
dilanjutkan dengan hafalan. Setelah itu guru mengajak siswa untuk mengucapkan
basmallah bersama-sama. Selanjutnya guru bertanya kabar kepada siswa “
Bagaimana kabarnya hari ini?”. Siswa menjawab “Alhamdulillah,baik pak.”
Berdasrkan observasi selanjutnya (lampiran 2) selama proses pembelajaran
yang dilakukan peneliti di dalam kelas IV. Berikut hasil observasi selama proses
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan. Berdasarkan hasil observasi pada
kegiatan pendahuluan pada mata pelajaran Matematika dimulai, Ibu Fs mengajak
siswa untuk berdoa terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan hafalan.
Selanjutnya guru bertanya kabar kepada siswa “  Bagaimana kabarnya hari ini?”.
Siswa menjawab “Alhamdulillah,baik pak.”
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa pada
kegiatan pendahuluan guru sudah memasukkan karakter religius di dalamnya.
Bentuk karakter religius seperti mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa,
melaksanakan hafalan, menanyakan kabar, dan melakukan apersepsi.
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) egiatan  ti
Selanjutnya dalam kegiatan inti guru mengkaitkan materi dengan karakter
religius ke dalam materi. Berikut hasil observasi dari penanaman nilai karakter
religius yang diitegrasikan dalam mata pelajaran.
Pada mata pelajaran Bahasa Jawa di observasi di kelas 1, materi
pembelajaran adalah kosok balen. Pada kegiatan inti, guru pertama kali
memberikan penjelasan tentang apa itu kosok balen sehingga siswa paham.
Beberapa contoh kalimat yang digunakan oleh guru seperti Griyanipun Bapak
Suhar ageng kemudian siswa membuat lawan kata dari ageng yaitu alit. Guru
juga menjelaskan bahwa rumah mau besar atau kecil harus tetap mensyukuri
karena itu merupakan pemberian Allah.
Selanjutnya pada observasi di mata pelajaran IPA  dengan materi kegunaan
matahari. Guru mengajak siswa untuk memngungkapkan apa saja keguanaan
matahari di kehidupan sehari-hari. Siswa menjawab “ Untuk  fotosintesis
tumbuhan, menjemur baju, suapaya bisa terlihat” jawaban siswa beragam-ragam.
Kemudian guru bertanya “jika tidak ada matahari lalu bagaimana?” siswa
menjawab “tidak ada kehidupan bu”. Guru menjelaskan bahwa matahri itu
penting untuk kehidupan manusia dan kita sebagai manusi harus mensyukuri
masih bisa menikmati nikmat Allah yaitu salah satunya adanya matahari.
Pada observasi selanjutnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dengan
materi deskripsi. Guru membacakan deskripsi seseorang. Kemudian siswa
mencoba mendeskripsikan teman disebelahnya. Saat siswa maju kedepan ada
siswa yang gaduh sehingga guru memberikan nasehat untuk memperhatikan
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temannya yang ada di depan. Itu termasuk menghargai sesama teman jelas guru
pada siswa.
Pada observasi selanjutnya pada mata pelajaran Matematika, dengan materi
bangun datar. Guru menjelaskan bangun datar menggunakan alat bantu untuk
menjelaskan sudut. Saat guru menjelaskan ada siswa yang rame di dalam kelas
kemudian guru menegur siswa tersebut untuk menghormati orang yang sedang
berbicara di depan baik itu guru maupun temannya. Itu termasuk sifat yang terpuji
dan patut untuk dilakukan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada beberapa mata pelajaran
seperti Bahasa Jawa, IPA, Bahasa Indonesia dan Matematika. Bentuk
pengintegrasian yaitu ketika menyampaikan materi guru meyisipkan pesan-pesan
yang baik dan bernuasa religius ke dalam bahasan. Selain itu, guru juga
memberikan nasehat kepada siswa untuk menghormati dan menghargai orang
yang sedang berbicara di depan.
¡¢) £egiatan Penutup
Pada kegiatan penutup guru akan membeikan soal evaluasi dan meminta
siswa untuk menegrjakan secara jujur. Akhir pembelajaran guru mengajak siswa
untuk mengucapkan hamdallah, mengucapkan salam, dan memberikan nasehat
agar rajin sholat dan memebantu kedua orang tua di rumah. Sebelum pulang guru
mengajak siswa berdoa bersama dan mengucapkan salam.
¡4) ¤uda¥¦ §ekolah
Berdasarkan data hasil Penanaman nilai karakter religius melalui budaya
sekolah dilihat dari budaya kelas, sekolah dan luar sekolah. Berikut ini akan
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dijelaskan masing-masing penanaman nilai karakter religius melalui budaya
sekolah.
¨) ©elas
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tentang budaya kelas yang
mencerminkan penanaman nilai karakter religius, Bapak Bs (lampiran 7)
mengatakan bahwa mengucapakan salam merupakan budaya yang ada di kelas.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru lainnya yaitu tiga orang guru
(lampiran 7)  mengatakan bahwa berdoa dan mengucapkan salam adalah kegiatan
yang ada di kelas.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan perwakilan siswa kelas I-V.
Siswa (lampiran 9)  berpendapat bahwa budaya kelas yang dilakukan di kelas
yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan yaitu mengucapkan salam,
alhamdulillah, berdoa, hafalan surat-surat pendek dan asmaul husna.
Budaya mengucapkan kalimat-kalimat tahmid juga dilaksanakan di sekolah
sesuai dengan hasil observasi (lampiran 3)  yang dilakukan peneliti.  Kalimat
tahmid yang digunakan adalah mengawali dengan mengucapkan basmalah dan
mengakhiri dengan mengucapkan hamdallah. Semua kegiatan kelas diawali
dengan mengucapkan basamalah kemudian berdoa. Akhir pelajaran juga
mengucapkan hamdallah kemudian berdoa.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, budaya kelas yang berkenaan
dengan penanaman nilai karakter religius adalah kegiatan-kegiatan khas yang
telah dilakukan di kelas dan sudah menjadi kebiasaan siswa untuk melakukan
sehari-hari. Kegiatan tersebut adalah mengucapkan salam kepada guru, berdoa
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sebelum dan sesudah belajar,hafalan surat pendek, asamul husna, dan
mengucapkan kalimat-kalimat tahmid.
b) Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Bs (lampiran 7
)  mengatakan bahwa budaya sekolah yang ada di sekolah adalah sholat dhuha,
sholat wajib dan berdoa. Pernyataan bapak Bs tidak beda jauh dengan yang
dinyatakan tiga orang guru (lampiran 7) mengatakan bahwa budaya sekolah yang
ada di sekolah adalah sholat dhuha, sholat wajib dan berdoa.
Selanjutnya peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas I-V mengenai
budaya sekolah di sekolah. Siswa mengemukakan pendapat yang sejalan dengan
apa yang telah guru sampaikan (lampiran 9) bahwa kegiatan yang ada di sekolah
yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan yaitu bersalaman, mengucapkan
salam, dan sholat bersama-sama baik wajib maupun sunnah.
Hasil wawancara tersebut didukung dengan data yang diperoleh dari
observasi (lampiran 3) yang dilakukan peneliti. Ketika peneliti berada di sekolah
melihat siswa yang bersalaman dengan guru yang sudah hadir di sekolah. Tidak
hanya siswa dengan guru yang melakukan salaman guru juga melakukannya.
Selain itu budaya sholat dhuha bersama juga terlaksanakan, sholat dhuhur
berjamaah juga terlaksana. Baik guru maupun siswa menggunakan pakaian yang
muslim yang rapi dan bersih.  Selain itu terdapat juga pajangan bernuasan religius
di sekolah.
Budaya sekolah tersebut sejalan dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan Bapak Bs (lampiran 7)
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mengenai visi misi dan tujuan mengatakan bahwa visi,misi dan tujuan yang ada di
sekolah sudah memuat wawasan religius, selain itu visi, misi dan tujaun tersebut
juga sudah dipahami oleh warga sekolah walaupun masih ada kendala dalam
menerapkannya seperti masih perlunya pengenalan dan pemahaman akan visi,
misi dan tujuan itu sendiri.
Hal senada juga dikemukakan oleh tiga orang guru (lampiran 7) yang
mengatakan bahwa visi, misi dan tujuan sekolah juga sudah mengandung
wawasan religius, warga sekolah juga sudah mengetahui akan hal tersebut namun
kendala dalam menerapkannya yaitu karakter siswa yang beragam sehingga
mengakibatkan terkendala.
Pendapat Bapak Bs yang mengatakan bahwa perlu pengenalan dan
pemahaman akan visi, misi, dan tujuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan beberapa siswa kelas I-V (lampiran 9) mengatakan bahwa siswa belum
paham akan maksud dari visi, misi dan tujuan sekolah tersebut. Namun siswa
sudah memahami bahwa sekolah mereka berbasis religius, walaupun secara istilah
mereka belum mengetahui dan memahami.
Hasil observasi (lampiran 3) dan dokumentasi (lampiran 13)  yang peneliti
lakukan juga menemukan bahwa visi, misi, dan tujuan sekolah dipajang di depan
sekolah sebelum gerbang masuk, selain itu juga ada di ruang kepala sekolah dan
guru.
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi di atas dapat
disimpulkn bahwa SD Muhammadiyah Borobudur telah memiliki visi,misi dan
tujuan yang berwawasan religius. Pihak sekolah juga sudah memajang agar siswa
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maupun guru dapat mengetahui dan memahaminya. Selain itu budaya sekolah
yang sejalan dengan visi, misi dan tujuan adalah dengan adanya kegiatan sholat
dhuha, sholat dhuhur, hafalan, bersalaman dan mengucapkan salam serta berdoa.
c) ªuar Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara budaya di luar sekolah yang mencerminkan
penanaman nilai karakter religius menurut Bapak Bs (lampiran 7) mengatakan
bahwa mengikuti lomba –lomba keagamaan yang diadakan ditingkat kecamatan
seperti lomba mata pelajaran pendidikan agama islam dan seni islami (MAPSI)
yang terdiri dari berbagai lomba-lomba. Hal senada juga dikemukakan oleh tiga
orang guru (lampiran 7) mengatakan bahwa melalui kegiatan MAPSI budaya di
kuar sekolah terlaksana.
Ketika wawancara dengan beberapa siswa (lampiran 9) juga hasilnya tidak
terlalu berbeda dengan guru. Menurut siswa kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana kemudian sekolah juga mengikuti lomba-lomba
seperti MAPSI.
Hasil dari wawancara juga didukung dengan hasil observasi yang
memperlihatkan kepada peneliti bahwa pihak sekolah melaksanakan kegiatan
ekstrakulikuler untuk kegiatan qiroah dan rebana untuk persiapan kegaiatan
MAPSI tersebut. Guru juga terlihat memberikan pelatihan secara langsung kepada
siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa
penanaman nilai karakter religius juga dilaksanakan di luar sekolah yaitu dengan
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mengikuti kegiatan perlombaan di tingkat kecamatan yaitu MAPSI dan
melaksanakan kegiatan ekstrkulikuler Qiroah dan rebana.
b« ¬eskripsi ­asil Penelitian di S¬ ®T ¯aboratorium °humi ±enoreh
Berdasarkan data hasil penelitian, upaya yang dilakukan sekolah dalam
menanamkan nilai karakter religius pada siswa melalui strategi pengembangan
diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran dan budaya sekolah. Berikut hasil
penelitian penanamkan nilai karakter religius pada siswa.
1) ²ilai Religius ³´µg ¬itanamkan
Visi SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh adalah terwujudnya proses
pendidikan yang berwawasan islam, berjiwa qurani, unggul dalam proses,
berkarakter, teladan dalam sikap dan perilaku, memiliki semangat kebangsaan
serta berwawasan social-global. Berdasarkan visi tersebut, maka SD IT
Laboratorium Bhumi Menoreh sudah terdapat upaya penanaman nilai karakter
religius pada peserta didiknya. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa
nilai yang ditanamkan melalui beberapa strategi penanaman nilai karakter religius.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Bs ( lampiran
8) mengungkapkan bahwa siswa melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah
menunjukkan nilai-nilai religius antara lain ibadah, berdoa, taat aturan, peduli
lingkungan, sopan santun, jujur dan bersyukur. Selain itu tiga orang guru juga
mengungkapkan bahwa siswa melakasanakan kegiatan yang ada di sekolah
menunjukkan nilai religius antara lain ibadah, berdoa, jujur, peduli lingkungan,
kasih sayang, bersyukur dan taat aturan. Sedangkan berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan (lampiran 4) terlihat bahwa siswa memperloleh nilai religius
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berupa ibadah, berdoa, taat aturan, peduli lingkungan, kasih sayang, jujur, sopan
santun dan bersyukur.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa siswa
memperoleh nilai religius antara lain ibadah, berdoa, taat aturan, peduli
lingkungan, kasih sayang, jujur, sopan santun dan bersyukur. Program
pengembangan diri yang memuat aspek kegiatan rutin, kegiatan spontan,
keteladanan dan pengkondisian nilai karakter religius yang ditanamkan seperti
ibadah, berdoa, taat aturan, peduli lingkungan, dan sopan santun. Sedangkan nilai
di pengintegrasian dalam mata pelajaran meliputi peduli lingkungan, kasih
sayang, jujur dan bersyukur. Pada budaya sekolah nilai karakter religius yang
ditanamkan adalah bersyukur, taat aturan, peduli lingkungan, ibadah, dan berdoa.
Berikut ini akan ditampilkan dalam tabel penanaman nilai karakter religius
melalui tiga strategi yang ada sebagai berikut.




Kegiatan Rutin Ibadah dan Berdoa
Kegiatan Spontan Ibadah, berdoa, dan taat
aturan
Keteladanan Ibadah, berdoa, peduli
lingkungan, sopan santun




Silabus Peduli lingkungan, kasih
sayang, jujur, dan bersyukur
RPP Peduli lingkungan, kasih




sayang, jujur, taat aturan
dan bersyukur
Budaya Sekolah Kelas Bersyukur, taat aturansekolah Peduli lingkungan, taat
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aturan
Luar sekolah Ibadah dan berdoa
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam setiap kegiatan yang
dilakukan terdapat nilai-nilai yang ditanamkan. Nilai-nilai tersebut antara lain
ibadah, berdoa, taat aturan, peduli lingkungan, sopan santun, kasih sayang, jujur,
dan bersyukur. Berikut ini akan dibahas hasil penelitian penanaman nilai karakter
religius melalui program pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata
pelajaran, dan budaya sekolah.
½) Program Pengembangan ¾iri
Berdasarkan data hasil penelitian, upaya yang dilakukan guru dalam
menginternalisasikan karakter religius pada siswa melalui strategi pengembangan
diri dilakukan dalam empat buah bentuk kegiatan, yaitu: 1) kegiatan rutin, 2)
kegiatan spontan, 3) pemberian keteladanan, dan 4) pengkondisian lingkungan.
a) ¿egiatan rutin
Kegiatan rutin SD It Laboratorium Bhumi Menoreh dalam penanaman nilai
karakter religius melalui beberapa kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus.
Kegiatan rutin di SD It Laboratorium Bhumi Menoreh dalam penanaman nilai
karakter religus berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama
penelitian berlangsung dilakukan melalui kegiatan rutin.
Kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu membiasakan berdoa
sebelum belajar, berdoa setelah pelajaran berakhir, sholat dhuha bersama,
membiasakan mengucapkan salam, dan hafalan. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh guru ketika peneliti melakukan wawancara tentang kegiatan
rutin apa saja yang dilakukan di sekolah berkenaan dengan penanaman nilai
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karakter religius, Bapak Adp (lampiran 8) mengungkapakan bahwa kegiatan-
kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah yaitu sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat
ashar, mengaji dan hafalan. Hal tersebut sejalan dengan apa yang telah dikatakan
tiga orang guru (lampiran 8) dalam wawancara dengan peneliti mengatakan
bahwa kegiatan rutin keagamaan yang dilaksanakan antara lain sholat dhuha,
sholat dhuhur, sholat ashar, mengaji dan hafalan.
Selain melakukan wawancara kepada pihak guru peneliti juga melakukan
wawancara kepada sepuluh siswa tentang pelaksanaan kegiatan rutin yang
berkaitan dengan nilai karakter religius. Hasil yang dikemukakan oleh hasil
wawancara dengan siswa juga tidak jauh berbeda dengan hasil dari wawancara
guru, sepuluh orang siswa (lampiran 10) mengungkapakan bahwa kegiatan rutin
keagamaan yang dilakukan siswa sholat dhuha, sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari. Peneliti juga memperoleh data dari hasil dokumentasi (lampiran 14)
berupa kegiatan rutin yang dilakukan pada bulan-bulan tertentu misalnya saat
Idhul Adha, dan Bulan Ramadan. Pada Idhul Adha siswa berlatih melaksanakan
kurban kemudian memasak hasil kurban tersebut. pada bulan ramadhan adanya
Pesantren ramadhan dengan kegiatan sholat isya dan dilanjutkan dengan sholat
tarawih bersama, kajian dan kuliah subuh, serta kegiatan khataman juz 30 untuk
siswa kelas 6.
Berikut ini hasil penelitian terkait dengan kegiatan rutin sekolah dalam
rangka penanaman nilai karakter religius pada siswa.
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À1) Áembiasakan Âerdoa
Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam “Assalammualaikum
wr.wb “ yang dijawab siswa secara bersama-sama “Waalaikumsalam wr.wb.”
Siswa duduk di bangkunya masing-masing, satu siswa bertugas menjadi
pemimpin dalam berdoa baik berdoa sebelum maupun sesudah pelajaran.
pemimpin berdoa menyiapkan dengan memberi aba-aba “berdoa mulai”. Saat
berdoa siswa menundukkan kepalanya dan tangannya dilipat di depan. Setelah
seselai pemimpin memberi aba-aba “selesai” siswa mengangkat kepalanya.
Pemimpin berkata “beri salam”, kemudian semua siswa mengucapkan “Selamat
Pagi Ustazah ”  Saat berdoa akan pulang sekolah sikap siswa juga tidak jauh
berbeda dengan dipagi hari. Setelah seselai berdoa siswa juga mengucapkan salam
secara bersama-sama. Setelah selesai ketika keluar kelas siswa bersalaman dengan
guru sambil mengucapkan salam.
Berdasarkan hasil observasi, doa sebelum dan sesudah belajar yang dibaca
siswa sebagai berikut.
Doa sebelum belajar: “Bismillahhirrohman’nirrohim, robbi zidni ‘ilma.
Warzuq ni fahma.” Artinya: Atas asma Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyanyang, Ya Allah tambahkanlah ilmu kepadaku dan berilah aku
pemahaman.
Doa sesudah belajar: “Allahumma Arinal Haqqa Haqqa Warzuq nat
tibaa’ah. Wa Arinalbaathila Baa-Thila Warzuqnajtinaaba.”. Doa kafaratul
majelis: “Subhanakallahumma wabihamdika asyhadu allailahailla anta
astaghfiruka wa’atubu ilaik.”
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan kegiatan rutin membiasakan
siswa berdoa sebelum dan sesudah belajar dilakukan setiap hari. Kegiatan berdoa
dipimpin oleh ssalah satu siswa yaitu ketua kelas tersebut. Ketika awal pergantian
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jam pelajaran siswa membaca basmallah. Sedangkan saat pelajaran selesai siswa
mengucapkan hamdallah. Sikap siswa saat berdoa dengan duduk, tangan dilipat
didepan, dan kepala menunduk.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sekolah tealh
membiasakan berdoa sebelum dan sesudah belajar. Kegiatan berdoa dipimpin oleh
salah satu siswa. Sikap siswa saat berdoa dengan menundukkan kepala dan
melipat tangan. Siswa juga memulai segala sesuatu dengan basmallah dan
mengakhiri dengan hamdallah.
ÃÄ) Åembiasakan Åelaksanakan Sholat
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 4) sholat dhuha dilaksanakan setiap
pagi hari secara rutin yang diikuti seluruh siswa kelas 1-5 dengan bimbingan guru.
Saat sholat dhuha siswa melaksanakan sholat mengikuti arahan dari guru. Guru
membimbing siswa dalam melafalkan niat, bacaan sholat dhuha, dan doa setalah
sholat dhuha dengan cara guru duduk di depan siswa menggunakan microfon
yang tersedia. Kemudian siswa mengikuti apa yang sudah guru ucapkan tersebut.
Selain sholat dhuha bersama, kegiatan rutin lainnya adalah sholat dhuhur
berjamaah. Pada observasi (lampiran 4) yang dilakukan peneliti siswa saat pukul
11.50 siswa berlarian menuju masjid diikuti oleh guru untuk melaksanakan sholat
dhuhur berjamaah. Sholat dhuhur dilaksanakan dengan dipimpin oleh salah satu
guru. Selain sholat dhuhur berjamaah sholat ashar juga dilakukan secara
berjamaah sebelum siswa pulang sekolah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan rutin di sekolah telah
dilaksanakan setiap hari yaitu melaksnakan sholat dhuha bersama, sholat dhuhur
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dan ashar secara berjamaah. Selain itu siswa juga diajarkan untuk berdoa dan
berzikir setelah sholat.
ÆÇ) Èembiasakan Èengucapkan Salam
Peneliti juga ikut dalam kegiatan di dalam kelas salah satu kegiatan yang
rutin di lakukan oleh siswa adalah mengucapkan salam saat akan masuk kelas.
Hal ini terlihat saat siswa selesai sholat dhuha dan kembali ke dalam kelas siswa
mengucapkan salam di depan pintu kemudian baru masuk ke dalam kelas. Siswa
memasuki kelas dengan mengucapkan “Assalamulaikum wr.wb” selain siswa
guru juga mengucapkan samalm sebelum masuk ke dama kelas. Dalam data
dokumentasi juga terlihat dalam RPP yang ada bahwa kegiatan salam termasuk
dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikijna dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengucapkan salam
dilakukan setiap memasuki saat akan memasuki ruangan dilakukan baik oleh
siswa maupun guru. salah satu siswa ada yang memberikan aba-aba untuk
mengucapkan salam kepada guru.
Æ4) Èembiasakan Éafalan
Kegiatan rutin lainnya yaitu hafalan, hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa setiap kelas memiliki target masing-masing dalam
melaksanakan hafalannya. Kegiatan  hafalan dilaksanakan setelah sholat dhuha.
Hafalan dilakukan setiap hari selasa, dan jumat untuk kelas 1 -2, sedangkan untuk
siswa kelas 3-5 melakukan hafalan setiap hari. Di kelas 3-5 hafalan dilakukan
dipagi hari pada hari selasa dan jumat serta pada siang hari pada hari senin, selasa
dan rabu. Sehingga intensitas hafalan kelas tinggi lebih banyak dari pada di kelas
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awal. Siswa kelas I-II melaksanakan hafalan setiap pukul 07.45-08.00 sedangkan
untuk siswa kelas III-V dilaksanakan setiap pukul 14.30-15.00 sedangkan untuk
hafalan dipagi hari pukul 07.30-08.00.
Kegiatan hafalan sudah terjadwal dalam kegiatan pembelajaran setiap hari
siswa. Kegiatan hafalan akan melangsungkan khataman saat siswa sudah berada
di kelas 6 yaitu saat bulan ramadhan. Pelaksanaan hafalan dilakukan di kelas
masing-masing. Siswa membaca melalui juz ama yang telah dibawa kemudian
menghafalkan yang disetor kepada ustadz dan ustazah yang sedang mengajar di
kelas setiap hari kamis dilakukan murojaah.
Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan rutin hafalan
dilakukan setiap hari.  Hafalan dilakukan setiap hari selasa, dan jumat untuk kelas
1 -2, sedangkan untuk siswa kelas 3-5 melakukan hafalan setiap hari. Di kelas 3-5
hafalan dilakukan dipagi hari pada hari selasa dan jumat serta pada siang hari pada
hari senin, selasa dan rabu. Setiap kelas memiliki target yang telah diatur
sebelumnya.
b) Êegiatan Spontan
Kegiatan spontan biasanya dilakukan guru ketika siswa melakukan
perbuatan yang tidak baik atau memberikan waktu untuk siswa beribadah.
Kegiatan spontan terjadi tanpa direncanakan terlebih dahulu sebelumnya. Peneliti
mengajukan pertanyaan kepada guru tentang kegiatan yang spontan dilakukan
Bapak/Ibu yang berkenaan dengan nilai religius. Bapak Adp (lampiran 8)
menjelaskan bahwa jika ada siswa yang tidak melaksanakan kegiatan keagamaan
dan diketahui oleh guru maka guru akan menasehati dan meminta siswa
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melaksanakan kegiatan keagamaan. Hal serupa juga dikemukakan oleh tiga orang
guru (lampiran 8) bahwa siswa tidak mengikuti kegiatan keagamaan biasanya
siswa ditegur kemudian dinasehati agar melaksanakan kegiatan keagamaan.
Pendapat guru tersebut didukung dengan wawancara siswa perwakilan dari
kelas 1-5. Sepuluh orang siswa (lampiran 10) menjawab bahwa yang dilakukan
ibu bapak guru ketika siswa tidak mengikuti kegiatan keagamaan adalah ditegur ,
dinasehati, diminta ikut kegiatan dan diminta menghafala serta pidato di depan
masjid.
Berikut ini hasil penelitian terkait dengan kegiatan spontan sekolah dalam
rangka penanaman nilai karakter religius pada siswa.
Ë1) Ìemperingatkan SisÍa ÎÏÐg Tidak Ìelaksanakan ÑÒadah
Berdasarkan hasil dari observasi (lampiran 4)  Bapak Az saat sholat dhuhur
berjaga di tempat wudhu jika ada siswa yang belum melakukan kegiatan wudhu
akan diminta untuk segera wudhu. Bapak Az berdiri ditempat wudhu untuk
memastikan bahwa siswa sudah selesai mengambil air wudhu dan berkeliling
masjid melihat siswa yang belum mengambil air wudhu untuk segera mengambil
air wudhu. Selain itu saat ulangan Bahasa Arab Bapak Ds memperingatkan siswa
untuk mengerjakan ulangan secara jujur. Saat ulangan ada siswa yang tengak
tengok Bapak Ds melihat kemudian menegur dengan mengatakan “Ayo kerjakan
sendiri-sendiri jangan melihat temannya, temannya juga belum tentu benar.”
Selain itu guru juga menegur siswa yang mengganggu temannyya yang sedang
mengerjakan tugas, guru memperingatkan siswa untuk tidak mengganggu dan
mengerjakan miliknya sendiri.
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Berdasarkan hasil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada kegiatan
spontan memperingatkan siswa yang tidak melaksanakan ibadah dengan cara
menegur dan memberikan nasehat.
ÓÔ) Õemberikan Waktu SisÖa untuk ×eribadah
Terlihat juga bahwa guru dan sekolah memberikan waktu untuk siswa
melaksanakan kegiatan keagamaan. Seperti terlihat pada saat upacara hari
pendidikan, pembinan memberikan nasehat untuk melaksanakan sholat dhuha
setelah upacara selesai. Pembina berkata “ nanti setelah selesai upacara silahkan
untuk melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu baru kemudian dilanjutkan
dengan pelajaran.”
Berdasarkan hasil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada kegiatan
spontan memberikan kesempatan siswa untuk beribadah dengan cara memberikan
waktu untuk siswa dapat melaksanakan ibadah.
c) Øeteladanan
Keteladanan dilakukan oleh guru agar dapat dijadikan contoh bagi siswa
untuk berbuat baik. Bentuk keteladanan yang berkenaan dengan pelaksanaan nilai
karakter religius di SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Adp (lampiran 8) mengatakan bahwa memebrikan
contoh kepada siswa aalah cara yang dilakukan oleh guru. tiga orang guru juga
berpendapat bahwa keteladanan yang dilakukan oleh guru adalah dengan
memberikan contoh kepada siswa guru akan ikut dalam kegiatan siswa dimana
salah satunya adalah ikut berdoa dipagi hari sebelum belajar.
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Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan
wawancara kepada perwakilan siswa kelas 1-5. Siswa (lampiran 10)  mengatakan
bahwa yang dilakukan guru dalam melakukan kegiatan keagamaan yaitu
memberikan contoh untuk mengucapkan salam, mengucapkan alhamdulillah, ikut
berdoa, membuang sampah, ikut sholat dhuha, dan sholat dhuhur.
Ù1) Úuru Ûemberikan Contoh Sholat Üerjamaah
Observasi (lampiran 4)  yang dilakukan Bapak Ds membimbing siswa
melaksanakan sholat dhuha bersama. Selain itu juga terlihat beberapa guru ikut
sholat berjamaah bersama siswa saat sholat dhuhur dan ashar. Guru seperti Bapak
Adp dan Bu Ft, Fi juga terlihat melaksanakan sholat berjamaah bersama siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mengatakan bahwa bapak ibu guru
ikut melaksanakan sholat berjamaah bersama-sama siswa.
ÙÝ) Úuru Ûemakai Üusana Ûuslim
Siswa maupun guru juga memakai pakaian yang rapi dan sopan serta
menutup aurat. Hal tersebut dilakukan setiap hari. Setiap pagi hari di hari selasa
dan jumat siswa melaksanakan hafalan dengan didampingi oleh guru. Berdasarkan
hasil wawancara didapatkan hasil bahwa baik guru maupun siswa mengenakan
pakaian muslim di lingkungan sekolah.
ÙÞ) Úuru Üerperan dalam ßegiatan àafalan
Ketika peneliti berada di kelas I, setelah berdoa siswa mulai hafalan yang
dibimbing oleh guru. Begitu juga ketika peneliti berada di kelas II, waktu siswa
menghafalkan guru juga ikut mendampingini. Hasil observasi di kelas III, IV, dan
V juga tidak jauh berbeda dengan di kelas I dan II, guru juga ikut mendampingi
79
siswa hafalan di pagi hari. Bentuk keteladanan lainnya yaitu dengan guru yang
selalu mengucapkan salam setiap kali masuk kedalam kelas, baik itu di kelas I, II,
III, IV, dan V guru semua melakukan mengucapkan salam.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dapat disimpulkan bahwa
keteladanan yang dilakukan guru mengenai penanaman nilai karakter religius
yaitu dengan memberikan contoh sholat berjamaah, sholat dhuha bersama, contoh
berbusana muslim dan guru berperan dalam kegiatan hafalan siswa.
á) Pengkondisian
Pengkondisian merupakan bentuk dukungan agar penanaman  nilai karakter
religius berlangsung secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mengenai pengondisian yang dilakukan sekolah, Bapak Adp (lampiran 8)
mengungkapkan pengkondisian yang dilakukan oleh sekolah adalah dengan
adanya masjid dan temapat wudhu yang memadai serta mukena dan sarung.
Wawancara lain juga memeperoleh hasil yang tidak jauh berbeda yaitu
wawancara dengan tiga orang guru mengatakan bahwa pengkondisian yang
dilakukan adalah dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang mendukung siswa
beribadah.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa mengenai bentuk
pengkondisian sekolah dengan pertanyan Apa saja fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan keagamaan? Wawancara dilakukan dengan beberapa
perwakilan siswa dari kelas I-V. Sepuluh orang siswa (lampiran 10) mengatakan
bahwa fasilitas yang ada di sekolah untuk menunjang kegiatan keagamaan adalah
masjid, mukena, sarung, sajadah, dan tempat wudhu.
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â1) ãenäådiakan Tempat dan ælat Sholat
Hasil observasi (lampiran 4) mengenai bentuk pengkondisian yang
dilakukan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh dalam mendukung
poenananaman nilai karakter religius yaitu salah satunya dengan adanya masjid di
depan sekolah. Masjid SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh termasuk besar
sehingga dapat menampung seluruh siswa dan guru yang ada. Di masjid terdapat
dua tempat wudhu di sebelah kiri masjid beserta kamar mandinya dan satu tempat
wudhu di sebelah kiri masjid. Di dalam masjid juga terdapat mimbar tempat untuk
imam, rak untuk meletakkan mukena, sajadah dan sarung. Mukenan, sajadah dan
sarung sekolah menyediakan namun tidak banyak sehingga siswa juga membawa
sendiri alat sholat mereka. Terdapat juga Al-quran yang memadai untuk siswa.
Dengan demikina dapat dismpulkan bahwa sekolah meyediakan fasilitas
yang diperlukan untuk mendukung penanaman nilai karakter religius seperti
menyediakan masjid, tempat wudhu yang dipisahkan, alat-alat sholat seperti
mukena, sajadah, dan sarung.
âç) ãemasang Tulisan èersifat Religius
Selain itu di setiap kelas terdapat tulisan doa sebelum  masuk, doa sebelum
makan, doa sebelum dan sesudah belajar. Serta tulisan penggalan dari ayat-ayat
yang ada di alquran yang ada di depan kelas. Tulisan penggalan ayat tersebut
berupa penggalan ayat surat An Naml ayat 93, surat Asy Syams ayat 1-6. Selain
penggalan surat terdapat juga hadis seperti HR Bukhari no 2442 dan 6951.
Tulisan lain yang ada di sekolah terdapat dipintu kamar kecil berupa “ Keluar
dengan kaki kanan” dan “ Ucapkan doa saat keluar”. Dengan demikian dapat
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diambil kesimpulan bahwa sekolah telah memajang tulisan yang bersifat religius
di lingkungan sekolah.
é) Pengintegrasian dalam êata Pelajaran
Penanaman nilai karakter religius melalui pengintegrasian dalam mata
pelajaran dilakukan dengan mencantumkan karakter religius dalam RPP dan
kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup).
a) RPP
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru (lampiran 8)
guru telah menentukan karakter religius di dalam RPP. Berdasarkan hasil
dokumentasi (lampiran 18) yang diperoleh peneliti saat penelitian, karakter
religius sudah dicantumkan dalam RPP yaitu point D pendidikan budaya dan
karakter bangsa. Di dalam RPP pendidikan budaya dan karakter bangsa yang
dicantumkan tidak hanya karakter religius saja akan tetapi terdapat pula karakter
yang lain tidak hanya karakter religius.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa karakter religius sudah
guru cantumkan di dalam RPP melalui pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Selain karakter religius, guru juga mencantumkan beberapa karakter bangsa yang
lainnya.
b) ëegiatan Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Adp (lampiran 8) menjelaskan
bahwa proses pembelajaran karakter religius sudah dituliskan dalam RPP dan
dikaitkan dengan materi serta guru dapat juga berimprovisasi untuk lebih
menanamkannya. Hal senada juga dikemukakan oleh tiga orang guru bahwa
82
penanaman nilai religius dalam perencanaan dan pembelajaran di sekolah
dilakukan dengan cara dimasukkan dalam RPP, serta dikaitkan dengan materi jika
tidak ada dalam RPP.
ì1) íegiatan Pendahuluan
hasil observasi (lampiran 5) selama proses kegiatan pembelajaran di kelas 4.
Berikut hasil observasi selama proses kegiatan pembelajaran pada kegiatan
pendahuluan. Observasi yang dilakukan pada mata pelajaran Bahasa Arab dimulai
dengan Bapak Da masuk kedalam kelas dengan mengucapkan salam
“Assalamu’alaikum” yang dijawab siswa kemudian mengajak siswa untuk berdoa
terlebih dahulu. Siswa Ma memimpin doa. Setelah berdoa guru melakukan
presensi terhadap siswa terlebih dahulu. Setelah presensi guru menenyakan “
Apakah siswa belajar tadi malam? Karena sesuia perjanjian bahwa hari ini akan
ada ulangan harian.” Siswa menjawab” belajar pak” nanum ada juga yang
menjawab “lupa pak.”
Observasi selanjutnya selama proses pembelajaran yang dilakukan pada
mata pelajaran Matematika. Observasi yang dilakukan peneliti dimulai dengan
Bapak Adp memasuki kelas dengan mengucapkan salam yang kemudian dijawab
oleh siswa. selanjutnya guru mengajak siswa mengucapkan basmallah terlebih
dahulu kemudian menanyakan kabar kepada siswa. setelah menenyakan kabar
guru  bertanya apakah ada siswa yang belum membawa tugas. Siswa menjawab
sudah dan beberapa siswa menjawab belum. Kemudianguru mengecek satu-satu
tugas siswa.
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Berdasarkan hasil observasi selanjutnya dimata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dimulai dengan Bu Fa memasuki kelas dengan mengucapkan salam yang dijawab
oleh seluh siswa. kemudian mengajak siswa untuk mengucapkan basmallah. Guru
melakukan presensi kepada siswa dan menanyakan kabar siswa serta meminta
siswa untuk mensyukuri apa yang telah Allah berikan. Siswa menjawab akan
mensyukuri pemeberian Allah dengan rajin ibadah.
Observasi pada mata pelajaran IPA yang dilakukan peneliti. Guru memasuki
kelas dengan mengucapkan salam. Kemudian mengajak siswa untuk berdoa
kemudian menanyakan kabar siswa. guru juga melakukan presensi kehadiran
siswa. Selanjutnya guru bertanya adakah yang mengetahui apa itu magnet.
Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa pada
kegiatan pendahuluan guru memasukkan karakter religius di dalammnya. Bentuk
karakter religius seperti mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa,
menanyakan kabar dan melakukan apersepsi.
îï) ðegiatan ñòti
Pada mata pelajaran Bahasa Arab saat observasi terjadi siswa kan
melakukan ulangan harian dengan materi kata-kata benda. Guru menuliskan soal
di papan tulis kemudian siswa menuliskan jawabannya di dalam buku ulangan
siswa. Saat siswa mengerjakan guru berpesan kepada siswa untuk mengerjakan
dengan jujur, lebih baik jujur dari pada mendapatkan nilai bagus tapi hasil dari
mencontek.
Pada mata pelajaran Matematika, guru bertanya siapa yang tidak membawa
tugas yang sudah diberikan. Siswa yang tidak membawa disuruh maju ke depan.
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Kemudian siswa dihukum untuk membaca surat Al-alaq beserta artinya. Setelah
siswa selesai membaca suarat Al-alaq guru menjelaskan tentang isi dari surat
tersebut yaitu tentang menulis dan membaca. Jadi guru berpesan kepada siswa
untuk rajin belajar karena salah satunya denagn membaca dan menulis. Saat guru
menjelaskan bagian-bagian bagun ruang siswa ada yang ijin keluar kelas,
kemudian siswa kembali ke dalam kelas dengan mengucapkan salam kembali.
Observasi di mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru menjelaskan tentang
materi deskripsi saat itu guru membacakan deskripsi tentang pahlawan wanita
yaitu RA Kartini. Kemudian guru bertanya apa saja perjuangan yang dilakukan
oleh beliau. Siswa menjawab bahwa beliau adalah pahlawan wanita yang
membuat para perempuan yang ada di indonesia dapat menuntut ilmu. Guru
menjelaskan bahwa kita sebagai generasi penerus harus rajin belajar agar dapat
menghargai perjuangan para pahlawan saat masa penjajahan. Saat siswa
bergantian membuat karangan deskripsi tentang temannya ada siswa yang gaduh
kemudian guru mennasehati untuk menghargai sesama.
Pada hasil observasi pada saat kegiatan inti pembelajaran bentuk
pengintegrasian yang dilakukan yaitu ketika meyampaikan materi guru
meyisipkan pesan-pesan yang baik bernuasareligius ke dalam bahasan materi.
Selain itu, guru juga memberikan nasehat kepada siswa untuk menghormati dan
menghargai orang yang sedanng berbicara di depan.
óô) õegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup guru akan membeikan soal evaluasi dan meminta
siswa untuk menegrjakan secara jujur. Akhir pembelajaran guru mengajak siswa
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untuk mengucapkan hamdallah, mengucapkan salam, dan memberikan nasehat
agar rajin sholat dan memebantu kedua orang tua di rumah. Sebelum pulang guru
mengajak siswa berdoa bersama dan mengucapkan salam.
ö) ÷udaøù úekolah
Berdasarkan data has Penanaman nilai karakter religius melalui budaya
sekolah dilihat dari budaya kelas, sekolah, dan luar sekolah. Berikut ini akan
dijelaskan masing-masing penanaman nilai karakter religius melalui budaya
sekolah.
a) ûelas
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tentang budaya kelas yang
mencerminkan penanaman nilai karakter religius, Bapak Adp (lampiran 8)
menjelaskan bahwa budaya yang ada di kelas adalah mengucapkan salam sebelum
masuk ke dalam kelas merupakan hal yang sudah biasa siswa lakukan. Hal senada
juga dikemukakan oleh tiga orang guru mengatakan bahwa kebiasaan yang ada di
kelas dan sudah menjadi budya selain mengucapkan salam adalah berdoa sebelum
dan sesudah belajar.
Wawancara yang dilakukan kepada perwakilan siswa kelas 1-5 (lampiran
10) menjelaskan bahwa budaya yang ada di kelas adalah mengucapkan salam,
berdoa seblum dan sesudah belajar, berdoa seblum dan sesudah makan dan
hafalan surat-surat pendek.
Selain melalui wawancara peneliti juga melakukan observasi. Observasi
yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan data berupa (lampiran 6) budya siswa
selama di kelas menunjukkan bahwa siswa dan guru selalu menutup pelajaran
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dengan mengucapkan hamdallah dan kemudian ditutup dengan doa serta salam.
Saat awal juga mengucapkan basmallah dan berdoa.
Saat observasi terjadi di kelas 5 terdapat siswa yang akan ijin ke luar kelas,
setelah selesai siswa masuk kembali ke dalam kelas dengan mengucapkan salam
terlebih dahulu. Saat istirahat siswa mengucapkan doa akan makan secara
bersama-sama kemudian memakan snack yang sudah disediakan oleh sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, budaya kelas yang berkenaan
dengan penanaman nilai karakter religius adalah kegiatan-kegiatan khas yang
telah dilakukan di kelas dan sudah menjadi kebiasaan siswa untuk melakukan
sehari-hari. Kegiatan tersebut adalah mengucapkan salam kepada guru, berdoa
sebelum dan sesudah belajar,hafalan surat pendek, dan mengucapkan kalimat-
kalimat tahmid.
b) Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Adp (lampiran
8) mengatakan bahwa budaya sekolah yang ada di sekolah adalah sholat dhuha,
sholat dhuhur, sholat ashar, dan berdoa. Pernyataan Bapak Adp sejalan dengan
pendapat tiga orang guru mengatakan bahwa budaya sekolah yang ada di sekolah
adalah sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat ashar dan berdoa.
Selanjutnya penelitian juga melakukan wawancara dengan perwakilan siswa
kelas 1-5 mengenai budaya sekolah di sekolah. Siswa mengatakan pendapat yang
sejalan dengan apa yang telah disampaikan oleh guru (lampiran 10) bahwa
kegiatan yang ada di sekolah yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan yaitu
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bersalaman dengan guru, sholat berjamaah, mencuci tangan dan mengucapkan
salam.
Hasil wawancara juga didukung dengan data yang diperoleh dari hasil
observasi (lampiran 6) yang dilakukan peneliti. Ketika peneliti berada di sekolah
siswa melaksanakan sholat dhuha setiap pagi hari sebelum jam pelajaran. Siswa
bersemangat mengikuti kegiatan sholat dhuha tersebut. selain sholat dhuha sholat
dhuhur dan asahar berjamaah juga terlaksana di sekolah setiap hari dengan
pengawasaan guru. guru maupun siswa juga mengenakan pakaian yang besih dan
menutup aurat.
Siswa dan guru juga membiasakan selalu menjaga kebersihat yang ada
dengan melepas alas kaki yang dipakai. Alas kaki tersebut diletakkan di rak
sepatu yang tersedia di depan kelas. Selain itu terdapat juga pajangan berupa doa
sebelum makana, doa sesudah makan, doa akan belajar, doa selesai beajar, dan
tulisan tata cara keluar dari kamar mandi, dan pajangan yang bertuliskan tentang
beberapa ayat al-quran beserta artinya.
Budaya sekolah tersebut sejalan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah.
Bapak Adp (lampiran 8) mengatakan bahwa visi, misi, dan tujuan sekolah yang
ada juga sudah memuat wawasan religius, selain visi, misi, dan tujuan tersebut
juga sudah cukup dipahami oleh warga sekolah walau masih ada kendala dalam
pemahaman lebih untuk siswa kelas awal dan tinggi.
Hal senada juga dikemukakan oleh tiga orang guru mengatakan bahwa visi,
misi dan tujuan sekolah juga sudah mengandung usnsur wawasan religius, warga
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sekolah juga sudah mengetahui akan hal tersebut namun kendala dalam
menerapkannya karena siswa kelas awal yang masih belum terlalu paham.
Pendapat siswa akan visi, misi dan tujuan juga diperoleh, perwakilan siswa
kelas 1-5 mengungkapkan pendapatnya (lampiran 10)  bahwa siswa belum paham
akan visi, misi dan tujuan sekolah. Namun siswa sudah memahami bahwa sekolah
mereka berbasis religius, walau secara istilah mereka belum mengetahui dan
memahami.
Hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan juga menunjukkan
bahwa visi, misi, dan tujuan sekolah sudah dipajang di sekolah sehingga siswa
dan guru dapat selalu melihatnya.
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi di atas dapat
disimpulkn bahwa SD IT Laboratorium Bhumi Menore telah memiliki visi,misi
dan tujuan yang berwawasan religius. Pihak sekolah juga sudah memajang agar
siswa maupun guru dapat mengetahui dan memahaminya. Selain itu budaya
sekolah yang sejalan dengan visi, misi dan tujuan adalah dengan adanya kegiatan
sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan, bersalaman dan mengucapkan salam serta
berdoa.
c) üuar Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara budaya di luar sekolah yang mencerminkan
penanaman nilai karakter religius menurut Bapak Adp (lampiran 8) mengatakan
bahwa mengikuti lomba –lomba keagamaan yang diadakan ditingkat kecamatan
seperti lomba mata pelajaran pendidikan agama islam dan seni islami (MAPSI)
yang terdiri dari berbagai lomba-lomba. Hal senada juga dikemukakan oleh tiga
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orang guru mengatakan bahwa melalui kegiatan MAPSI budaya di kuar sekolah
terlaksana.
Ketika wawancara dengan beberapa siswa (lampiran 10) juga hasilnya tidak
terlalu berbeda dengan guru. Menurut siswa kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana kemudian sekolah juga mengikuti lomba-lomba
seperti MAPSI.
Hasil dari wawancara juga didukung dengan hasil observasi yang
memperlihatkan kepada peneliti bahwa pihak sekolah melaksanakan kegiatan
ekstrakulikuler untuk kegiatan qiroah dan tahfizhul qur’an untuk persiapan
kegaiatan MAPSI tersebut. Guru juga terlihat memberikan pelatihan secara
langsung kepada siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa
penanaman nilai karakter religius juga dilaksanakan di luar sekolah yaitu dengan
mengikuti kegiatan perlombaan di tingkat kecamatan yaitu MAPSI dan
melaksanakan kegiatan ekstrkulikuler Qiroah dan tahfizhul qur’an.
ýþ ß r  ß rbedaan asil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah Borobudur dan
SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh melaksanakan penanaman nilai karakter
religius pada siswa. Berdasarkan data hasil penelitian penanaman nilai karakter
religius di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi
Menoreh didapatkan persamaan dan perbedaan hasil penelitian. Berikut ini
disajikan tabel persamaan dan perbedaan penanaman nilai karakter religius yang
diperoleh.
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a. Kedua sekolah memlaksanakan kegiatan hafalan
surat-surat pendek.
b. Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah belajar.
a. Kegiatan sholat dhuha





mandiri oleh siswa tidak
dipimpin oleh guru.
b. Kegiatan hafalan





a. Sholat dhuha yang
dilakukan terjadwal
dalam kegiatan sehari-










hari untuk siswa kelas
awal, sedangkan untuk
siswa kelas tinggi setiap
hari. Di hari kamis
dilakukan murajaah.
2. Kegiatan Spontan Sama-sama diberikan nasehat dan hukuman bagi yang
melanggar atau tidak ikut kegiatan keagamaan.
Siswa yang tidak ikut
kegiatan keagamaan
disuruh menghafalkan






dan melakukan pidato di
depan masjid setelah
sholat.
3. Keteladanan a. Sama-sama mengenakan busana muslim.





Saat sholat dhuha guru
ikut secara bersama-sama
dengan siswa.









Karakter religius terintegrasi dalam silabus, RPP dan
kegiatan pembelajaran.












makan dan setelah selesai
akan membaca doa setelah
makan.






Siswa dan guru menjaga
kebersihat dengan melepas






Mengikuti perlombaan MAPSI di tingkat kecamatan.
Kegiatan ektrakulikuler
yang ada qiroah dan
rebana.
Kegiatan ektrakulikuler
yang ada qiroah dan
tahfizhul qur’an.
Persamaan dan perbedaan penanaman nilai karakter religius terlihat di
beberapa program yang dilakukan sekolah. Persamaan yang ada menunjukkan
bahwa sekolah memiliki pandangan yang sama dalam penanaman nilai karakter
religius. Sedangkan perbedaan ini menunjukkan bahwa setiap sekolah memiliki
caranya sendiri untuk menanamkan nilai karakter religius. Penanaman dapat
dilaksanakan secara demokratis tanpa adanya jadwal yang harus ditaati oleh siswa
maupun dengan jadwal yang sudah diatur sekolah sehingga siswa melaksanakan
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dengan tertib. Kedua hal tersebut dilakukan untuk membentuk suatu kebiasaan
yang baik untuk siswa. Sehingga dalam diri siswa tertanam nilai karakter religius.
ﬃ  !"bahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah Borobudur dan
SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh telah melaksanakan penanaman nilai
karakter religius pada siswa. Dalam menanamkan nilai karakter religius guru
menggunakan tiga strategi yang diwujudkan dalam program pengembangan diri,
pengintegrasian dalam mata pelajaran dan budaya sekolah. Sejalan dengan
pendapat Kemendiknas (2010: 15-22) bahwa pengembangan nilai-nilai
pendidikan bangsa dilakukan melalui tigal hal yaitu program pengembangan diri,
pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. Berikut ini akan
dibahas hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
1 #ilai Religius $%&g 'itanamkan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa nilai-nilai yang ditanamkan
dalam kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Nilai-nilai tersebut dapat
dikategorikan kedalam tiga hal. Menurut Strak dan Glock (Fauzan, 2013: 56)
konsep religiusitas dibagi menjadi tiga yaitu akidah disejajarkan dengan
keyakinan agama, ibadah disejajarkan dengan syariat, dan akhlak disejajarkan
dengan konsekuensi.
Pada kegiatan pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran
dan budaya sekolah yang ada di sekolah menjunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan
yang ada sudah mencakup ketiga aspek dalam nilai religius. Ketiga aspek konsep
religiusitas adalah akidah, ibadah, dan akhlak. Dilihat dari kedua sekolah
93
menunjukkan bahwa siswa maupun guru meyakini adanya Allah, hal ini
ditunjukkan dengan melaksanakan kegiatan sperti sholat, berdoa, dan
melaksanakan kegiatan keagamaan yang lainnya. Kegiatan-kegiatan keagamaan
tersebut termasuk dalam ke dalam aspek ibadah. Sedangkan sikap dan perilaku
yang ditunjukkan siswa maupun guru menunjukkan adanya aspek akhlak.
() *r+,r-. */0,/.bangan 1iri
a) 2egiatan Rutin
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara terus
menerus dan konsisten setiap saat merurut Kemendiknas (2010: 15). Kegiatan
rutin yang dilakukan di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium
Bhumi Menoreh yang berkaitan dengan penanaman nilai religius cukup banyak.
Kegiatan rutin yang dilakukan di kedua sekolah hampir sama yaitu adanya sholat
Dhuha, Sholat Dhuhur, Hafalan, Berdoa, dan membiasakan mengucapkan salam.
Kebiasaan rutin menurut Novan (2013: 104) adalah kegiatan yang dilakukan
secara terus-menerus dan konsisten. Konsisten dalam pelaksanaan kegiatan rutin
juga mendukung penanaman nilai karakter religius sehingga membentuk
kebiasaan dalam bersikap dan berperilaku yang religius. Strategi membiasakan
siswa berdoa sebelum dan sesudah pelajaran ini sesuai dengan pendapat Novan
(2013: 223-228) yang mencontohkan pemetaan kegiatan rutin sekolah dalam
karakter religius. Selain itu pendapat Syamsul Kurniawan (2013: 128-129) bahwa
kegiatan religius yang diajarkan kepada siswa dapat menjadi pembiasaan bagi
siswa.
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Ditinjau dari tahapan penanaman nilai religius tentang kegiatan rutin
menurut Anis Matta (2006: 73-74) termasuk dalam kaidah kesinambungan yaitu
perlu adanya latihan yang dilakukan secara terus menerus. Sebab proses yang
berkesinambungan akan membentuk rasa dan warna berpikir seseorang akan
menjadi karakter pribadi yang khas dan kuat. Selain itu adanya kegiatan rutin di
setiap bulan ramadan juga sesuai dengan kaidah momentum yang dikemukakan
oleh Anis Matta (2006: 73-74) menjelaskan bahwa mempergunakan berbagai
momentum peristiwa sebagai fungsi pendidikan dan latihan. Hal ini terlihat dari
adanya kegiatan selama bulan ramadan tang dilakukan di SD Muhmaadiyah
Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh.
Kegiatan rutin merupakan salah satu cara yang digunakan sebagai alat
menanamkan karakter religius bagi siswa. penanaman nilai karakter religius
dilakukan melalui pembiasaan. Rutinitas dan keteraturan dari kegiatan rutin akan
membiasakan siswa dan membentuk pola dalam kehidupan siswa. apabila setiap
hari melakukan kegiatan rutin yang memuat nilai religius, maka siswa akan
terbiasa untuk melaksanakan sikap religius dalam kegiatan apapun.
b3 4egiatan Spontan
Kegiatan spontan menurut Novan Ardy Wiyani (2013: 104) merupakan
kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga. Spontanitas mengikuti
suatu sikap yang tidak religius. Hal tersebut sejalan denga pendapat dari
Kemendiknas (2010: 15-22) kegiatan spontan merupakan kegiatan yang biasanya
dilakukan pada saat guru mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari
peserta didik yang harus dibenarkan pada saat itu juga.
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Kegiatan spontan yang dilakukan di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD
IT Laboratorium Bhumi Menoreh merupakan kaidah kebertahapan menurut Anis
Matta (2006: 73-74) menjelaskan bahwa proses perubahan, perbaikan dan
pengembangan harus dilakukan secara bertahap. Orientasi ini terletak dalam
proses bukan hasil. Sebab, proses pendidikan memerlukan waktu yang lama untuk
hasil yang paten.
Kegiatan spontan diberikan berupa teguran dan nasehat kepada siswa terkait
terjadinya sikap tidak religius. Kegiatan spontan dilakukan oleh guru juga akan
membelajarkan siswa untuk meniru kegiatan spontan tersebut. misalnya guru
secara spontan memberikan teguran untuk tidak mengejek temannya. Jika
spontanitas tersebut dilakukan secara konsisten, maka siswa juga akan terbiasa
untuk mengikuti spontanitas guru tersebut. siswa juga akan spontan mengingatkan
siswa lain jika siswa lain bersikap seperti itu.  Selain itu kegiatan spontan
dilakukan juga untuk menumbuhkan kesadaran siswa ketika melakukan kesalahan
atau berbuata tidak baik. Sehingga guru dapat mengoreksi kesalahan tersebut dan
memberikan pujian sehingga siswa menyadari perbuatannya tersebut baik atau
tidak untuk dilakukan.
c5 6eteladanan
Keteladanan diartikan oleh Novan Ardy (2013: 105) sebagai perilaku dan
sikap guru dan siswa dalam memmberikan melalui tindakan yang baik sehingga
diharapkan menjadi panutan bagi siswa lain. Guru sebagai panutan untuk siswa di
sekolah harus mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai karakter
religius di lingkungan sekolah. Sebab, segala sesuatu tingkah laku guru nantinya
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akan dicontoh oleh siswa. Siswa usia sekolah dasar umumnya cenderung
mengingat informasi visual daripada informasi verbal yang disampaikan secara
lisan. Jika guru memberikan teladan bagaimana bersikap religius, misalnya
dengan berpakaian muslim, maka siswa akan cenderung mengikuti apa yang
dikenakan oleh guru.
Keteladanan yang dicontohkan guru mengenai penanaman nilai karakter
religius yaiu dengan mengikuti kegiatan yang ada di sekolah seperti ikut
melaksanakan sholat dhuha, sholat dhuhur, mengucapkan salam dan berdoa. Hal
seperti ini termasuk  dalam kaidah pembimbingan menurut Anis Matta (2006: 73-
74). Sedangkan menurut Muhaimin (Sahlan, 2010: 137) mengungkapkan bahwa
pada tahap ini termasuk tahapan transinternalisasi sehingga kepribadian guru yang
terlihat dari siswa.
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Kemendiknas (2010: 17) berpendapat sekolah harus memiliki kondisi yang
mendukung untuk berlangsungnya kegiatan pendidikan karakter. Hal senada juga
dijelaskan oleh Sahlan (2010: 128) mengatakan bahwa upaya mengkondisikan
suasana sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku reigius (keagamaan).
Pengkondisian yang ada di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT
Laboratorium Bhumi Menoreh sangat mendukung untuk penanaman kegiatan-
kegiatan keagamaan sekolah.
Bentuk pengkondisian yang ada di sekolah yaitu menyediakan fasilitas-
fasilitas yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan
seperti terdapat mushola/ masjid, aat-alat sholat, tempat wudhu, al-quran, dan juz
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ama. Bentuk pengkondisian lainnya yaitu adanya pajangan-pajangan dinding yang
berada di kelas ataupun sekolah. Pengkondisian yang mendukung akan
mempermudah untuk menanamkan nilai karakter religius pada siswa. Terciptanya
suasana sekolah yang tersebut memberikan kemudahan bagi siswa untuk
melakukan kegiatan-kegaiatan yang ada di sekolah. Adanya pengkondisian
tersebut proses penanaman nilai karakter religius pada siswa akan menjadi lebih
mudah.
BC DEFGHFtEGrIJHIF KILIM NIOI DElIPIrIF
Pengintegrasian dalam mata pelajaran bertujuan untuk memperkenalkan
nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa sehingga mereka menyadari akan
pentingnya nilai tersebut. pengintegrasian dalam mata pelajaran dapat dilihat dari
silabus dan RPP yang digunakan oleh guru. Strategi penananaman nilai karakter
religius melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Kemendiknas. Kemendiknas (2010: 18) mengungkapkan
bahwa pengembangan nilai pendidikan budaya dan karkter bangsa diintegrasikan
ke dalam setiap pokok bahasan dari semua mata pelajaran. Guru melakukan
penanaman karakter religius melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran
dengan mencantumkan karakter religius dalam silabus pembelajaran. Selain
karakter religius guru juga mencantumkan beberapa karakter bangsa yang ikut
dituliskan dalam silabus. Karakter religius yang telah dicantumkan dalam silabus
kemudian guru turunkan ke RPP.
Karakter religius yang dicantumkan di dalam RPP melalui point pendidikan
budaya dan karakter bangsa.  Selainkarakter religius, guru juga mencantumkan
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beberapa karakter bangsa lainnya dalam RPP. Karakter yang telah dicantumkan
dalam RPP kemudian akan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Pada kegiatan pembelajaran penanaman nilai karakter religius terbagi dalam
tiga yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Marzuki (2012: 13) menyatakan bahwa pengintegrasian
dalam kegiatan pembelajaran dilakukan dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti
dan penutup. Dalam kegaiatan pendahuluan guru menyisipkan kegiatan religius ke
dalam kegiatan pendahuluan seperti pemberian salam. Setiap guru memasuki
kelas guru akan mengucapkan salam. Kedua saat berdoa, guru akan mengajak
siswa terlebih dahulu untuk berdoa. Pada kegiatan pendahuluan guru juga bisa
memberikan motivasi pada siswa. pemberian motivasi ini berupa nasehat pada
siswa.
Sedangkan pada tahapan inti guru mengkaitkan kompetensi dasar dan
indikator dengan karakter religius. Dalam kegiatan inti guru mendesain kegiatan
pembelajaran sehingga dapat dikaitkan dengan karakter religius siswa. pada
kegiatan ini guru juga bisa menyisipkan karakter religius dengan materi
pembelajaran juga. Bentuk pengintegrasian dapat dilakukan dengan cara seperti
ketika menyampaikan materi guru menyisipkan pesan-pesan moral yang
bernuansa religius ke dalam pokok bahasan.
Pada kegiatan penutup guru meyisipkan karakter religius dengan cara
memberikan soal evaluasi kepada siswa. guru dapat memberikan nasehat untuk
mengerjakan secara jujur. Selain itu juga denngan mengajak siswa mengucapkan
hamdallah stelah selesai pembelajaran dan memberikan nasehat untuk rajin
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belajaran dan jangan lupa sholat lima waktu. sebelum pulang sekolah siswa juga
dibiasakan untuk berdoa terlebih dahulu.
Pada tahap ini siswa mencapai tahapan transformasi yaitu sesuai yang
diungkapkan oleh  Muhaimin (Sahlan, 2010: 137) bahwa guru menginformasikan
nilai-nilai yang baik dan kurang baik kepada siswa. tahapan transformasi sesuai
dengan kaidah pembimbingan yang diungkapkan oleh Anis Matta (2006: 73-74)
bahwa pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa seorang guru untuk
memantau dan mengevaluasai perkembangan anak.
QR SuTUVU WXYZ[U\
Kemendiknas (2010: 19) menyatakan bahwa pelaksanaan nilai-nilai dalam
pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam budaya sekolah mencakup kegiatan
yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, siswa dan menggunakan fasilitas
sekolah. Budaya sekolah yang dilakukan di SD Muhammadiyah Borobudur dan
SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh yang mencerminkan penanaman nilai
karakter religius dilakukan di semua lingkungan baik kelas, sekolah maupun luar
sekolah, menggunkan fasilitas sekolah maupun tidak.
UR KX[U]
Kemendiknas (2010: 20) menyebutkan bahwa pelaksanaan nilai-nilai
karakter melalui pengintegrasian budaya sekolah di kelas meliputi proses belajar
setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Budaya kelas
yang ada di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi
Menoreh berdasarkan hasil penelitian terlihat dari kegiatan-kegiatan khas yang
dilakukan di dalam kelas dan sudah menjadi kebiasaan siswa melakukan hal
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tersebut. Budaya kelas yang mencerminkan penanaman nilai karakter religius
yaitu setiap kelas sebelum masuk kelas mengucakan salam terlebih dahulu, berdoa
sebelum dan sesudah pelajaran, hafalan, dan mengucapkan kalimat tahmid.
Budaya kelas yang dilakukan di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT
Laboratorium Bhumi Menoreh mempelajari pokok ajaran islam yaitu akhlak. Hal
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fauzan (2013: 56) menjelaskan
bahwa akhlak menunjukkan tingkat seseorang berperilaku yang didasari oleh
ajaran-ajaran agamanya. Hal senada juga dieungkapkan oleh Muhammad Alim
(2006: 148) bahwa akhlak merupakan tingkah laku manusia yang sesuai dengan
tuntutan kehendak Tuhan.
Budaya kelas berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman nilai karakter
religius yang juga merupakan salah satu misi dan tujuan sekolah. Tumbuhnya
karakter siswa dimulai dari lingkungan kelas karena siswa melakukan sebagaian
besar kegiatan di dalam kelas sehingga yang dilakukan di kelas sangat
berpengaruh terhadap perilaku mereka di sekolah.
b^ Sekolah
Kemendiknas (2010: 20) menyebutkan bahwa pelaksanaan nilai-nilai
karakter melalui pengintegrasian budaya sekolah di kelas meliputi proses belajar
setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Budaya
sekolah yang ada di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium
Bhumi Menoreh tertuang dalam kegiatan rutin yang ada di sekolah. Bentuk
kegiatan yang mencerminkan budaya sekolah tentang penanaman nilai karakter
religius adalah budaya mengucapkan salam, melaksanakan sholat dhuha, sholat
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dhuhur, mengenakan baju muslim, memajang tulisan yang bernuansa religius, dan
menjaga kebrsihan lingkungan sekolah.
Budaya sekolah yang dilakukan di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD
IT Laboratorium Bhumi Menoreh mempelajari pokok ajaran islam yaitu akhlak.
Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fauzan (2013: 56)
menjelaskan bahwa akhlak menunjukkan tingkat seseorang berperilaku yang
didasari oleh ajaran-ajaran agamanya. Hal senada juga dieungkapkan oleh
Muhammad Alim (2006: 148) bahwa akhlak merupakan tingkah laku manusia
yang sesuai dengan tuntutan kehendak Tuhan.
Penanaman nilai karakter religius di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD
IT Laboratorium Bhumi Menoreh berjalan dengan baik berkat adanya budaya
sekolah yang mendukung penanaman nilai karakter religius. Budaya sekolah
memberikan pengaruh dalam penanaman nilai karakter religius karena budaya
sekolah disesuaikan dengan tujuan sekolah. Misi dan tujuan sekolah untuk
meningkatkan kegiatan keagamaan membuat budaya yang menonjol di sekolah
berhubungan dengan karakter religius.
c_ `uar Sekolah
Kemendiknas (2010: 20) menyebutkan bahwa pelaksanaan nilai-nilai
karakter melalui pengintegrasian budaya sekolah di kelas meliputi proses belajar
setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Budaya
sekolah yang ada di SD Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium
Bhumi Menoreh memiliki budaya luar sekolah yang mencerminkan penanaman
nilai karakter religius yaitu mengikuti perlombaan keagamaan yang
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diselenggarakan di tingkat kecamatan. Selain itu SD Muhammadiyah Borobudur
dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh memiliki ektrakulikuler yang
berhubungan dengan penanaman nilai karakter religius yaitu ektrakulikuler
rebana, qiroah, dan tahfizhul qur’an.
Budaya luar sekolah yang dilakukan di SD Muhammadiyah Borobudur dan
SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh mempelajari pokok ajaran islam yaitu
akhlak. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fauzan (2013: 56)
menjelaskan bahwa akhlak menunjukkan tingkat seseorang berperilaku yang
didasari oleh ajaran-ajaran agamanya. Hal senada juga dieungkapkan oleh
Muhammad Alim (2006: 148) bahwa akhlak merupakan tingkah laku manusia
yang sesuai dengan tuntutan kehendak Tuhan.
Kegiatan mengikuti perlombaan-perlombaan MAPSI ini masuk dalam
kaidah motivasi instrinsik menurut Anis Matta (2006: 73-74) menjelaskan bahwa
karakter akan terbentuk secara kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan
sendiri dan bukan paksaan dari orang lain. Saat siswa mengikuti perlombaan
siswa dapat merasakan sendiri proses perlombaan itu seperti apa dan memperoleh
hasil sesuai apa yang telah diperjuangkan oleh diri sendiri.
ab Kctcrbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai Karakter Religius di SD
Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh” ini masih
terdapat kekurangan karena keterbatasan peneliti. Kekurangan tersebut yakni
peneliti tidak mengajak teman sejawat dalam melaksanakan penelitian sehingga
peneliti tidak bisa mengamati penanaman nilai karkter religius di SD
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Muhammadiyah Borobudur dan SD IT Laboratorium Bhumi Menoreh secara
keseluruhan. Selain itu, guru yang akan dijadikan narasumber pergi mengikuti
kegiatan di luar kota sehingga tidak dapat diwawancarai karena keterbatasan
waktu. Sehingga peneliti melakukan wawancara via pesan singkat. Oleh karena
itu, peneliti masih terbatas untuk menyimpulkan lebih luas mengenai penanaman
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mengucapkan salam pada guru

 |
Siswa masuk kelas dengan bersalaman dengan guru
dan mengucapkan salam pada guru. Setelah itu guru
Kegiatan rutin berdoa sebelum pelajaran
dilakukan setiap hari. Siswa setelah
melaksanakan sholat dhuha kembali
kedalam  kelas. Siswa mengucapkan salam
dan bersalaman dengan guru sebelum
masuk kelas.  Setelah itu dilanjutkan
dengan berdoa. Salah satu siswa
memimpin doa dan mengucapkan salam
kembali. Ketika ber doa sikap siswa duduk
tenang, kepala menunduk dan tangan
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Kemudian siswa mengucapkan “ Assalammualaikum
wr.wb.”.  Sebelum pulang siswa juga mengucapkan
salam.
²³´µ¶·¸´¹ º¿
Di awal pelajaran siswa mengucapkan salam dan
diakhir pelajaran siswa juga mengucapkan salam.
²³´µ¶·¸´¹ º¿¿
Di awal pembelajaran pertama siswa mengucapkan
salam pada guru. Ketika jam pelajaran berakhir guru
mengucapkan salam dan siswa menjawab salam dari
guru.
²³´µ¶·¸´¹ º¿¿¿
Siswa bertugas memimpin doa dan salam. Seperti
biasa siswa mengucapkan “Assalammualaikum
wr.wrb.” ... “Selamat pagi bu guru “
²³´µ¶·¸´¹ ¿À
Semua siswa duduk di kursi dengan tangan
bersedekap dan kepala menunduk. Siswa berdoa
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Z[\]^_^, Z[`abcd efgc h[\i[]^c`c\ \chf\ ]cbch
efhbcd Z[]^`^j.
klmnopqmr st
udabcj ]dfdf_ ]^bc`Zc\c`c\ ]^ hfZdabc Z[`abcd
Z[
v
c_c w[_gc\j^c\x u^Zyc h[hwcyc cbcj Zdabcj



















f_f hcZf` `[]cbch `[bcZ ]c\
h[\gf
v
c{`c\ Zcbch }~ZZcbchhfcbc^`fh”. Siswa
menjawab salam tersebut.
klmnopqmr ss
Di awal jam pertama sebelum berdoa siswa
mengucapkan salam kepada guru dan setelah selesai
pelajaran siswa juga mengucapkan salam kepada
guru.
klmopqmr sss
Siswa mengucapkan salam pada guru ketika awal
pelajaran. Guru masuk kedalam kelas dan
mengucapkan salam “Assalammualaikum”. Siswa
menjawab salam tersebut.
klmnopqmr s
Sebelum memulai pelajaran siswa memberi salam
Siswa terbiasa mengucapkan salam pada
guru diawal pelajaran dan akhir pelajaran
saat akan pulang serta disetiap pergantian
jam pelajaran siswa juga mengucapkan
salam.
116
 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 Ł  -  Ł”.
Kemudian siswa mengucapkan “Assalammualaikum
wr.wb.” kemudian guru mejawab salam siswa
tersebut.
 
Sebelum memulai pelajaran siswa memberi salam
kepada guru. Salah satu siswa memimpin
mengucapkan salam dengan aba-aba “beri salam”.
Kemudian siswa mengucapkan “Assalammualaikum
wr.wb.” kemudian guru mejawab salam siswa
tersebut.
 
Sebelum memulai pelajaran siswa memberi salam
kepada guru. Salah satu siswa memimpin
mengucapkan salam dengan aba-aba “beri salam”.
Kemudian siswa mengucapkan “Assalammualaikum
wr.wb.” kemudian guru mejawab salam siswa
tersebut. Saat guru menjelaskan tentang kata-kata
dasar dalam bahasa arab. Ada siwa yang ijin keluar
kelas kemudian keluar dengan mengucapkan salam.
Saat siswa tersebut masuk kembali mengucapkan
salam saat masuk ke kelas.
 
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menjawab salam tersebut.
µ¶·¸¹º»·¼ ½¾¾¾
Siswa mengucapkan salam pada guru ketika awal
pelajaran. Guru masuk kedalam kelas dan
mengucapkan salam “Assalammualaikum”. Siswa
menjawab salam tersebut.
µ¶·¸¹º»·¼ ¾¿
Salah satu siswa memimpin pemberian salam kepada




Siswa kelas I-V dipagi hari setelah berdoa
menghafalkan surat-surat pendek dan asmaul husna
serta bacaan sholat bagi siswa kelas awal.
µ¶·¸¹º»·¼ ¾¾
Siswa kelas I-V dipagi hari setelah berdoa
menghafalkan surat-surat pendek dan asmaul husna
serta bacaan sholat bagi siswa kelas awal.
µ¶·¸¹º»·¼ ¾¾¾
Siswa kelas I-V dipagi hari setelah berdoa
menghafalkan surat-surat pendek dan asmaul husna
serta bacaan sholat bagi siswa kelas awal.
Siswa kelas I-V dipagi hari setelah berdoa
menghafalkan surat-surat pendek dan
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ÎÎÝ Ì×ÛÑÎÙ ÚÎÖË ÌËÌÍÎ ÏÐÑÎÌ ÎÍÎÑ.
ÀÁÂÃÄÅÆÂÇ Èá
ÊËÌÍÎ ÏÐÑÎÌ Ò-Ó ÔËÕÎÖË ×ÎØË ÌÐÙÐÑÎ× ÚÐØÔÛÎ
ÜÐÝÖ×ÎÞÎÑÏÎÝ ÌßØÎÙ-ÌßØÎÙ ÕÐÝÔÐÏ ÔÎÝ ÎÌÜÎßÑ ×ßÌÝÎ
ÌÐØÙÎ ÚÎàÎÎÝ Ì×ÛÑÎÙ ÚÎÖË ÌËÌÍÎ ÏÐÑÎÌ ÎÍÎÑ.
2 âÐÖËÎÙÎÝ Î. ãÐÕÐØËÝÖÎÙÏÎ
ÀÁÂÃÄÅÆÂÇ È äßØß ÜÐÝÖÎåÎÏ ÌËÌÍÎ ßÝÙßÏ ÜÐÑÎÏÌÎÝÏÎÝ
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Guru dan siswa berdoa bersama sebelum
pelajaran. guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan kabar siswa kemudian guru




Guru dan siswa berdoa bersama sebelum
pelajaran. guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan kabar siswa. siswa menjawab
bahwa siswa sehat dan dalam keadaan baik.
Kemudian guru mengucapkan “Alhamdulillah,
Pada kegiatan pendahuluan beberapa
kegiatan yang dilakukan guru antar lain,
mengajak siswa berdoa, memberikan
salam, mengucapkan basmallah,
melakukan presensi, dan menanyakan
kabar siswa.
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¤¥¤¦-¤¥¤¦ §¤¨©ª «¬«¤­ ®¬¥ª¯©¦©¨° ®¤ª°§
±°²¬¨°¦¤¥ ¦¬ª¬§¤«¤¥ ±¤¥ ±¤­¤« ²¬¨¦©®­©³
²¬¨ª¤®¤.” Sebelum mulai pembelajaran guru
mengucapkan basmallah.
´µ¶·¸¹º¶» ¼½
Di awal pembelajaran guru melakukan
apersepsi tentang bangun datar.
´µ¶·¸¹º¶» ½
Guru mengajak siswa untuk berdoa terlebih
dahulu. Kemudian guru bertanya kabar kepada
siswa.
´µ¶·¸¹º¶» ½¼
Guru dan siswa berdoa bersama sebelum
pelajaran. guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan kabar siswa. siswa menjawab
bahwa siswa sehat dan dalam keadaan baik.
Kemudian guru mengucapkan “Alhamdulillah,
anak-anak harus tetap mensyukuri masih
diberikan kesehatan dan dapat berkumpul
bersama.” Sebelum mulai pembelajaran guru
mengucapkan basmallah.
´µ¶·¸¹º¶» ½¼¼
Guru memasuki kelas dan mengajak siswa
untuk berdoa terlebih dahulu. Kemudian
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¾¿ÀÁÀÂÁÃÁÀ ÃÁÄÁÅ ÆÇÆÈÁ. ÉÊÅÊ Ä¿ÅËÁÀÂÁ ÁÌÁÃÁÍ
ÁÀÁÃ-ÁÀÁÃ ÅÁÎÇÀ ¾¿¾ÄÁÏÁ ÆÁÁË ÐÇÅÊ¾ÁÍÑ. ÒÇÆÈÁ
¾¿ÀÎÁÈÁÄ
Ó
ÇÂÁ ÄÊÔ ¾¿¾ÄÁÏÁ ÁÌÁ ÆÁÎÁÑ
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¾¿ÀÁÀÂÁÃÁÀ ÃÁÄÁÅ ÆÇÆÈÁ. ÆÇÆÈÁ ¾¿ÀÎÁÈÁÄ












ÁÀÁÃ-ÁÀÁÃ ÍÁÅÊÆ Ë¿ËÁÌ ¾¿ÀÆÂÊÃÊÅÇ ¾ÁÆÇÍ
ÐÇÄ¿ÅÇÃÁÀ Ã¿Æ¿ÍÁËÁÀ ÐÁÀ ÐÁÌÁË Ä¿ÅÃÊ¾ÌÊ
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Di awal pelajaran matematiak guru mengajak





Memasuki mata pelajar guru menjelsakan





Guru menjelaskan bahwa kegunaan matahari
sangat penting bagi kehidupan manusia. Itu
semua karunia Allah SWT.
Pada kegiatan inti yang guru sampaikan
ada beberapa materi pelajaran yang
berhubungan dengan religius. Selain itu,
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ÏÐÑÒÓÔ ÕÐÖÐ×ØÙ ÒÔÚ ÕÐÕØÒÔÛ ÜÐ×ÔÝÔÑÔÚÞ ßÔÔà
áÕàáÑÔÛÔà ÕáÕâÔ ÙÐÚãØäÔÜåÔÚ Ô×ÛÔÙÒØ×á××ÔÛ
åÐÙØÒáÔÚ Òá×ÔÚÝØàåÔÚ ÒÐÚãÔÚ ÒÓÔ ÕÐÖÐ×ØÙ ÙÔåÔÚ.
æçèéêëìèí îï
ÏÐÑÒÓÔ ÕÐÖÐ×ØÙ ÒÔÚ ÕÐÕØÒÔÛ ÜÐ×ÔÝÔÑÔÚÞ ßÔÔà
áÕàáÑÔÛÔà ÕáÕâÔ ÙÐÚãØäÔÜåÔÚ Ô×ÛÔÙÒØ×á××ÔÛ
åÐÙØÒáÔÚ Òá×ÔÚÝØàåÔÚ ÒÐÚãÔÚ ÒÓÔ ÕÐÖÐ×ØÙ ÙÔåÔÚ.
æçèéêëìèí îïï
ÏÐÑÒÓÔ ÕÐÖÐ×ØÙ ÒÔÚ ÕÐÕØÒÔÛ ÜÐ×ÔÝÔÑÔÚÞ ßÔÔà
áÕàáÑÔÛÔà ÕáÕâÔ ÙÐÚãØäÔÜåÔÚ Ô×ÛÔÙÒØ×á××ÔÛ
åÐÙØÒáÔÚ Òá×ÔÚÝØàåÔÚ ÒÐÚãÔÚ ÒÓÔ ÕÐÖÐ×ØÙ
ÙÔåÔÚÞ.
æçèéêëìèí îïïï
ÏÐÑÒÓÔ ÕÐÖÐ×ØÙ ÒÔÚ ÕÐÕØÒÔÛ ÜÐ×ÔÝÔÑÔÚÞ ßÔÔà
áÕàáÑÔÛÔà ÕáÕâÔ ÙÐÚãØäÔÜåÔÚ Ô×ÛÔÙÒØ×á××ÔÛ
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áÕàáÑÔÛÔà ÕáÕâÔ ÙÐÚãØäÔÜåÔÚ Ô×ÛÔÙÒØ×á××ÔÛ







ßáÕâÔ ÒÔÚ ãØÑØ ÙÔÕØå ÒÔÚ åÐ×ØÔÑ åÐ×ÔÕ
òÐãáÔàÔÚ ÙÐÚãØäÔÜåÔÚ ÕÔ×ÔÙ óÔÚã
ÔÒÔ Òá åÐ×ÔÕ Òá×ÔåØåÔÚ Ó×ÐÛ ÕÐÙØÔ
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GHIJKLKM NHIKOKKM PJ QHNRSKT KMLKUK SKJM QTRSKL
PTVTK, QTRSKL PTVTVU, TKWKSKMX PKM MIKYJ.
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`VUV OHMIIVMKNKM _VQKMK ^KMI OHMVLVa KVUKL,
UKaJ









OHMVLVa KVUKL, UKaJ, PKM _HUQJTb
cJQdK YVIK OHMIIVMKNKM _VQKMK
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fg qkrfgf efgh ijgklkm fknfl,
nfmo, pfg qjnrost orf khf ijghhkgf

fg qkrfgf





fg qkrfgf efgh ijgklkm fknfl,
nfmo, pfg qjnrost orf khf ijghhkgf

fg qkrfgf






fg qkrfgf efgh ijgklkm fknfl,
nfmo, pfg qjnrost orf khf ijghhkgf

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fg qkrfgf efgh ijgklkm fknfl,
nfmo, pfg qjnrost orf khf ijghhkgffg qkrfgf






fg qkrfgf efgh ijgklkm fknfl,
nfmo, pfg qjnrost orf khf ijghhkgf

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fg qkrfgf efgh ijgklkm fknfl,
nfmo, pfg qjnrost orf khf ijghhkgf

fg qkrfgf
efgh ijgklkm fknfl, nfmo pfg qjnrost
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ÐÑÒÓÑÒÔ ÕÖ×ØÑ ÙÚÓÑ ÛÜÛÝÚÑÒÓ ×ÑÛÞÑß ÞÑàÑ
ÐÜÛÞÑÐÒáÑ, àÖ âÜãÑ× ÐÜäàÑÞÑÐ ÑãÑÐ âÜÝÜä×ÖßÑÒ áÑÒÓ
ÛÜÒàÚâÚÒÓ.
åæçèéêëçì íí
ÕÖ×ØÑ áÑÒÓ ÑâÑÒ ÛÑâÑÒ ÛÜÒîÚîÖ ÐÑÒÓÑÒ ÐÜäãÜÝÖß





ÐÑÒÓÑÒÔ ÕÖ×ØÑ ÙÚÓÑ ÛÜÛÝÚÑÒÓ ×ÑÛÞÑß ÞÑàÑ
ÐÜÛÞÑÐÒáÑ, àÖ âÜãÑ× ÐÜäàÑÞÑÐ ÑãÑÐ âÜÝÜä×ÖßÑÒ áÑÒÓ
ÛÜÒàÚâÚÒÓ.
åæçèéêëçì ííí










ÐÑÒÓÑÒÔ ÕÖ×ØÑ ÙÚÓÑ ÛÜÛÝÚÑÒÓ ×ÑÛÞÑß ÞÑàÑ











àÑßÚãÚÔ ïÖ×ÜÐÖÑÞ âÜãÑ× ÐÜäàÑÞÑÐ ÐÜÛÞÑÐ îÚîÖ
ÐÑÒÓÑÒÔ ÕÖ×ØÑ ÙÚÓÑ ÛÜÛÝÚÑÒÓ ×ÑÛÞÑß ÞÑàÑ
ÐÜÛÞÑÐÒáÑ, àÖ âÜãÑ× ÐÜäàÑÞÑÐ ÑãÑÐ âÜÝÜä×ÖßÑÒ áÑÒÓ
ÛÜÒàÚâÚÒÓ.
åæçèéêëçì ð
ÕÖ×ØÑ áÑÒÓ ÑâÑÒ ÛÑâÑÒ ÛÜÒîÚîÖ ÐÑÒÓÑÒ ÐÜäãÜÝÖß










ÛÑâÑÒ àÑÒ ×Ü×ÚàÑß ÛÑâÑÒñ
ÛÜÛÝÚÑÒÓ ×ÑÛÞÑß ÞÑàÑ ÐÜÛÞÑÐÒáÑ
àÑÒ ÐÜäàÑÞÑÐ ÑãÑÐ âÜÝÜä×ÖßÑÒ àÖ×ÜÐÖÑÞ
âÜãÑ×Ô
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¤¥¦§¨ ¨©ª¥¦ «¥¬ ¦¥ª¥­ ¦¥®§ ¦¯¦°¥ ¤©¤¯¤±¯¬ «²¥
³©´¦¥¤¥-¦¥¤¥.
µ¶·¸¹º»·¼ ½
¾¯ ¥°¥ª ±©¤³©ª¥¿¥´¥¬ ±©´®¥¤¥ ¦¯¦°¥ ¤©¬À§Á¥±¨¥¬
¦¥ª¥¤ ±¥«¥ À§´§Â Ã©®¯¨¥ ¿¥¤ ±©ª¥¿¥´¥¬ ³©´¥¨­¯´ À§´§




¾¯ ¥°¥ª ±©ª¥¿¥´¥¬ ¦¯¦°¥ ¤©¬À§Á¥±¨¥¬ ¦¥ª¥¤ «¥¬
«¯¥¨­¯´ ±©ª¥¿¥´¥¬ ¦¯¦°¥ ¿§À¥ ¤©¬À§Á¥±¨¥¬ ¦¥ª¥¤.
µ¶·¸¹º»·¼ ½ÄÄ
Å©®©ª¥­ ³©´«²¥ ¦¥ª¥­ ¦¥®§ ¦¯¦°¥ ¤©¤¯¤±¯¬ §¬®§¨
¤©¤³©´¯ ¦¥ª¥¤ «©¬À¥¬ ¥³¥-¥³¥ ÆÇ©´¯ ¦¥ª¥¤”.
Kemudian siswa mengucapkan “ Assalammualaikum
wr.wb.”.  Sebelum pulang siswa juga mengucapkan
salam.
µ¶·¸¹º»·¼ ½ÄÄÄ
Siswa bertugas memimpin doa dan salam. Seperti
biasa siswa mengucapkan “Assalammualaikum




Siswa yang bertugas memimpin doa, memberi aba-
aba kemudian doa dimulai setelah selesai siswa
dipimpin dengan aba-aba “ beri salam” seluruh siswa
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Ú. ìÝÒéÏ ÔÝÜÝÏÒÏÑÏË ÉÊÉÜÏÎÏ ÔÙÏ
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ÊËÏÕ, ÑÊÉÍÔÝÏË ÒÝÒéÏ ÜÊÕÒÓÏÉÏË ÔÊËÌÏË
ÌÍÕÍ ÔÏË ÉÊËÌÍÎÏÐÑÏË ÒÏÓÏÉ.
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ighf^_ `glglm `\f^a[^c^a^c [e{^m^ pemo^k^^g
`\klf^\ `^m\ aef^[ 1-5. |ef^a[^c^^c [ghf^_ `glglm
dlml ^`^ b^cd pemo^d^ `\ _ekj^_ ]l`gl kek^[_\a^
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¡¢£¢ ¤¥¤ ¦¤§¡ ¨©£ª¤¡¤ ¥« ¬©­®¤¬ ¯¢¥°¢ ­©­¤±¬«²¤
±«±¯¤ ¬«¥¤² ¤¥¤ ¦¤§¡ ²©¬«§¡¡¤³¤§  ±°´³¤¬. µ°´³¤¬
¥«®«­®«§ ´³©° ±¤³¤° ±¤¬¢ ¡¢£¢
¶
µ¬©³¤° ±°´³¤¬
¥«³¤§ª¢¬²¤§ ¥©§¡¤§ ¨©£¥·«²«£ ¥¤§ ¥´¤.
¸¹º»¼½¾º¿ ÀÁ
µ°´³¤¬ ¥°¢°¢£ ¥«³¤²±¤§¤²¤§ ±©Â¤£¤ ¨©£ª¤­¤¤°
¥«­¢³¤« ¥¤£« ²©³¤± 1-5. Ã©³¤²±¤§¤¤§ ±°´³¤¬ ¥°¢°¢£
¡¢£¢ ¤¥¤ ¦¤§¡ ¨©£ª¤¡¤ ¥« ¬©­®¤¬ ¯¢¥°¢ ­©­¤±¬«²¤
±«±¯¤ ¬«¥¤² ¤¥¤ ¦¤§¡ ²©¬«§¡¡¤³¤§  ±°´³¤¬. µ°´³¤¬
¥«®«­®«§ ´³©° ±¤³¤° ±¤¬¢ ¡¢£¢
¶
µ¬©³¤° ±°´³¤¬







µ«±¯¤ ­©§¡¢Â¤®²¤§ ±¤³¤­ ®¤¥¤ ¡¢£¢ ²©¬«²¤ ¤¯¤³
®©³¤ª¤£¤§
¶ Å
¢£¢ ­¤±¢² ²©¥¤³¤­ ²©³¤± ¥¤§
­©§¡¢Â¤®²¤§ ±¤³¤­ ÆÇ±±¤³¤­­¢¤³¤«²¢­”. Siswa
menjawab salam tersebut.
¸¹º»¼½¾º¿ ÀÀ
Sebelum memulai pelajaran siswa memberi salam
kepada guru. Salah satu siswa memimpin
mengucapkan salam dengan aba-aba “beri salam”.
Kemudian siswa mengucapkan “Assalammualaikum
wr.wb.” kemudian guru mejawab salam siswa
tersebut.
¸¹º¼½¾º¿ ÀÀÀ
Siswa terbiasa mengucapkan salam pada
guru diawal pelajaran dan akhir pelajaran
saat akan pulang serta disetiap pergantian
jam pelajaran siswa juga mengucapkan
salam.
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ÈÉÊËÌ ÍÎÏÐÑÒÌÓÔÌÏ ÊÌÕÌÍ ÓÌÖÌ ÐÑ×Ñ ÔÎØÉÔÌ ÌËÌÕ
ÓÎÕÌÙÌ×ÌÏÚ ÛÑ×Ñ ÍÌÊÑÔ ÔÎÖÌÕÌÍ ÔÎÕÌÊ ÖÌÏ
ÍÎÏÐÑÒÌÓÔÌÏ ÊÌÕÌÍ ÜÝÊÊÌÕÌÍÍÑÌÕÌÉÔÑÍ”. Siswa
menjawab salam tersebut.
Þßàáâãäàå æç
Sebelum memulai pelajaran siswa memberi salam
kepada guru. Salah satu siswa memimpin
mengucapkan salam dengan aba-aba “beri salam”.
Kemudian siswa mengucapkan “Assalammualaikum
wr.wb.” kemudian guru mejawab salam siswa
tersebut.
Þßàáâãäàå ç
Di awal jam pertama sebelum berdoa siswa
mengucapkan salam kepada guru dan setelah selesai
pelajaran siswa juga mengucapkan salam kepada
guru.
Þßàáâãäàå çæ
Siswa mengucapkan salam pada guru ketika awal
pelajaran. Guru masuk kedalam kelas dan
mengucapkan salam “Assalammualaikum”. Siswa
menjawab salam tersebut.
Þßàáâãäàå çææ
Siswa mengucapkan salam pada guru ketika awal
pelajaran. Guru masuk kedalam kelas dan
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èéêëìíîïðîê ñîòîè óôññîòîèèìîòîõðìè”. Siswa
menjawab salam tersebut.
ö÷øùúûüøý þßßß
Sebelum memulai pelajaran siswa memberi salam
kepada guru. Salah satu siswa memimpin
mengucapkan salam dengan aba-aba “beri salam”.
Kemudian siswa mengucapkan “Assalammualaikum
wr.wb.” kemudian guru mejawab salam siswa
tersebut. Saat guru menjelaskan tentang kata-kata
dasar dalam bahasa arab. Ada siwa yang ijin keluar
kelas kemudian keluar dengan mengucapkan salam.
Saat siswa tersebut masuk kembali mengucapkan
salam saat masuk ke kelas.
ö÷øùúûüøý ß 
Salah satu siswa memimpin pemberian salam kepada




Siswa kelas III-V melaksanakan kegiatan hafalan
dari pukul 14.30 -15.00. yang dihafalkan adalah juz
30 sesuai dengan target setiap kelas.
ö÷øùúûüøý ßß
Siswa kelas I-V dipagi hari setelah sholat dhuha
melaksnakan kegiatan hafalan juz 30 sesuai terget
Kegiatan hafalan yang dilakukan di
sekolah terdapat dilaksanakan sesuai
jadwal yaitu untuk siswa kelas I-II setiap
hari selasa dan jum’at pukul 07.45-08.00.
sedangkan untuk siswa kelas III-V
dilaksanakan setiap hari pada pukul 14.30-
15.00 dan juga dipagi hari setiap hari
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]^_``a bc`de`d f`g`_` `h`f ebhb ijikjh^de`l`d
_^_
m
` bdabl ijdejhn`l`d _jo`h` nbnbh.
STUVWXYUZ \
p













t``a bk`o`h` kjif^d` bk`o`h` fjhl`a` _jajc`g ^d^






` `e`h ojk`a ijdbnb i`_n^q
bdabl ijc`l_`d`l`d _guc`a qgbg` fjh_`i`
STUVWXYUZ [\
tjluc`g ijifjh^l`d m`lab bdabl _^_m`




` bdabl _guc`a qgbg` q`d
_guc`a qgbgbh _jo`h` fjh_`i`-_`i`
STUVWXYUZ \[
vbhb ijijfjh^l`d _^_m` bdabl _guc`a qgbg` q`d
_guc`a qgbgbh _jo`h` fjh_`i`-_`i`
STUVWXYUZ \[[
vbhb ijijfjh^l`d _^_m` bdabl _guc`a qgbg` q`d
_guc`a qgbgbh _jo`h` fjh_`i`-_`i`




ijc`l_d`l`d _guc`a qgbg` q`d qgbgbh.
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wxyz{|}y~ 
 Ł  Ł   Ł
   -
wxyz{|}y~ 

 Ł     Ł 













   

  - Ł
 Ł  ŁŁ Ł
.
wxyz{|}y~ 








    - Ł
  Ł

 Ł Ł-Ł Ł

ŁŁ
- Ł  .
wxyz{|}y~ 
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Ł ŁŁ   ŁŁ





   Ł Ł-Ł  
ŁŁŁ 






Ł Ł Ł 

Ł Ł
Ł Ł  .
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ÉÊËÌÍÎÏÐ ÑÏÒ ÓÔ ÕÊËÖÏÌÏ× ØÊ×ÙÖÙ ÒÊ ØÏÚÖÍÔ Ù×ÐÙÒ






çÊÌÙËÙÎ èÙËÙ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ë
ØÊ×ÙÐÙé ÏÙËÏÐ. çÍÚÜÏ ÖÙèÏ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è
ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ì
Þßàáâãäàå ææ
çÊÌÙËÙÎ èÙËÙ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ë
ØÊ×ÙÐÙé ÏÙËÏÐ. çÍÚÜÏ ÖÙèÏ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è
ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ì
Þßàáâãäàå æææ
çÊÌÙËÙÎ èÙËÙ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ë
ØÊ×ÙÐÙé ÏÙËÏÐ. çÍÚÜÏ ÖÙèÏ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è
ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ì
Þßàáâãäàå æí
çÊÌÙËÙÎ èÙËÙ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ë
ØÊ×ÙÐÙé ÏÙËÏÐ. çÍÚÜÏ ÖÙèÏ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è
ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ì
Þßàáâãäàå í
çÊÌÙËÙÎ èÙËÙ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ë
ØÊ×ÙÐÙé ÏÙËÏÐ. çÍÚÜÏ ÖÙèÏ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è
ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ì
Þßàáâãäàå íæ
çÊÌÙËÙÎ èÙËÙ ØÊØÏÒÏÍ éÏÒÏÍÏ× êÏ×è ËÏéÍ ÔÏ× ÚÛéÏ×ë
Ý
ÙËÙ ÚÊÕÏèÏÍ îÛ×ÐÛÎ ÐÊÌÏÔÏ× ÕÊËÕÙÚÏ×Ï
ØÙÚÌÍØ Ù×ÐÙÒ ÚÍÚÜÏ.
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 üòöò ïðïõýõø ôõýõøõñ þõñü öõôø ßõñ ù ôõñ




÷ðòöò üòöò ïðïõýõø ôõýõøõñ þõñü öõôø ßõñ ù ôõñ
ïðñòóòô õòöõó. ÷øùúõ ûòüõ ïðïõýõø ôõýõøõñ þõñü
öõôø ßõñ ù ôõñ
	 
÷ðòöò üòöò ïðïõýõø ôõýõøõñ þõñü öõôø ßõñ ù ôõñ
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ðüøõóõñ õõõñ þõñü ßøõýùõñõýõñ ùðóøõô ùðõùõ
ôõüø ùðóõõ ù õó ßòõ ßðñüõñ øïøñüõñ üòöò
òöò ùõõó ýðüøõóõñ ùðóðõ ù õó ßòõ ßø
ùðõùõ ßõñ ûòïõó ôõüø õßõõ õõõñ ùòöõó
ôðñßðý
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cdef ghidef gjkeh flmglkne kn oegpnk kedeo qirkngn
slmgnh ker metn
uvwxyz{w| }~















glsldjo sldepem, ker kie glfldeh sldepem.
uvwxyz{w| }}

nglfnet qldeg flmketef fjdnger kie glsldjo oegjq
kie glsldjo oeqer kie glgjkeh oeqer kie
glsldjo sldepem, ker kie glfldeh sldepem.
uvwxyz{w| }}}

nglfnet qldeg flmketef fjdnger kie glsldjo oegjq
kie glsldjo oeqer kie glgjkeh oeqer kie
glsldjo sldepem, ker kie glfldeh sldepem.
uvwxyz{w| }

nglfnet qldeg flmketef fjdnger kie glsldjo oegjq
kie glsldjo oeqer kie glgjkeh oeqer kie
glsldjo sldepem, ker kie glfldeh sldepem.
uvwxyz{w| 
nglfnet qldeg flmketef fjdnger kie glsldjo oegjq
kie glsldjo oeqer kie glgjkeh oeqer kie

nglfnet qldeg flmketef fjdnger kie glsldjo
oegjq

kie glsldjo oeqer kie glgjkeh
oeqer

kie glsldjo sldepem, ker kie
glfldeh sldepem
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  Ł Ł
¡¢
 Ł ¡¢  Ł ¡¢ 
Ł ,    .
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²¨ ¥ë¥³ §­³¥¿¥©¥ª ¸¥Ä¥±¥ ¥©¥¸  ½¥° ²¥
¦­ª¼¥¿¥° ±¨±
ë
¥ ¨ª»¯° ¦­¦¸¥ì¥ ®
Â
¥ ±­¸­³¯¦
¸­³¥¿¥©. ¾¥»¥ §­³¥¿¥©¥ª §­©»¥¦¥ ´¥¨»¯ ¸¥Ä¥±¥








¯©¯ ®¥ª ±¨±ë¥ ¸­©®Â¥ ¸­©±¥¦¥ ±­¸­³¯¦




¸­©»¥ª´¥ °­§¥®¥ ±¨±ë¥ »­ª»¥ª¼ ¸­ª®¥-¸­ª®¥







¯©¯ ®¥ª ±¨±ë¥ ¸­©®Â¥ ¸­©±¥¦¥ ±­¸­³¯¦
§­³¥¿¥©¥ªé ¼¯©¯ ¦­³¥°¯°¥ª ¥§­©±­§±¨ ®­ª¼¥ª


















¦­³¥°¯°¥ª §©­±­ª±¨, ®¥ª ¦­ª¥ª´¥°¥ª
°¥¸¥© ±¨±ë¥.
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Guru mengajak siswa untuk berdoa terlebih




Guru membuka pelajaran dengan membaca





Guru memasuki kelas dan mengajak siswa




Di awal pelajaran guru mengajak siswa berdoa
terlebih dahulu kemudian bertanya kabar siswa.
ada siswa yang tidak masuk yaitu Ap,
kemudian guru meminta siswa untuk
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cded fddg dhijk lmndodkdp qdgmqdgjhd rsks edp
fjftd qmpsgsl lmndodkdp emprdp qmprsudlhdp
idqednndi
v w
mqsejdp rdpgj lmndodkdp ndjp
ijprrd odq lsndpr fmhxndi hmqsejdp rsks edp




sks qmpsgsl lmndodkdp emprdp idqednndi
y
mkfdqd fjftd. hmqsejdp fddg dhdp lsndpr





edp ejgsgsl emprdp fdndq.
z{|}~| 
sks qmpsgsl lmndodkdp emprdp idqednndi
y
mkfdqd fjftd. hmqsejdp fddg dhdp lsndpr





edp ejgsgsl emprdp fdndq.
z{|}~| 
sks qmpsgsl lmndodkdp emprdp idqednndi
y
mkfdqd fjftd. rsks qmq
y
mkj pdfmidg spgsh







hmqsejdp fddg dhdp lsndpr fmhxndi rsks edp
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 . Ł  Ł Ł


  Ł    
Ł  ŁŁ .
 ¡ ¢££
 Ł Ł ŁŁ 
 . Ł  Ł Ł







Ł  ŁŁ .
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 Ł Ł ŁŁ 
 .   Ł Ł
 ŁŁ  Ł  Ł .





  Ł 
ŁŁ .
 ¡ £¤
 Ł Ł ŁŁ 
 . Ł  Ł Ł







Ł  ŁŁ .
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Z[\]^_ `^_a Z^b^_ b^c`a, `^c d^e^cf^c g^cf




a j[ia^d Z[\^j i[_`^d^i d^e^cf^c h[_]d^ `w^
j[h[\]b b^Z^c^, `
w
^ j[j]`^x b^Z^cy `
w
^ ^Z^c
h[\^e^_, `w^ j[\[j^a h[^e^_, `^c i]\aj^c i^i^ z^_^
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^ j[j]`^x b^Z^cy `
w
^ ^Z^c
h[\^e^_, `w^ j[\[j^a h[^e^_, `^c i]\aj^c i^i^ z^_^
Z[\]^_ `^_a Z^b^_ b^c`a, `^c d^e^cf^c g^cf





va j[Zw\^x j^^i j[b]^ ^\^j Z^Za/ j[d^i] `a\[d^j







^ b[cz]za i^cf^c j[h[\]b b^Z^c,
b[bh]^cf j^bd^x d^`^ i[bd^icg^, `a Z[\^j e]f^
i[_`^d^i h[h[_^d^ ^\^i Z[h[_jax^c g^cf
b[c`]Z]cf.




^ `^c f]_] `a ~v  ^`^\^x
`[cf^c b[\[d^j ^\^j Z^Za/ j[d^i]








b[cz]za i^cf^c j[h[\]b b^Z^cy
b[bh]^cf j^bd^x d^`^ i[bd^icg^,
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Visi, Misi, dan Tujuan
memuat aspek yang
berwawasan religius.
Visi, Misi, dan Tujuan
memuat aspek yang
berwawasan religius.
Fs “Ada, itu mbak seperti dibanner
yang ada didepan.”
Visi, Misi, dan Tujuan
memuat aspek yang
berwawasan religius.
Sw “Ada, ada mbak” Visi, Misi, dan Tujuan
memuat aspek yang
berwawasan religius.
Pu “Ada, mbak” Visi, Misi, dan Tujuan
memuat aspek yang
berwawasan religius.






Bs “ ya sudah mbak kan sudah
tertera di sekolah dan siswa
maupun guru dapat
membacanya.”
Visi misi dan tujuan
sekolah sudah dipahami
oleh warga sekolah.








Sw “ya sudah mbak.” Visi misi dan tujuan
sekolah sudah dipahami
oleh warga sekolah.







Jika ada apa saja
kendala teFsebut?
Bs Siswa masih belum paham dan
mengerti apa visi misi itu
walaupun sudah disosialisasikan”
Masih perlu pengenalan
dan pemahaman akan visi,
misi dan tujuan itu sendiri
Dalam menerapkan
visi,misi dan tujuan dalam
menerapkan di sekolah





apa itu visi, misi dan
tujuan juga masih kurang.
Fs “karakter siswa yang beragam




penerapan visi, misi masih
susah.
Sw “ada mbak” Adanya kendala dalam
menerapkan visi, misi dan
tujuan.
Pu “ada mbak” Adanya kendala dalam
menerapkan visi, misi dan
tujuan.
4. Apa saja kegiatan
keagamaan yang rutin
dilakukan di sekolah?









Fs “sholat, hafalan dan doa mbak.” Sholat hafalan,dan doa
Sw “ ya sholat dhuhur berjamaah.” Sholat dhuhur
Pu “berdoa, asmaulhusna, hafalan .doa, sholat dhuha, dhuhur,
197
suarat –surat pendek, sholat
dhuha dan dhuhur.”
















Fs “ya dibiasakan setiap hari mbak.” Dibiasakan









6. Apa tujuan dari
kegiatan tersebut
dilaksanakan?






















Pu “ untuk mencapai visi, misi
sekolah mbak.”
Mencapai visi dan misi.
7. Bagaiman Bapak/Ibu
jika ada yang tidak
mengikuti kegiatan
keagamaan?




Fs “kalo saya diberi sanksi seperti
membaca asmaul husan atau surat
pendek mbak.”
.diberi sanksi membaca
asmaul husna dan surat
pendek.
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Sw “setiap siswa yang melanggar itu
perlu diarahkan dan dibimbing
mbak”
Diarahkan dan dibimbing. sanksi seperti membaca




Pu “ya di sekolah ini biasanya
ditegur, diberi sanksi, dan jika























Fs “siswa biasanya bertanya tentang
sholat lima waktu mbak.
Sholat lima waktu.
Sw “ya sholat dhuha itu mbak.” Sholat dhuha





















taqwa, dan mendidik siswa
Fs “menumbuhkan sikap religius.” Menumbuhkan sikap
religus
Sw “ya itu untuk menanamkan iman
dan taqwa pada siswa.”
Menanamkan iman dan
taqwa








10. Apakah ada kendala
dalam menjalankanya?
Bs “ ya ada mbak, siswa apalagi












Fs “ ada mbak, siswa itu biasanya




spontan siswa yang tidak
serius dalam mengikuti.
Sw “ ya ada mbak, anak-anak
biasanya tidak serius itu”
Kendala dalam
menjalankan kegiatan
spontan siswa yang tidak
serius dalam mengikuti.
Pu “ada mbak ada, dari siswa yang




spontan siswa yang tidak
serius dan malah bermain-
main.





Bs “ memberikan contoh atau
teladan yang baik seperti kita
berbicara, berpakaian yang rapi













untuk siswa.” memberikan contoh
berbicara yang sopan dan






Fs “memberi contoh mbak, dengan
kita memberikan contoh yang
baik siswa akan meneri kebiasaan
baik tersebut.”
Memberikan contoh.
Sw “memberikan contoh dan




Pu “ ya membiasakan sholat lima
waktu, terutama sholat dhuhur
kan masih di sekolah siswanya,
serta sholat dhuha juga mbak.”
Membiasakan untuk sholat
wajib dan dhuha kepada
siswa.






Bs “ ya dengan saya berbicara sopan
baik itu dengan sesama guru
maupun dengan siswa serta
dengan berpakaian yang rapi
siswa akan melihat sehari-hari hal
tersebut sehingga dapat









bersih dan rapi, mengikuti
sholat dhuha dan sholat




Fs “dengan ikut sholat bersama
siswa mbak.”
Ikut sholat bersama.
Sw “ya ikut melaksanakan sholat
dhuhur maupun sholat dhuha di
sekolah bersama siswa.”
Melaksanakan sholat
dhuhur dan sholat dhuha
bersama siswa.
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Pu “ ya kalo saya ya mbak karna
saya sebagai guru ya harus
menjaga penampilan agar selalu
rapi dan bersih, selain itu juga
ikut melaksankan sholat di
sekolah bersama siswa, mengajak
siswa berdoa sebelum dan
sesudah belajar.”
.berpenampilan yang
bersih dan rapi, ikut sholat









Bs “Alhamdulillah di sekolah ini
sudah ada mushola yang cukup
untuk menampung siswa dan
guru untuk sholat berjamaah.
Tempat wudhu juga cukup
memadai mbak, mukena dan
sarung itu siswa biasanya













dan alat sholat lainnya,
selain itu adanya aturan
yang mewajibkan siswa
berbusana muslim dan
teguran atau sanksi bila
melanggar.





Sw “ Ada mushola mbak di sekolah
sealain itu juga ada hal-hali lain
yang mendukung.”
Adanya mushola dan hal-
hal lainnya yang
mendukung.
Pu “ mewajibkan siswa berbusana Siswa wajib berbusana
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muslim mbak, sangsi atau




14. Apa tujuan dari adanya
pengondisian menurut
bapak/Ibu ?
Bs “ membuat siswa dapat
melaksanakan kegiatan
keagamaan yang baik dan juga
untuk menambah sikap religius












islami.Fs “ya untuk membuat siswa lebih
siap dalam mengikuti kegiatan”
Siswa lebih siap dalam
kegiatan.
Sw “ya untuk membuat siswa lebih
siap dalam mengikuti kegiatan”
Siswa lebih siap dalam
kegiatan.
Pu “ ya agar siswa terbiasa dan
berbudaya untuk menciptakan









Bs “ ya itu ditulis dalam RPP mbak,
biasnya guru juga akan
improvisas lah mbak untuk lebih
menanamkan nilai religius
tersebut.”






jika dalam RPP tidak
terdapat karakter religius.
Fs “ ya kalo saya biasanya
mengkaitkan dengan materi yang









Pu “ ya dikaitkan dengan materi








Bs “ ya seperti memberikan
hukuman kepada siswa yang
tidak mengerjakan tugas dengan

















Sw “  materi hewan yang ada





Pu “ kalo itu misalnya seperti materi
kegunaa kloroPul dalam
tumbuhan itu bisa membuat anak







Bs “Ya secara spontan atau langsung
































Bs “ ada mbak, tingkat keseriusan





siswa paham akan nilai





Fs “siswa masih sulit untuk
diberikan pengarahan.”
Sulit diberi pengarajan.
Sw “kadang ada mbak, nanaya juga
anak-anak kadang suka tidak
serius.”
Siswa tidak serius.
Pu “ada mbak.” Ada kendala.




Bs “ ada mba, ngengucapkan salam
sebelum masuk kelas.”




masuk dan keluaar kelas
dan berdoa sebelum dan
Fs “mengucapkan salam saat mau
masuk kelas mbak.”
Mengucapkan salam.
Sw “ada mbak, seperti berdoa,




salam dulu.” sesudah pelajaran.
Pu “ada mbak ya itu salam sama
doa.”
Mengucapkan salam.





Bs “ ya itu mbak sholat dhuhur,
sholat dhuha, hafalan, berdoa
sebelum dan sesudah makan.”




nilai religius adalah Sholat
dhuha, sholat wajib dan
berdoa.
Fs “sholat dhuha, sholat dhuhur, ,
berdoa mbak.”
Sholat dhuha, sholat wajib
dan berdoa.
Sw “Ya sholat dhuha, sholat wajib,
doa juga iya mbak.”
Sholat dhuha, sholat wajib
dan berdoa.
Pu “ sholat dhuha, sholat dhuhur
secara berjamaah, dan berdoa.”
Sholat dhuha, sholat wajib
dan berdoa.





Bs “ ada mbak, ikut lomba mata
pelajaran pendidikan agama
islam dan seni islamibiasnya
disebut MAPSI , itu tingkat
kecamatan biasanya.





qiroatil quran.Fs “ ikut MAPSI mbak dan itu
selalu ikut. Selain itu ada ekstra




Sw “kegiatan diluar sekolah setau
saya ya ikut MAPSI.”
Mengikuti MAPSI
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Adp “Ada, itu kan ada yang
berwawasan religius”
Visi, Misi, dan Tujuan memuat
aspek yang berwawasan
religius.
Visi, Misi, dan Tujuan
memuat aspek yang
berwawasan religius.
Rs “Ada” Visi, Misi, dan Tujuan memuat
aspek yang berwawasan
religius.
Fa “Ada, ada mbak” Visi, Misi, dan Tujuan memuat
aspek yang berwawasan
religius.
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“ Siswa, tapi yang namanya
Sebagian siswa belum cukup
memahami. Namun sudah tahu
bahwa sekolahnya berwawasan
religius.
Visi, misi, dan tujuan SD IT
Laboratorium sudah cukup
dipahami oleh  semua warga
sekolah terutama siswa
kelas awal, namun telah
diberikan sosialisasi saat
upacara, di kelas, dan
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siswa kan kadang sering tidak
paham maksud dari visi,misi itu






Rs “Ya, setiap kali kan ada
sosialisai ke anak-anak saat di
kelas teutama”
Sudah dipahami karena ada
sosialisasi di kelas.




sosialisasi saat upacra dan
kegiatan-kegiatan keagamaan.
Fi “Sudah, tapi untuk siswa kelas
awal belum paham hanya ikut
melaksanakan saja”









Adp “Belum semua warga sekolah
dan orang tua paham tentang
kegiatan keagamaan.”
Belum semua warga paham
akan visi, misi religius
Masih diperlukan kembali
pemahaman dan pengenalan
akan visi. Misi tentang
religius yang ada sehingga
warga sekolah dapat
memahami.
Rs “Kurang pemahaman akan visi,




Fa “Siswa dalam memahami visi,
misi masih kurang”
Masih perlu sosialisasi tentang
visi, misi religius
Fi “Siswa masih belum paham dan Masih perlu pengenalan dan
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mengerti apa visi misi itu
walaupun sudah
disosialisasikan”
pemahaman akan visi, misi itu
sendiri




Adp “kalo kegiatan rutinnya yaitu
sholat dhuha, sholat dhuhur,




yaitu sholat dhuha, sholat




lain sholat dhuha, sholat
dhuhur, sholat ashar,
mengaji dan hafalan.
Rs “kegiatan rutin yang ada di
sekolah ini itu udah terjadwal
mbak jadi memang sudah rutin,
kegiatianya seperti sholat dhuha,
sholat dhuhur, sholat ashar,
hafalan surat pendek dan
mengaji.”
Bentuk kegiatan rutin
keagamaan di sekolah antara
laian sholat dhuha, sholat
dhuhur, sholat ashar, mengaji
dan hafalan surat pendek.
Fa “ ada mbak, sholat dhuha, sholat
wajib berjamaah, mengaji dan
hafalan.
Kegiatan rutin keagamaan di
sekolah yaitu sholat dhuha,
sholat wajib berjamaah,
mengaji dan hafalan.
Fi “ itu sholat dhuha, sholat dhuhur
berjamaah, sholat ashar
berjamaah untuk siswa kelas III-
VI, hafalan surat pendek setiap
kelas memiliki target masing-
Bentuk kegiatan rutin yaitu
sholat dhuha, sholat dhuhur,








Adp “ kegiatan itu kan kegiatan rutin
nya mbak, jadi ya sudah tersusun
dalam jadwal pelajaran”












Fa “ikut mendampingi khuhusnya
ya kelas yang saya ampu”
Ikut mendampingi kegiatan
tersebut
Fi “ikut mendampingi siswa mbak” Ikut mendampingi kegiatan
tersebut
27. Apa tujuan dari
kegiatan tersebut
dilaksnakan?
Adp “ tujuan kegiatan tersebut yan
untuk membuat anak terbiasa
sholat berjamaah, terbiasa
membaca Al-Quran dan terbiasa
untuk menghafal khususnya juz
30”
Tujuan kegiatan rutin untuk
membuat siswa terbiasan akan
hal-hal baik.
Tujuan dari kegiatan rutin




dan taat kepada Allah SWT.




Fa “ pembiasan yang baik kan




Fi “ya untuk melatih, kedisiplinan,
ketaatan dan pembiasaan untuk
siswa”
Tujuannya untuk melatih siswa








Adp “ ya dinasehati dan langsung
diminta melaksanakan kegiatan
keagamaan.”




Hal yang dilakukan guru






Rs “Ya ditegur lah mbak” Hal yang dilakukan guru yaitu
dengan menegur siswa.
Fa “ ya di tegur kemudian
dinasehati mbak”
Hal yang dilakukan guru yaitu
dengan menasehati dan
menegur siswa.
Fi “ya biasanya saya menegur siswa
kemudian ya diberi arahan agar
melaksanakan kegiatan
keagamaan”









Adp “ misalnya mengajarkan siswa
untuk puasa sunah”
Kegiatan spontan yang




hal kurang baik seperti
diberikan teguran dan
nasehat serta belajar akan
hal-hal yang baik seperti
puasa sunah.
Rs “mengingatkan santri jika ada
santri yang berkata tidak baik,
seperti ditegur lah mbak”
Kegiatan spotan dilakukan
menegur siswa yang berkata
tidak baik.
Fa “kalo saya ya mbak biasanya ya
menegur, membetulkan dan




membetulkan dan belajar hal-
hal yang baik.





maka sebagi guru yan kita harus
mengarahkan kepada hal yang
baik/ benar”
akan hal-hal yang baik.




Adp “ya itu untuk menjalankan
perintah Allah SWT dan juga
sunnah Nabi.”
Tujuan dari kegiatan spontan
itu untuk menjalankan perintah




terbiasa dengan hal baik
seperti menjalankan
perintah Allah SWT dan
sunnah Nabi.
Rs “itu mbak, agar santri terbiasa
dengan kegiatan positif.”
Tujuan dari kegiatan spontan
itu agar terbiasa dengan hal
positif.
Fa “ya agar santri paham dan tau hal
yang benar dan salah itu seperti
apa mbak.”
Tujuan dari kegiatan spontan
agar pahama dan tau hal yang
benar dan salah
Fi “klo menurut saya ya mbak, itu
agar siswa terbiasa dengan hal
posistif “
Tujuan dari kegiatan spontan
agar terbiasa dengan hal
posistif.
31. Apakah ada kendala
dalam
menjalankanya?
Adp “ ya pasti ada mbak seperti tidak




kegiatan spontan banyak siswa
yang tidak ikut melaksankan.
Kendala dalam menjalankan
kegiatan spontan banyak
siswa yang tidak ikut
melaksankan, dan tidak
serius dalam menjalankan
kegiatan serta terkesan ikut-
ikutan.
Rs “ ada mbak, santri itu biasanya
tidak serius dalam mengikuti
kegiatan ini .”
Kendala dalam menjalankan
kegiatan spontan banyak siswa
yang tidak serius dalam
mengikuti.
Fa “ ya ada mbak, anak-anak Kendala dalam menjalankan
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biasanya tidak serius itu”




“ ya itu banyak yang malah
bermain-main, kurang
memahami apa yang mereka
lakukan terkesan ikut-ikutan
saja.”
kegiatan spontan banyak siswa








kegiatan spontan banyak siswa
yang tidak sungguh –sunggu
dalam mengerjakannya.





Adp “ ya kalo saya ya memberikan





nilai religius yaitu dengan
memberikan contoh kepada
siswa guru akan ikut dalam
kegiatan siswa dimana salah
satunya adalah ikut berdoa
dipagi hari sebelum belajar.
Rs “ya setiap awal pelajaran saya
akan ikut membaca doa bersama
siswa”
ikut berdoa di awal pelajaran
Fa “ikut kegiatan yang ada di
sekolah agar siswa mendapatkan
contoh”
Ikut dalam kegiatan siswa
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Fi “ ikut kegiatan yang ada supaya
siswa juga ikut terbiasa.”
Ikut dalam kegiatan siswa






Adp “ teladan yang berkenaan dengan
karakter religius ya saya ikut
untuk melaksanakan ibadah













Rs “yang jelas anak itu perlu
pendampingan mbak, jadi ya





Fa “keteladanan yang saya lakukan
ya mencoba selalu bertutur kata
yang baik agar siswa nanti juga
terbiasa untuk bertutur kata
baik.”
Keteladanan yang dilakukan
bertutur kata yang baik.
Fi “ berpakaina yang rapi, ikut
jamaah sholat itu juga termasuk
keteladana mbak, saya juga
sering memberikan contoh ke
siswa untuk mengucapkan salam
sebelum masuk kelas, bersalam
jika bertemu orang yang lebih
Keteladanan yang dilakukan











Adp “Alhamdulillah di sekolah ini
sudah ada masjid yang cukup
untuk menampung seluruh siswa
dan guru untuk sholat berjamaah.
Tempat wudhu juga cukup
memadai mbak, mukena dan
sarung itu siswa biasanya
membawa sendiri, tapi ya
sekolah menyediakan juga.”
Pengkondisian yang dilakukan
pihak sekolah adalah dengan
adanya masjid dan temapat







Rs “ya itu mbak suasanyanya
sekolah dibuat bisa menciptakan
suasana yang nyaman.”
áâãäåæçèéêéä ëìéëéäé íãîæïæìë
ðéäï ëãçãíèæ éçé ñìòó
“ ya dengan adanya Masjid juga





suasana religius dengan adanya
masjid.
Fa “pihak sekolah biasanya
melakukan sosialisai mbak
kepada anak, dan orang tua agar
Adanya sosialisasi kepada















Adp “ ya agar anak dan orang tua
tahu dan paham tentang kegiatan
keagamaan.”












Rs “ya untuk membuat siswa lebih
siap dalam mengikuti kegiatan”
Siswa lebih siap dalam
kegiatan.


















Adp “ ya itu ditulis dalam RPP mbak,
biasnya guru juga akan
improvisas lah mbak untuk lebih
menanamkan nilai religius
tersebut.”





dikaitkan dengan materi jikaRs “ ya kalo saya biasanya Dikaitkan dengan materi yang
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mengkaitkan dengan materi yang
sedang saya ajarkan dengan nilai
religius.”
diajarkan. dalam RPP tidak terdapat
karakter religius.




Fi “ ya dikaitkan dengan materi









Adp “ ya seperti memberikan
hukuman kepada siswa yang
tidak mengerjakan tugas dengan








religius kepada anak melalui




denagn ciptaan Allah SWT.
Fa “  materi hewan yang ada
dikaitkan dengan ciptaan Allah
SWT.”
Materi Hewan dikaitkan
dengan ciptaan Allah SWT.
Fi “ kalo itu misalnya seperti materi
kegunaa klorofil dalam
tumbuhan itu bisa membuat anak
untuk dapat lebih menghargai
ciptaan Allah SWT.”
Materi tumbuhan dikaitkan







Adp “Ya secara spontan atau
langsung nilai nilai karakter




Cara guru menyisipkan nilai






















Adp “ ada mbak, tingkat keseriusan
siswa itu berbeda-beda jadi
masih kurang maksimal.”
Tingkat keseriusan siswa yang
berbeda.
Kendala dalam membuat
siswa paham akan nilai





Rs “siswa masih sulit untuk
diberikan pengarahan.”
Sulit diberi pengarajan.
Fa “kadang ada mbak, nanaya juga
anak-anak kadang suka tidak
serius.”
Siswa tidak serius.
Fi “ada mbak.” Ada kendala.




Adp “ ada mba, ngengucapkan salam
sebelum masuk kelas.”








religius? Fa “ada mbak, seperti berdoa,
sebelum dan sesudah masuk
kelas salam dulu.”
Berdoa, mengucapkan salam. masuk dan keluaar kelas dan
berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran.
Fi “ada mbak ya itu salam sama
doa.”
Mengucapkan salam.





Adp “ ya itu mbak sholat dhuhur,
sholat dhuha, sholat ashar,
berdoa sebelum dan sesudah
makan.”




nilai religius adalah Sholat
dhuha, sholat wajib dan
berdoa.Rs “sholat dhuha, sholat dhuhur,
sholat ashar, berdoa mbak.”
Sholat dhuha, sholat wajib dan
berdoa.
Fa “Ya sholat dhuha, sholat wajib,
doa juga iya mbak.”
Sholat dhuha, sholat wajib dan
berdoa.
Fi “ sholat dhuha, sholat dhuhur
dan ashar secara berjamaah, dan
berdoa.”
Sholat dhuha, sholat wajib dan
berdoa.





Adp “ ada mbak, ikut lomba mata
pelajaran pendidikan agama
islam biasnya disebut MAPSI ,
itu tingkat kecamatan biasanya.






Rs “ ikut MAPSI mbak dan itu
selalu ikut. Selain itu ada ekstra
juga mba, seperti qiroatil quran
Mengikuti MAPSI dan
ekstrakulikuler qirotil quran
Fa “kegiatan diluar sekolah setau Mengikuti MAPSI
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saya ya ikut MAPSI.”
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: >ßø÷ ÷” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah.
Siswa belum mengetahui
visi, misi dan tujuan sekolah
Rf “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Fd “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Gt “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Rv “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Rd “belum tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Aj “ enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Sl “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Dg “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Ta “belum tau” Siswa belum mengetahui visi,
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Doa, asmaul husna, dan surat-
surat pendek.
Gt “ biasnya doa, trus hafalan
surat-surat pendek, asamaul
husna.”
Doa, asmaul husna, dan surat-
surat pendek.
Rv “ Doa, asmaul husna, surat-
surat pendek.”
Doa, asmaul husna, dan surat-
surat pendek.
Rd “sebelum belajar biasanya
doa, trus asmaul husna sama
surat-surat pendek.”
Doa, asmaul husna, dan surat-
surat pendek.




Doa, asmaul husna, dan surat-
surat pendek, sholat dhuha,
sholat dhuhur.
bbb




Doa, asmaul husna, dan surat-
surat pendek, sholat dhuha,
sholat dhuhur.
Dg “doa, hafalan asmaul husna
surat-surat pendek, sholat
dhuha, sholat dhuhur.”
Doa, asmaul husna, dan surat-
surat pendek, sholat dhuha,
sholat dhuhur.




Doa, asmaul husna, dan surat-












Ay “sama bu guru disuruh
mengulang lagi hafalannya
kalo belum hafal.”
Mengulang hafalan Yang dilakukan bapak ibu
guru jika siswa melanggar
atau tidak ikut kegiatan
keagamaan yaitu siswa
diminta untuk mengikuti
kegiatan tersebut, siswa juga
disuruh untuk menghafalkan
asaul husan dan surat
pendek sebagai hukuman,
siswa juga ditegur dan
dinasehati oleh guru agar
mau mengikuti kegiatan.
Rf “ya disuruh ngulang aja
mbak.”
Mengulang hafalan
Fd “ ya ditegur mbak.” Ditegur
Gt “kadang itu mbak dihukum
suruh baca asaul husan atau
surat pendek.”
Dihukum baca asmaul husna dan
surat pendek.





Rd “ dinasehati ” Dinasehati
vvw




Sl “ disuruh ikut melaksanakan
kegiatan.”
Disuruh ikut kegiatan.
Dg “ ditegur agar ikut
melaksanakan.”
Ditegur









Ay “ ya itu mba mengucapkan
salam, trus mengucapkan
alhamdulillah“








sholat dhuha, dan sholat
dhuhur.
Rf “ mengucapkan salam ikut
berdoa.”
Salam dan berdoa
Fd “ salam sama doa mbak.” Salam dan doa
Gt “ itu membuang sampah dan
salam “
Salam dan membuang sampah
Rv “ salam dan doa mbak.” Salam dan doa
Rd “ mengucapkan salam, dan
ikut berdoa.”
Salam dan doa
Aj “ ikut sholat dhuha, sholat
dhuhur  “
Sholat dhuha, sholat dhuhur
Sl “ mengucapkan salam,
sholat dhuhur.”
Salam, sholan dhuhur.
Dg “ sholat dhuhur, dhuha,
salam sebelum masuk















Salam, sholat dhuha, sholat
dhuhur.






Ay “ di mushola ada rukuh,
sarung “






Rf “ada mukena tapi besar
besar.”
Mukena
Fd “ wah lengkap mbak, ada
mushola, tempat wudhu,




Gt “pas hafalan dulu pernah
dikasih lembar yang isinya
asamaul husna, kalo pas
surat pendek bawa sendiri
juz amanya mbak.”
Lembar asmaul husna, juz ama
membaca sendiri.
Rv “ ada mushola mbak,
pokonya lengkap lah”
Mushola
Rd “ ada musholat, tempat
wudhu juga ada”
Mushola, tempat wudhu
Aj “mushola, kalo mukena
biasanya saya bawa sendiri




Sl “musholat, mukena, sarung,




Dg “ ya kalo mukena atau alat
sholat itu biasanya bawa
sendiri-sendiri mbak
sekolah juga ada tapi dikit
di mushola.”
Mukena, mushola
Ta “mushola dan mukenan
sarung, sajadah juga ada
mbak.”
Mushola, mukena, sarung dan
sajadah.
6. Apa saja yang
kamu lakukan




Ay “ ya sebelum masuk kelas













Rf “sebelum masuk kelas
salam dulu, trus berdoa,













¨© ª «¬­¬®, ¯°¬, «±²¬©-«±²¬©
³´µ¯´¶·
¸´µ¹±º¬³¶¬µ¬ «¬­¬®, »´²¯°¬,
¬«®±­ ¼±«µ¬, «±²¬©-«±²¬© ³´µ¯´¶½
¾¿
ª «¬­¬®, ¯°¬, »¬º¬¬µ «¼°­¬©” salam, doa, bacaan sholat
Rd “salam, doa, surat-surat
pendek, asmaul husna”











































Rf “mencuci tangan, sholat
dhuhur”
Mencuci tangan, sholat dhuhur.
Fd “sholat berjamaah” Sholat berjamaah
Gt “ sholat bersama-sama.” Shlat bersama-sama
Rv “ bersalaman dengan guru.” Bersalaman








Dg “sholat dhuha, sholat
dhuhur, terus ya salaman
kalo ketemu guru”
Sholat dhuha, sholat dhuhur,
bersalaman.



























“ada Qiroah, rebana tapi aku
gak tau kapan itu.”
Kegiatan keagamaan di luar
sekolah qiroah dan rebana.






Rf “ lupa mbak” Kegiatan di luar sekolah siswa
tidak mengetahui.
Fd “ Setauku cuma qiroah dan
rebana mbak.”
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana.
Gt “taunya cuma qiroah dan
rebana.”
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana
Rv “ itu ekstra ya mbak, kalo
ekstra ya qiroah, sama
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana
èèé
êëìíîí.”
Rd “qiroah, rebana, nanti
biasanya ada lomba-lomba
juga itu mbak.”
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana
dan lomba-lomba.
Aj “ ada lomba-lomba mbak,
lomba qiroah, rebana juga
ada.”
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana
serta lomba-lomba.
Sl “ qiroah, rebana nanti
biasanya ya lanjut ada
lomba-lomba juga.”
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana
serta lomba-lomba.
Dg “ikut lomba lomba itu mbak
MAPSI”
Kegiatan di luar sekolah
mengikuti lomba-lomba seperti
MAPSI.
Ta “ ektranya ada qiroah dan
rebana”
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan rebana.
ïïð
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ñ ;ûó		òþ òý” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah.
Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Nb “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Slv “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
At “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Sl “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Mr “belum tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Pt “ enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
St “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Rh “enggak tau” Siswa belum mengetahui visi,
misi dan tujuan sekolah
Sw “belum tau” Siswa belum mengetahui visi,
<=>
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Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
Kegiatan rutin keagamaan
yang dilakukan siswa sholat
dhuha, sholat berjamaah dan
hafalan dipagi hari.
Nb “ biasanya sebelum mulai
pelajaran sholat dhuha dulu
bersama-sama, lalu lanjut
hafalan dan sholat dhuhur,
ashar berjamaah.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
Slv “ sholat dhuha, hafalan
sama sholat berjamaah.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
At “ sholat dhuha, sholat
dhuhur sama hafalan.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
Sl “ ya itu mbak kalo pagi
sholat dhuha dulu, lanjut
nanti hafalan, dan sholat
dhuhur serta sholat ashar
berjamaah.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
Mr “ itu sholat dhuha, sholat Kegiatan rutin keagamaan yang
Z[\
]^_`abaacd” dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
Pt “ ya sholat dhuha, sholat
dhuhur berjamaah, sholat
ashar berjamaah.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
St “ pagi hari ya sholat dhuha,
sholat dhuhur,sholat ashar.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
Rh “ sholat dhuha, sholat
berjammah, hafalan.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,
sholat berjamaah dan hafalan
dipagi hari.
Sw “ ya biasanya hafalan,sholat
dhuha, sholat dhuhur.”
Kegiatan rutin keagamaan yang
dilakukan siswa sholat dhuha,







Lt “ biasanya ya mba ditegur
kalo enggak ya dirusuh
menghafal.”
“efghijkjl mjgh nfofpqr
Yang dilakukan ibu bapak guru
ketika siswa tidak mengikuti
kegiatan keagamaan adalah
ditegur dan diminta menghafala.
Yang dilakukan ibu bapak
guru ketika siswa tidak
mengikuti kegiatan
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kegiatan.
Mr “ditegur mbak sama
dinasehati”
Yang dilakukan ibu bapak guru
ketika siswa tidak mengikuti
kegiatan keagamaan adalah
ditegur dan dinasehati.
Pt “diminta pidato didepan
masjid kalo ketahuana.”
Yang dilakukan ibu bapak guru
ketika siswa tidak mengikuti
kegiatan keagamaan adalah
pidato di depan masjid.
St “disuruh ikut kegiatan lah
mbak kalo ketahuan.”
Yang dilakukan ibu bapak guru
ketika siswa tidak mengikuti
kegiatan keagamaan adalah
diminta ikut kegiatan.
Rh “ditegur mbak  terus suruh
ikut kegiatan.”
Yang dilakukan ibu bapak guru
ketika siswa tidak mengikuti
kegiatan keagamaan adalah
ditegur dan diminta ikut
kegiatan.
Sw “ada yang dinasehati, ada
yang diminta hafalan kalo
enggak ya ada juga yang
disuruh pidato didepan
Yang dilakukan ibu bapak guru
ketika siswa tidak mengikuti
kegiatan keagamaan adalah


























































Kegiatan yang biasa dilakukan
guru melalui kegiatan
keagamaan adalah salam dan
berdoa
Slv “ salam sama doa mbak.” Kegiatan yang biasa dilakukan
guru melalui kegiatan
keagamaan adalah salam dan
doa
At “ itu membuang sampah dan
salam “
Kegiatan yang biasa dilakukan
guru melalui kegiatan
keagamaan adalah salam dan
membuang sampah
Sl “ salam dan doa mbak.” Kegiatan yang biasa dilakukan
guru melalui kegiatan
keagamaan adalah salam dan
doa
Mr “ mengucapkan salam, dan
ikut berdoa.”














































Kegiatan yang biasa dilakukan
guru melalui kegiatan
keagamaan adalah salam, sholan
dhuhur.
Rh “ sholat dhuhur, dhuha,
salam sebelum masuk
kelas.”
Kegiatan yang biasa dilakukan
guru melalui kegiatan
keagamaan adalah sholat
dhuhur, sholat dhuha, dan salam
Sw “ salam sebelum masuk
kelas, sholat dhuha, sholat
dhuhur.”
Kegiatan yang biasa dilakukan
guru melalui kegiatan
keagamaan adalah salam, sholat
dhuha, sholat dhuhur.





Lt “ di masjid ada rukuh,
sarung “




Fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan
keagamaan adalah masjid,
mukena, sarung, sajadah, dan
tempat wudhu.Nb “ada mukena tapi besar Fasilitas yang ada di sekolah
éêë
ìíîïîðîîñò óíôîõ.” untuk menunjang kegiatan
keagamaan adalah mukena.
Slv “ wah lengkap mbak, ada
masjid, tempat wudhu, sama
mukena, sarung juga ada”
Fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan
keagamaan adalah masjid,
mukena, sarung, tempat wudhu.
At “masjidnya gede mbak bisa
buat satu sekolah”
Fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan
keagamaan adalah masjid.
Sl “ ada masjid mbak, pokonya
lengkap lah”
Fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan
keagamaan adalah masjid.
Mr “ ada masjid, tempat wudhu
juga ada”
Fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan
keagamaan adalah masjid, dan
tempat wudhu.
Pt “masjid, kalo mukena
biasanya saya bawa sendiri
di sekolah juga ada tapi
besar-besar.”




St “masjid, mukena, sarung,
sajadah, dan tempat wudhu
“
Fasilitas yang ada di sekolah
untuk menunjang kegiatan
keagamaan adalah masjid,
mukena, sarung, sajadah, dan
ö÷ø
ùúûüýù þß ß


















































































































































Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam
sebelum masuk kelas, berdoa
dan hafalan.
Kegiatan yang dilakukan
siswa jika di kelas adalah
salam sebelum masuk kelas,
berdoa dan hafalan.
Nb “sebelum masuk kelas
salam dulu, trus berdoa,
hafalan surat–surat pendek.”
Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam
sebelum masuk kelas, berdoa
dan hafalan.




Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam
sebelum masuk kelas, berdoa
dan hafalan.
At “ salam, doa, hafalan surat-
surat pendek”
Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam

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Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam




Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam
sebelum masuk kelas, berdoa
dan hafalan.
St “salam, berdoa, hafalan
mbak “
Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam
sebelum masuk kelas, berdoa
dan hafalan.
Rh “salam, berdoa, hafalan
surat-surat pendek, mbak”
Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam
sebelum masuk kelas, berdoa
dan hafalan.
Sw “salam, berdoa, hafalan
surat-surat pendek, mbak “
Kegiatan yang dilakukan siswa
jika di kelas adalah salam
9:;
































































































Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah mencuci
tangan dan sholat dhuhur.
Slv “sholat berjamaah” Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah sholat
berjamaah.
At “ sholat bersama-sama.” Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah bsholat
berjamaah.
Sl “ bersalaman dengan guru.” Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah
bersalaman dengan guru.
Mr “sholat, bersalaman, salam “ Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah
bersalaman dengan guru, sholat
berjamaah dan mengucapkan
salam.
Pt “ sholat, bersalaman, salam” Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah
\]^






Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah
bersalaman dengan guru, sholat
berjamaah.
Rh “sholat dhuha, sholat
dhuhur, terus ya salaman
kalo ketemu guru”
Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah
bersalaman dengan guru, sholat
berjamaah.
Sw “ salaman kalo ketemu guru,
sholat bersama-sama.”
Kegaiatn yang dilakukan siswa
jika di sekolah adalah
bersalaman dengan guru, sholat
berjamaah.






Lt “ada Qiroah,sama tahfizhul
qur’an.”
Kegiatan keagamaan di luar
sekolah qiroah dan tahfizhul
qur’an.






Nb “ lupa mbak” Kegiatan di luar sekolah siswa
tidak mengetahui.
Slv “ Setauku cuma qiroah dan
tahfizhul qur’an mbak.”
Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan
tahfizhul qur’an.
At “taunya cuma qiroah dan Kegiatan di luar sekolah siswa
uvw
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Kegiatan di luar sekolah siswa
menyebutkan qiroah dan
tahfizhul qur’an serta lomba-
lomba.
Rh “ikut lomba lomba itu mbak
MAPSI”
Kegiatan di luar sekolah
mengikuti lomba-lomba seperti
MAPSI.
Sw “ ektranya ada qiroah dan
tahfizhul qur’an”
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NAMA SEKOLAH : SD MUHAMMADIYAH BOROBUDUR
TEMA : PENDIDIKAN
KELAS /SEMESTER : 3 (Tiga)/2 (Dua)
WAKTU : 4 MINGGU
A. STANDAR KOMPETENSI
I. PKN
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia
II. IPS
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang
III. IPA
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan
melestarikan alam
IV. Matematika
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta penggunaannya
dalam pemecahan masalah
V. Bahasa Indonesia
5.Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan
6.Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan dengan
bertelepon dan bercerita
7.Memahami teks dengan membaca intensif (150 – 200 kata) dan membaca puisi
8.Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan sederhana dan
puisi.
B. KOMPETENSI DASAR
PKN : 4.1 Mengenal keiklashan bangsa Indonesia seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan.
IPS : 2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah
IPA : 6.2 Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca
: 6.3 Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi kehidupan
manusia
: 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan
cdd
melestarikan alam di lingkungan sekitar
Matematika : 5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang
Bahasa Indonesia : 5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita
pengalaman teman yang didengarnya
6.2 Menceritakan perisitwa yang pernah dialami, dilihat,
atau didengar
7.1 Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan tentang isi
teks agalk panjang (150 – 250 kata) yang dibaca secara
insentif
8.1 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat
dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf
kapital dan tanda baca
8.2 Menulis puisi berdasarkan gambar dengan pilihan kata
yang menarik
I. TUJUAN PEMBELAJARAN**
PKN :  Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam upacara
adat di tiap daerah
 Siswa dapat mengidentifikasi suku bangsa Indonesia
 Siswa dapat mengidentifikasi agama yang ada di
Indonesia
 Siswa dapat mengidentifikasi manfaat gotong royong]
 Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan gotong royong di
masyarakat
 Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan gotong royong di
sekolah
IPS :  Siswa dapat menjelaskan perbedaan pasar tradisional
dan pasar swalayan
 Siswa dapat menjelaskan keuntungan dan kerugian jual
beli di pasar tradisional
 Siswa dapat menjelaskan keuntungan dan kerugian jual
beli di pasar swalayan
 Siswa dapat menjelaskan dengan yang dimaksud
dengan barter
 Siswa dapat menyebutkan alat tukar jual beli yang
digunakan pada zaman dulu
 Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis uang kartal
IPA :  Siswa dapat mengidentifikasi kondisi cuaca
 Siswa dapat meramalkan keadaan cuaca yang akan
terjadi berdasarkan keadaan langit
 Siswa dapat menggambar secara sederhana simbol
yang bisa digunakan untuk menunjukkan kondisi cuaca
 Siswa dapat mengidentifikasi kehidupan manusia yang
efg
sesuai dengan keadaan cuaca tertentu
 Siswa dapat mendeskripsikan hubungan antara pakaian
yang dikenakan dengan keadaan
 Siswa dapat membuat daftar jenis-jenis sumber daya
alam
 Siswa dapat menjelaskan kegunan sumber daya alam
Matematika :  Siswa dapat menggambar luas persegi
 Siswa dapat menggambar luas persegi panjang
 Siswa dapat membandingkan luas bangun datar
 Siswa dapat mengurutkan luas berbagai bangun datar
 Siswa dapat menaksir luas daerah beberapa bangun
datar dengan menghitung petak satuan
 Siswa dapat menemukan cara menghitung luas persegi
 Siswa dapat menemukan cara menghitung luas persegi
panjang
 Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang
berhubungan dengan bangun datar
Bahasa Indonesia :  Siswa dapat menyatakan pendapat terhadap suatu
pernyataan
 Siswa dapat menjelaskan secara lisan tentang isi
dongeng yang dibacanya dengan kata-kata sendiri
 Siswa dapat menjawab pertanyaan bacaan yang
dibacakan teman
 Siswa dapat mengajukan pertanyaan dari dongeng yang
dibacakan
 Siswa dapat membaca bacaan dengan suara lantang
 Siswa dapat mengamati gambar seri
 Siswa dapat menentukan urutan dan maksud gambar
seri
 Siswa dapat memahami dan menggunakan kata depan
ke
 Siswa dapat melengkapi kalimat dengan kata depan
 Siswa dapat menyusun kalimat acak
 Siswa dapat menulis amanat puisi yang sudah ditulis
siswa
 Siswa dapat mengubah puisi yang sudah ditulis ke
dalam bentuk prosa
 Karakter siswa yang diharapkan : Religius (Religion)
Disiplin ( Discipline )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation )
hij
Toleransi ( Tolerance )
Percaya diri ( Confidence )
Keberanian ( Bravery )
II. MATERI POKOK
1. PKn
 Kekayaan alam Indonesia
 Harga diri










 Kenampakan permukaan bumi
 Cuaca
 Pengaruh Cuaca terhadap kehidupan
























 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat
peraga.
 Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat.
 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu
B. Kegiatan Inti
Minggu I :
 Pertemuan I : 6 x 35 menit ( IPA, PKn, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
IPA
 Siswa menjelaskan yang dimaksud dengan cuaca
 Siswa berdiskusi secara berkelompok tentang macam-macam cuaca beserta
keuntungan dan kerugian dari cuaca tersebut
PKn
 Guru menjelaskan tentang upacara adat dan amcam-macam upacara adat
yang ada di Indonesia
 Siswa mempraktekkan/ mendemonstrasikan salah satu upacara adat
Matematika
 Guru menjelaskan mengenai luas persegi
 Siswa menggambar luas persegi dengan ukuran yang telah ditentukan oleh
guru
 Pertemuan II : 6 x 35 menit (B. Indonesia, IPS, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
 Guru membaca suatu cerita
 Siswa menanggapi cerita yang telah dibacakan guru
IPS
 Siswa berdiskusi secara berkelompok tentang perbedaan pasar tradisional
dan pasar swalayan, kemudian hasilnya dikumpulkan
Matematika
 Siswa menggambar luas persegi panjang dengan macam-macam ukuran
 Pertemuan III : 4 x 35 menit (B. Indonesia, Matematika, IPA)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
uvw
 Siswa secara berpasangan saling tanya jawab tentan bacaan yang dibacanya
Matematika
 Siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan guru tentang membandingkan
luas bangun datar
IPA
 Siswa dapat menyebutkan gejala-gejala cuaca yang akan terjadi menurut
pengalamannya masing-masing
Minggu II
 Pertemuan I : 6 x 35 menit (IPA, PKn, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
IPA
 Siwa membuat kincir angin yang sederhana yang digunakan untuk
menunjukkan kondisi cuaca
PKn
 Guru menerangkan tentang macam-macam suku bangsa dan agama yang
ada di Indonesia
 Guru memberikan tugas kliping tentang macam-macam pakaian adat suku
bangsa dan tempat ibadah umat beragama
Matematika
 Siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dengan cara mengurutkan
luas berbagai bangun datar
 Pertemuan II : 6 x 35 menit ( B. Indonesia, IPS, Matematika )
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
 Siswa membaca dongeng secara lantang
 Siswa membuat pertanyaan dari dongeng yang dibacanya
IPS
 Guru menjelaskan tentang pasar tradisional dan pasar swalayan
 Siswa berdiskusi secara kelompok mengenai keuntungan dan kerugian jula
beli di pasar tradisional dan pasar swalayan
Matematika
 Siswa menggambar bangun persegi dengan cara menghitung petak satuan
 Pertemuan III : 6 x 35 menit ( B. Indonesia, Matematika, IPA )
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
xyx
 Siswa membuat kalimat dari gambar-gambar yang ada pada buku dan
mengurutkannya sehingga menjadi sebuah cerita
IPA
 Siswa dapat menjelaskan cara kehidupan dan mata pencaharian masyarakat
yang berada di cuaca dingin (contoh : daerah Pangalengan, Lembang)
Matematika
 Siswa membuat gambar persegi panjang dengan cara menghitung
Minggu III
 Pertemuan I : 6 x 35 menit (IPA, PKn, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
IPA
 Siswa menjelaskan pakaian yang dikenakan yang sesuai dengan keadaan
cuaca tertentu
PKn
 Siswa mendemontrasikan dengan cara membuat drama yang isinya
mengenai keramahtamahan masyarakat Indonesia
Matematika
 Siswa mengerjakan soal-soal cara menghitung luas
 Pertemuan II : 6 x 35 menit (B. Indonesia, IPS, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
 Siswa membuat kalimat dengan menggunakan kata depan ke-
 Siswa melengkapi kalimat dengan kata depan
IPS
 Guru menjelaskan yang dimaksud dengan barter dan alat tukar jual beli
pada zaman dahulu
 Siswa mempraktekkan di kelas tentang jual beli dengan cara barter
Matematika
 Siswa menegrjakan soal-soal cara menghitung luas persegi
 Pertemuan III : 6 x 35 menit (B. Indonesia, IPA, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
 Siswa menyusun kalimat yang diacak dengan tulisan sambung
IPA




 Siswa mengerjakan soal-soal cara menghitung luas persegi panjang
Minggu IV
 Pertemuan I : 6 x 35 menit (IPA, PKn, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
IPA
 Siswa mengelompokkan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui
PKn
 Siswa menjelaskan manfaat gotong royong
 Siswa menyebutkan kegiatan-kegiatan yang dikerjakan secara gotong
royong di masyarakat
Matematika
 Siswa mengerjakan soal-soal cara menghitung luas persegi panjang
 Pertemuan II : 6 x 35 menit (B. Indonesia, IPS, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
 Siswa menulis puisi yang berisikan amanat
IPS
 Siswa menyebutkan jenis-jenis uang kartal
 Siswa mempraktekkan jual beli dengan menggunakan uang kartal
Matematika
 Siswa mengerjakan soal-soal cerita yang berhubungan dengan bangun datar
 Pertemuan III : 6 x 35 menit (B. Indonesia, IPA, Matematika)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
Bahasa Indonesia
 Siswa mengubah puisi yang diberikan oleh guru ke dalam bentuk prosa
IPA
 Siswa menjelaskan keguanaan-kegunaan dari tiap-tiap sumber daya alam
Matematika
 Siswa mengerjakan soal-soal cerita yang berhubungan dengan bangun datar
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna;
}~
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan
C. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan Akhir, guru:
 Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang diajarkan
 Siswa mengajukan pertanyaan sekitar materi yang belum dipahami, guru
menjawabnya
 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan
V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
A. Sumber Belajar :
1. Buku Pendidikan Kewargaanegaraan
2. Buku IPA
3. Buku Matematika
4. Buku Bahasa Indonesia
5. Buku IPS
6. Ensiklopedia
7. Kamus Bahasa Indonesia
8. Pedoman EYD
9. Koran dan Majalah
10. Media elektronik
B. Alat Peraga:
1. Gambar-gambar baju daerah
2. Gambar-gambar rumah ibadah





















upacara adat di tiap daerah
 Mengidentifikasi suku bangsa
Indonesia
 Mengidentifikasi agama yang
ada di Indonesia
 Mengidentifikasi manfaat gotong
royong]
 Mengidentifikasi kegiatan
gotong royong di masyarakat
 Mengidentifikasi kegiatan
gotong royong di sekolah
IPS :
 Menjelaskan perbedaan pasar
tradisional dan pasar swalayan
 Menjelaskan keuntungan dan
kerugian jual beli di pasar
tradisional
 Menjelaskan keuntungan dan
kerugian jual beli di pasar
swalayan
 Menjelaskan dengan yang
dimaksud dengan barter
 Menyebutkan alat tukar jual beli
yang digunakan pada zaman dulu







upacara adat di tiap daerah
 Jelaskanlah suku bangsa
Indonesia
 Jelaskanlah agama yang ada di
Indonesia
 Jelaskanlah manfaat gotong
royong]
 Jelaskanlah kegiatan gotong
royong di masyarakat
 Jelaskanlah kegiatan gotong
royong di sekolah
IPS :
 Jelaskanlah perbedaan pasar
tradisional dan pasar swalayan
 Jelaskanlah keuntungan dan
kerugian jual beli di pasar
tradisional
 Jelaskanlah keuntungan dan
kerugian jual beli di pasar
swalayan
 Jelaskanlah dengan yang
dimaksud dengan barter
 Sebutkan alat tukar jual beli











 Mengidentifikasi kondisi cuaca
 Meramalkan keadaan cuaca yang
akan terjadi berdasarkan
keadaan langit
 Menggambar secara sederhana




manusia yang sesuai dengan
keadaan cuaca tertentu
 Mendeskripsikan hubungan
antara pakaian yang dikenakan
dengan keadaan
 Membuat daftar jenis-jenis
sumber daya alam
 Menjelaskan kegunan sumber
daya alam
Matematika :
 Menggambar luas persegi
 Menggambar luas persegi
panjang
 Membandingkan luas bangun
datar
 Mengurutkan luas berbagai
bangun datar
 Menaksir luas daerah beberapa
bangun datar dengan
menghitung petak satuan
 Menemukan cara menghitung
luas persegi
 Menemukan cara menghitung
luas persegi panjang




 Menyatakan pendapat terhadap
suatu pernyataan
 Sebutkan jenis-jenis uang kartal
IPA :
 Jelaskanlah kondisi cuaca
 Jelaskanlah keadaan cuaca yang
akan terjadi berdasarkan
keadaan langit
 Jelaskanlah secara sederhana
simbol yang bisa digunakan
untuk menunjukkan kondisi
cuaca
 Jelaskanlah kehidupan manusia
yang sesuai dengan keadaan
cuaca tertentu
 Jelaskanlah hubungan antara
pakaian yang dikenakan dengan
keadaan
 Buatkanlah daftar jenis-jenis
sumber daya alam
 Jelaskanlah kegunan sumber
daya alam
Matematika :
 Buatkanlah gambar luas persegi
 Buatkanlah gambar luas persegi
panjang
 Bandingkan luas bangun datar
 Urutkan luas berbagai bangun
datar
 Naksir luas daerah beberapa
bangun datar dengan
menghitung petak satuan
 Temukan cara menghitung luas
persegi
 Temukan cara menghitung luas
persegi panjang




 Nyatakan pendapat terhadap
suatu pernyataan








 Menjelaskan secara lisan tentang
isi dongeng yang dibacanya
dengan kata-kata sendiri
 Menjawab pertanyaan bacaan
yang dibacakan teman
 Mengajukan pertanyaan dari
dongeng yang dibacakan
 Membaca bacaan dengan suara
lantang
 Mengamati gambar seri
 Menentukan urutan dan maksud
gambar seri
 Memahami dan menggunakan
kata depan ke
 Melengkapi kalimat dengan kata
depan
 Menyusun kalimat acak
 Menulis amanat puisi yang sudah
ditulis siswa
 Mengubah puisi yang sudah
ditulis ke dalam bentuk prosa
isi dongeng yang dibacanya
dengan kata-kata sendiri
 Jelaskanlah pertanyaan bacaan
yang dibacakan teman
 Jelaskanlah pertanyaan dari
dongeng yang dibacakan
 Bacakanlah bacaan dengan
suara lantang
 Jelaskanlah cara mengamati
gambar seri
 Tentukan urutan dan maksud
gambar seri
 Jelaskanlah cara memahami
dan menggunakan kata depan
ke
 Jelaskanlah cara melengkapi
kalimat dengan kata depan
 Susunkanlagh kalimat acak
 Tuliskanlah amanat puisi yang
sudah ditulis siswa
 Jelaskanlah cara mengubah





1.Produk ( hasil diskusi )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar










































Borobudur, 11 Agustus 2016




     ¡  ¢£ ¤¥ ¥£
¦§¨
©ª«¬­®ª¯°±² ³´´ µ¶ ·¸ ©ª¹º®ª»º®­¼« ½¾¼«­ ¿À¯º®À¾
ÁÂÃÄÅÃÅ ÆÂÇÈÂÉÅÊÅÁÅÃ ËÂÇÅTÌÍ
ÃÅÇÅ ÎÂÍÏÉÅÐ        Ñ ÎÒ ÌË ÉÅÈÏÁÅËÏÁÌÓÇ ÈÐÓÇÌ ÇÂÃÏÁÂÐ
ËÂÇÅ Ñ ÆÂÁÇÅÌÃÅÃ
ÍÂÉÅÎ ÔÎÂÇÂÎËÂÁ Ñ Õ ÖË×ØÙ)ÔÚ ÖÒuÙ)




– Þßàáâáãá ãßäåæççååæ èßäåçåá äåæçèå éæêëæßèáå
ÌÌÝ ÌÆÎ
– Þßàåìåàá íßæáè îßãßïíååæ êåæ îßæççðæååæ ðåæç
ÌÌÌÝ ÌÆÅ





































– Þßàåìåàá ôßãè êßæçåæ àßàäå
ò
å áæôßæèáú (150 û 200 ãåôå) êåæ àßàäå
ò
å îðáèá















Þßæåàîáâãåæ ïåèå äåæççå èßäåçåá åæåã éæêëæßèáå
éPß
Ñ
2ü  Þßæçßæåâ èßíåïåì ðåæç
2ü Þßæçßæåâ îßæççðæååæ ðåæç èßèðåá êßæçåæ ãßäðôðìåæ
éP
Ñ
6ü  Þßæçáêßæôáúáãåèá òåïå àåæðèáå êåâåà àßàßâáìåïå êåæ
àßâßèôåïáãåæ åâåà êá âáæçãðæçåæ èßãáôåï
Þåôßàåôáãå
Ñ
5ü Þßæóßâßèåáãåæ àåèåâåì óåæç äßïãåáôåæ êßæçåæ ãßâáâáæçñ âðåè




5ü¦ Þßæáïðãåæ êáåâëç êßæçåæ ßãèîïßèá óåæç ôßîåô êåïá îßàäåòååæ







å óåæç îßïæåì êáåâåàáñ êáâáìåô åôåð
êáêßæçåï




      ﬀ ﬁ

ﬂﬃ  ! "# $%&'%("!")"#**
+,-
.
 /0 ﬀ ﬀ1 232 2 ﬀ 
ﬀ 
 /0 ﬀ ﬀ1   45
 /0 ﬀ ﬀ1  ﬁ   45
 /0 ﬀ ﬀ1 1ﬀ 5ﬀ5 5ﬁ56
 /sw t ﬀ1s t 5ﬀ5 r5ﬁ5 
sﬁrt




 /sw t 7s r sr trs5  sr
swﬁ
 /sw t 7s uﬀu  ru 7u  
sr trs5
 /sw t 7s uﬀu  ru 7u  
sr swﬁ
 /sw t 
7
s  ﬁ su  rtr
 /sw t ﬁﬀ t tur 7u  ﬁ u
 8 u
 /sw t ﬁﬀ 7s37s u rt
4+9
.
 /sw t ﬀ1s 5s 2u2
 /sw t r  2u2 ﬁ  ﬀr7
rsr  t
 /sw t r s2r sr s5 ﬁ s
u ﬀu 7u 5s 2u2
 /sw t ﬀ1s   ﬁ ssu
  2u2 trtﬀu
 /sw t sr  ﬀr  ﬁ
  
 /sw t t 1tr 7s37s sur ﬁ 
 /sw t 
7
s u ur ﬁ 
tt
.
 /sw t r us rs
 /sw t r us rs 
7

 /sw t  us u tr
 /sw t urut us r u tr
 /sw t sr us r r u tr
 tu t stu
 /sw t u 2r tu us rs
 /sw t u 2r tu us rs 
7






 /sw t ﬁt t tr sutu rﬁt
 /sw t 
7
s 2r s tt s 5 ﬁ
2ﬁ  t3t sr
;<;
 =>?@A BACAD EFGHA@AI CFJDAGKAAG IALAAG KAGM B>IALANAG
DFEAG


















































 =>?@A BACAD EFGOQ>? AEAGAD CO>?> KAGM ?OBAR B>DOQ>? ?>?@A
 =>?@A BACAD EFGMOIAR CO>?> KAGM ?OBAR B>DOQ>? NF BAQAE
IFGDON CJP?A
 STUTVter siwT WTXY Z[\TrT]kTX ^ _FQ>M>O? (`abcdcef)
g>?>CQ>G ( hcijckbcfa )












































































































































































 ¨ ¿ª ¬­Ö °®× Ö ÀÀ  ¬ Àª ¡Ö À®­  ­ª
 ½



























































































































































































 ã¯ À±­¬ ®­å®­ ©ª ± °ä«°«  ¬­­
 ¶ËrtËmu¥Û §§ Ú Ü ç Ý¢ ÞËnÍt ß¤£ §nèonËsÍ¥à §¶éà ²¥tËm¥ÎÍk¥)
 Eksplorasi
êëì
íîïîð ñòóôîõîö òñ÷øïùúî÷ôû óüúüý
þß ßsß ndoesiß
 üúü ðòðîîñîö õòñ÷ úîðî
 ô÷î ðòðîîñîö õòñ÷ úîðî ô òøîö ñòïî÷ ÷òîúî òúóôïôúîö
	
 üúü ðòöòúîöóñîö 
òöô÷
òöô÷ üîöó óôúîï
 üúü òúõîöî 
îî òöóîö ÷ô÷î
 ô÷î ðòðòúôñîö ùöõù üîöó óôúîï
atemik
 ô÷î ðòöòïò÷îôñîö ÷ùîï÷ùîï òúôõî îöó òúüüöóîö òöóîö ñòïôïôöó
øòú÷òóô
















































































































































































































 ô÷î ðòöòïò÷îôñîö ÷ùîï÷ùîï îöó òúüüöóîö òöóîö ïüî÷ øòú÷òóô
 rtmuß    !   nt þ nonsß 	 ßtmßﬂkß)
 Eksplorasi
$%&
'()(* +,-.(/(0 ,+12)34(1.5 -6467
89:9s9 ;ndoesi9
 <.1=( *,0>,)(1+(0 ?30/3@ *(1()(@ A(0- 2,40(@ B.()(*.
 <.1=( *,0-60-+(2+(0 *(1()(@ A(0- 2,40(@ B.()(*.0A(
 <.1=( *,0(0--(2. *(1()(@ A(0- /,4>(B. 2(B( /,*(0 1,C(0-+60A(
;DE
 F646 C,4B.1+61. B,0-(0 1.1=( /,0/(0- 2,0-,4/.(0 B(0 +,-60((0 6(0-
 <.1=( *,0>,)(1+(0 2,0-,4/.(0 +641
 <.1=( *,0A,C6/+(0( *(/( 6(0- 0,-(4( )(.0
Gatemik
 <.1=( *,0--(*C(4 2,41,-. B,0-(0 C,4C(-(. 6+64(0 A(0- B.C,4.+(0 -646
 <.1=( *,0-@./60- )6(1 2,41,-. /,41,C6/
 Dertmuan ;;; H I J KL MNnOt P8Q ;nRonNsO9S ;DTS G9UNm9UOk9)
 Eksplorasi
























































































































































































 `ertmuab cc d e f gh ijnkt lmn cnoonjskap c`qp ratjmaskka)
 Eksplorasi










  wy}yvu~xu} y|}x uu wywu| wu{}u}
 Ł{~u wywu| wu{}u} |ywu| y}~{v u{ xu|}
c`q
 Ł{~u y{~x~{ ~yuu yxyvwx wy}zy}u{ ywu|u} u|u yvu}u









 Ł{~u wy}zzuwu y~yz{ u}u}z y}zu} yuzu{ xu} u}z {y{xu}
z
 Ł{~u wy}z{|}z vu~ y~yz{ u}u}z u}z {zuwu}u
 `jrtjmuab ccc d e f gh ijnkt lmn cnoonjskap c`p rasjmaskka)
 Eksplorasi






































































































































































 wywyr{ xysywutu} u}|ux yr{x{r wy}zu}uv{s{s wy}yvysu{xu} wusuvu

u} yrt{}ux tu}u rusu tuxut



















































 wywus{v{tus{ ysyrtu {{x wywut vuu} yxsvrus{ u}z {vuxuxu} u{x


















































     ¡¢ £ ¤¥¡ ¥¤¦¡ §¦¡¨
¥¡ §¡© ¡ ª¡ §¡¢§¤¡
«¬ ­egi®¯®n °khir
±¤ ¥© ¡ ²¥¦¨ ©³
  ¡©£¥¡ § ¡¢¡ ¥    ¢¡© ª£¥¡
 ´ ¡©£¥¡ § ¡¢¡ ¥    ¢¡© ¤ ª§¦¨ ©
¡£¡¢
 ´ ¡©£¥¡  ©µ © ¢¡© ª¥¡ ©
  ¥ ª¡ ¦ §¥£¡ 
  ª¡  ¡¢§¤¥¡   ¢¡© ª£¥¡
¶¬ °·°¸ ¹°º »¼½¾¿À ¾¿·°Á°À
°¬ »
umÂÃr ¾Ãl®Ä®Å Æ
ÇÈ É¥ Ê¡ªª¥¡ Ë©¡©¡
È É¥ ÌÊ²
ÍÈ É¥ Î  ¥












































1È µ© £ ª¦
2È µ© ¦ ª¦





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































345673789:8 ;489:8 <7:= >45=49?
 @48A4<4=:?B:8 =C:< D45?E: A:89
345673789:8 ;489:8 <7:= >45=49?
>:8F:89
/&2&s& %nGon-s*& H
 @4<:B7B:8 >45D:B:>:8 ;:5?
>4899:<:8 E4B= ;5:I: A:89
;?3:D:B:8 9757
 @48?57 >45D:B:>:8 =?89B:E ;:5?
;5:I: :8:B A:89 ;?EC8EC8 ;?
E4<4J?=?
 @48F4<:=B:8 I:=:<:6 A:89
E45F:;? ;:5? >45?=E?K: A:89
;?:<:I?
 @48:899:>? >48F4<:=:8
I4<:B7B:8 =4=7:E7 =4D:5: <?=:8
 @48:899:>? I:=:<:6 A:89 E45F:;?
=4D:5: <?=:8
 @48F4<:=B:8 >7?=? ;489:8 B:E:L
B:E: =48;?5?
 @48F4<:=B:8 >7?=? ;489:8
>4896:A:E:8 ;:8 4B=>54=?
 @48F4<:=B:8 D:5: I4I37:E
I:?8:8
 @487<?= >4E78F7B I4I37:E
I:?8:8
 @4<489B:>? >4E78F7B
 @487<?= >7?=? ;489:8 3:8E7:8
9:I3:5
 @487<?= >7?=? ;489:8 E4I:
E45E48E7
>45=49?




 N:B7B:8 >45D:B:>:8 ;:5?
>4899:<:8 E4B= ;5:I: A:89
;?3:D:B:8 9757
 O?57B:8<:6 >45D:B:>:8 =?89B:E
;:5? ;5:I: :8:B A:89 ;?EC8EC8
;? E4<4J?=?
 P4<:=B:8<:6 I:=:<:6 A:89
E45F:;? ;:5? >45?=E?K: A:89
;?:<:I?
 Q:9:?I:8: D:5: I48:899:>?
>48F4<:=:8 I4<:B7B:8 =4=7:E7
=4D:5: <?=:8
 Q:9:?I:8: D:5: @48:899:>?
I:=:<:6 A:89 E45F:;? =4D:5:
<?=:8
 P4<:=B:8 >7?=? ;489:8 B:E:LB:E:
=48;?5?




4<:=B:8 D:5: I4I37:E I:?8:8
 O7<?=B:8<:6 >4E78F7B I4I37:E
I:?8:8
 Q:9:?I:8: D:5: I4<489B:>?
>4E78F7B
 O7<?=B:8<:6 >7?=? ;489:8
3:8E7:8 9:I3:5






_` abcdef ( ghijk djifeij )











































































jkhj  ( 












\m\^   \^u\Z 
ur [m\tZk Y[l\ WWW
\zZ\ Wk\  osZ\^Z X]X
W]X ¡
¢£¤
¥¦§¨©ª¦«¬­® ¯°ª¦±²³°ª¦± ´µ«µ¶©±©¦«
·¸¹
º»º
¼½¾
¿ÀÁ
ÂÃÄ
ÅÆÇ
ÈÉÊ
ËÌÍ
